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Testimoni

Al-Qur’an, sebuah kitab suci yang menjadi
sumber inspirasi tiada tara. Setiap ayatnya
adalah petunjuk cahaya yang menerangi
jalan hidup, memberikan makna dan
tujuan yang mendalam. Sebagai sumber

» ilmu, al-Qur’an tidak hanya memberikan
panduan splrltual tetapi juga menjadi sumber inspirasi untuk ilmu
pengetahuan dan penelitian. Ayat-ayat ilmiah di dalamnya telah
mendorong para peneliti dan ilmuwan untuk menjelajahi keajaiban
ciptaan Allah. Konsep-konsep dalam bidang astronomi, biologi, dan
ilmu pengetahuan lainnya yang terkandung dalam al-Qur’an menjadi
tittk awal bagi banyak penemuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan.

Selain itu, al-Qur’an juga mempromosikan nilai-nilai etika dan
kemanusiaan yang menjadi landasan bagi peradaban yang beradab.
Konsep toleransi, keadilan, dan kasih sayang yang terdapat dalam Al-
Qur’an membentuk fondasi masyarakat yang damai dan berkeadilan.
Peradaban Islam yang besar pada masa lalu adalah bukti nyata
bagaimana ajaran-ajaran al-Qur’an telah membentuk struktur sosial
yang adil dan berdaya maju.

Sebagai sumber inspirasi peradaban, al-Qur'an memberikan
fondasi yang kokoh bagi pembangunan masyarakat yang adil, cendekia,
dan harmonis. Dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, al-
Qur'an tetap menjadi pilar utama yang membimbing perjalanan
peradaban Islam dan memberikan inspirasi bagi peradaban dunia
secara luas.

Buku Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban yang
ditulis oleh Dr. H. Arman Husni, Lc., M.A., Dt. Panduko, merupakan
refleksi dari pesona al-Qur’an sebagai inspirasi peradaban. Layak
diapresiasi dan mesti dimiliki oleh kaum muslimin dan para pengkaji
Ijaz al-Qur’an.

—Prof. Dr. HAhmad Satori Ismail, MA, Ulama Indonesia, Dosen,
Ketua Dewan Syuro Ikatan Dai Indonesia (Ikadi)
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Seharusya al-Qur’an menjadi literasi
utama kaum  muslimin  dalam
kesehariannnya baik dalam tilawah,
memahami maupun dalam tadabbur
sebagaimana yang disampaikan sahabat
Utsman bin Affan: Jika hati kalian
bersih maka tidak pernah kenyak
dengan firman Allah (al-Qur’an).

Jika demikian, maka berimplikasi
menjadikan al-Qur'an sebagaimana
fungsinya menjadi pemandu kehidupan yang akan menjamin
kebahagiaan hidup.

Hanya saja realtasnya prosentasi umat Islam Indonesia yang bisa
memahami al-Qur,an masih sangat sedikiti apalagi mentadabburinya,
bahkan dalam satu penelitian yang bisa membaca al-Qur’an baru tiga
puluh persen.

Sehingga diperlukan usaha-usaha memasyarakatkan al-Qur’an
dengan tema-tema yang menyentuh kehidupan manusia sekaligus
menjawab tantangan peradaban manusia.

Apa yang ditulis oleh Dr. H. Arman Husni, Lc, M.A., Dt. Panduko
dalam buku yang berjudul Serial Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman:
Inspirasi Peradaban merupakan usaha yang layak dijadikan salah satu
literatur perspektif al-Qur’an karena judul-judulnya memberi hentakan
kehidupan yang menggoda untuk segera membacanya. Harapannya
akan diikuti dengan karya-karya lain dalam ayat-ayat yang lain dan
dalam segmen peradaban yang lain pula.

—Prof. Dr. Tulus Musthofa, Lc., M.A., Guru Besar Ilmu Bahasa
Arab universitas Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Ketua Wali
Amanah PP IMLA.
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Saya melihat Pak Arman dalam bukunya ini
ingin menjelaskan secara rohani atau
empirik, secara bayani, nash, dan logika
bahwa firman-firman Tuhan itu berisikan
kebenaran, dan kebenarannya tidak bisa
ditolak oleh siapa pun. Karena memang
secara teologis kita meyakini bahwa al-
hagqu min rabbika, yang namanya
kebenaran itu dari Tuhan. Dialah yang
membuat segala ketentuan yang ada yang terdapat dalam alam yang
kita cari, yang akhirnya dari pencarian itu melahirkan ilmu yang
bermacam-macam: fisika, kedokteran, kimia, biologi. Dan semua ilmu
itu berisi tentang kebenaran-kebenaran yang telah ditemukan oleh
manusia yang mereka rumuskan dalam bentuk teori atau dalam bentuk
konsep-konsep.

Maka, melalui bukunya ini, Pak Arman ingin menjelaskan kepada
pembacanya bahwasanya firman-firman Allah itu berisi kebenaran.
Dan kalau seandainya kita ingin hidup selamat dunia dan akhirat, tidak
dapat tidak segala informasi yang ada dalam al-Qur’an dan As-Sunnah
itu harus kita ketahui dan kita pelajari, serta perintah kita laksanakan
dan segala larangan yang ada padanya kita tinggalkan. Itulah semangat
yang saya lihat dalam buku ini.

—Dr. H. Anwar Abbas, M.M., M.Ag., Ulama, Dosen, dan Ahli
Ekonomi Indonesia, Wakil Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia
(MUTI) periode 2020—2025.

I have read various Tafsir of the Qur'an in
accordance to my field in the Arabic language.

This book which is written by Al-Fadhil Dr.
Ustaz Arman is able to help anyone at any level
of the society, to understand the meaning
behind the interpretation of selected verses

When examined further, this book's approach
is in the perspective of character building,
which is indeed the purpose of what the Prophet willed to us.

Therefore, it is highly encouraged for anyone who wishes to delve
deaper into the meaning of the Qur'an, to possess a copy of this book.

—Abdul Rahman bin Abdul Aziz, B.A, M.A., Seorang Pendakwah
dari Organisasi Perdaus Singapura.
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Prakata Penulis

mengajarkan kepada rasul pilihan-Nya, Nabi Muhammad

Segala puji bagi Allah 4 yang telah menurunkan al-Qur’an dan
melalui ar-ruhul amin, Jibril s<&.

Dalam perjalanan panjang sejarah umat manusia, ada suatu
pertanda cahaya Ilahi yang menginspirasi, membimbing, dan
mencerahkan peradaban: Al-Qur’an. Kitab suci umat Islam ini bukan
hanya sekadar kumpulan ayat-ayat, melainkan sumber kebijaksanaan,
petunjuk Ilahi, dan pilar inspirasi bagi peradaban yang berkebudayaan
dan beradab.

Al-Quran, dengan keindahan bahasanya yang luar biasa,
membawa pesona yang tak terlukiskan. Setiap ayatnya adalah sungai
hikmah yang mengalir membasahi kehidupan dan membentuk
landasan kokoh bagi peradaban. Prinsip-prinsip moral, etika, dan
ilmiah yang terkandung dalam al-Qur’an telah menjadi fondasi bagi
perkembangan peradaban Islam yang megah pada masa lalu.

Saya mengajak pembaca untuk menyelami pesona al-Qur’an, ayat-
ayat ar-Rahman, sebagai sumber inspirasi peradaban. Kitab suci ini
mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan dan spiritualitas bukanlah dua
hal yang saling bertentangan, melainkan saling melengkapi. Pesona Al-
Quran membuka pintu keilmuan yang luas, mendorong para pencari
ilmu untuk menjelajahi rahasia alam semesta dengan keyakinan bahwa
setiap penemuan adalah ungkapan kebesaran Sang Pencipta.

Tak hanya sebagai panduan rohaniah, al-Qur'an juga
menunjukkan jalan menuju masyarakat yang adil, damai, dan sejahtera.
Nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan keadilan yang terkandung
dalam setiap ayat menciptakan landasan masyarakat yang
berlandaskan kebajikan dan moralitas. Prinsip ini tergambar dalam
sejarah keemasan Islam, di mana ilmu pengetahuan, seni, dan
perdagangan berkembang pesat dalam kerangka nilai-nilai yang Islami.

Dr. H. Arman Husni, Le., M.A., Dt. Panduko  1X



Akhirnya, mari kita merenung pada pesona al-Qur’an yang
senantiasa memancarkan cahaya inspirasi. Kitab suci ini tidak hanya
relevan pada zamannya, tetapi juga sebagai panduan abadi bagi
peradaban manusia. Sebagai pemandu setapak langkah perjalanan
umat manusia, al-Qur'an tetap menjadi sumber inspirasi yang
menuntun kita menuju peradaban.

Payakumbuh, Desember 2023

Arman Husni
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Berburu Kebaikan dengan
Al-Qur'an

jadilah Jibril malaikat yang terbaik. Nabi Muhammad # yang

menerima al-Qur'an melalui malaikat penyampai wahyu ini dan
jadilah beliau Shalallahu 'alaihi wa Sallam menjadi sosok nabi yang
ter-afdhal di antara ribuan nabi yang diutus oleh Allah #:. Nabi yang
ter-afdhal otomatis menjadi rasul yang terbaik. Di antara para rasul ada
yang disebut Ulul Azmi. Dan beliau memiliki martabat tertinggi di
antara 5 sosok utusan Allah yang disebut sebagai Ulul Azmi ini. Allah 4
berfirman:

P 7}““ p} 9/7.. /// = 5 5z
9;’/” w../ )‘/}/’9/
Y\LA-L@.:J.@JC'L _)\.@..: L"Y\\j**‘\-’fjdj Q_)JJ
=N .. ’. S5 :5,0

Artinya: “Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana
kesabaran rasul-rasul yang memiliki keteguhan hati dan janganlah
engkau meminta agar azab disegerakan untuk mereka. Pada hari
mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah
mereka tinggal (di dunia) hanya sesaat saja pada siang hari.
Tugasmu hanya menyampaikan. Maka tidak ada yang dibinasakan

kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah)”. (QS. Al-Ahqaf
[46]: 35)

Kisah para rasul yang Ulul Azmi ini, menjadi kisah inspiratif bagi
kehidupan manusia. Bermula dari Nabi Nuh, yang bersusah payah
berdakwah menyadarkan umatnya dari bentuk penyelewengan.
Berbagai cara beliau tempuh agar umatnya tersadarkan. Akhirnya

g‘ I-Qur'an diturunkan Allah 4 melalui malaikat Jibril <&, maka
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pengikut setia beliaulah yang diselamatkan oleh Allah 4 dari musibah
badai topan, banjir yang membuih meluluh lantakkan kehidupan.

Terus Nabi Ibrahim :x#, sosok bapaknya para nabi ini yang melalui
jalur keturunan beliau amatlah banyak para nabi dan rasul yang diutus
oleh Allah 4 kepada umat manusia. Kesabaran mengikuti perintah
Allah 4 mencerminkan sosok yang istiqgamah yang layak diteladani.

Selanjutnya Nabi Musa 3, yang dakwah beliau menghadapi
bengisnya penguasa tirani Fir'aun la'natullah 'alaihi. Nabi Musa dan
pengikutnya diselamatkan oleh Allah 4 dengan selamatnya beliau dan
pengikut setianya dari kejaran Fir'aun dan bala tentaranya.

Begitu juga ketegaran Nabi Isa 1# dan kesabarannya menghadapi
umatnya yang memiliki beragam karakter. Mulai dari kelahirannya
yang banyak mendapatkan fitnah dari kaum pembangkang. Begitu juga
kisah penyaliban yang jadi patokan keimanan dengan adanya anggapan
penyelamatan terhadap dosa warisan sampai kepada ada yang
mempertuhan manusia yang sejatinya merupakan ciptaan Yang Maha
Kuasa. Pengikut setia Nabi Isa %® yang dikenal dengan para
Hawariyyun, merekalah yang selalu siap berkorban membela
kebenaran ajaran yang diberikan Allah # kepada Nabi Isa sz,

Dan yang terakhir dari Ulul Azmi adalah Nabi Muhammad # yang
mana sekat-sekat kesukuan tidak berlaku lagi bagi beliau, ajarannya
yang bercirikan Rahmatan Lil-'Alamin, dan bahkan kisah kehidupan
sirah beliau begitu indah untuk ditelaah. Kisah perjalanan hidup di
antara umat manusia yang terlengkap adalah kisah perjalanan
Rasulullah 4. Dan itu banyak memenuhi berbagai khazanah ilmiah dan
perpustakaan di berbagai pelosok. Kisah kasih seorang hamba kepada
Yang Maha Pencipta yang memberikan kebaikan kepada beliau dan
umatnya.

Bahkan turunnya al-Qur'an dengan bahasa Arab, secara otomatis
menjadikan bahasa ini menjadi bahasa yang unik, menarik untuk dikaji,
bahkan rahasia ilmu pengetahuan amatlah banyak yang terungkap
melalui keajaiban bahasa Arab. Bahasa yang stabil yang mana penutur
bahasa Arab sebelum al-Qur'an diturunkan masih bisa dipahami hari
ini. Amat berbeda dengan bahasa manusia yang lainnya, sudah banyak
mengalami kepunahan. Tidak ada jaminan sebuah bahasa selain bahasa
Arab akan tetap ada di masa yang akan datang. Fakta sejarah seperti itu.
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Bahkan bahasa Inggris modern baru berkembang semenjak abad ke 17.
Masihkah kita enggan mempelajari bahasa yang penuh dengan
keunikan ini? Bahasa yang kaya akan perbendaharaan katanya. Bahasa
yang mana sebagian kosakatanya lahir dari akar kata yang disebut
dengan isytiqgdq, pecahan kata yang melahirkan kaidah pemunculan

kosa kata di kemudian harinya. Kata maktab yang berarti meja (&)
berasal dari akar kata kataba (L), dari kata tersebut muncul kata yang
punya akar yang sama sepert o\ G « 3§ dan lain sebagainya. Dari

segi makna masih ada unsur yang sama yaitu tulisan. Ayook... belajar
bahasa Arab, menantang dan menyenangkan. Tidak perlu ditakuti atau
terbebani, karena al-Qur'an yang menyampaikan kebaikan juga
berbahasa Arab.

Tidak hanya sampai di situ, al-Qur'an yang diajarkan Rasulullah
buat umatnya maka jadilah umat beliau umat terbaik, umat terakhir
yang hidup di bawah naungan al-Qur'an.

\ -0 %

r@’“’u@%@\yw A mu,,a ;WJ\
el AR & N

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, menyuruh kepada yang makruf, dan mencegah dari yang
mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman,
tentulah itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang
beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.”
(QS. Ali Imran [3]: 110)

Tidak habis-habisnya kebaikan ini diberikan Allah 4 buat mereka
yang berinteraksi dengan al-Qur'an. Mari berbenah menjadi pribadi
yang baik dan bersiap menebar kebaikan!

1 Albert C. Baugh and Thomas Cable, A History of the English Language, (London:
Routledge, 2005) cet. 5, hal. 46.
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Al-Qur'an, Masijid, dan
Persafuan Umat

kelembutan Islam menyapa penduduk Madinah dari rumah ke

rumah. Ditambah lagi lantunan ayat-ayat al-Qur'an semakin
memenuhi ruang kehidupan masyarakat Anshar, membuat dada
mereka sesak. Mereka berpikir sepertinya sarana yang efektif untuk
membendung perkembangan umat Islam adalah dengan mengikuti
cara hidup umat Islam, berkamuflase. Di antara ide yang muncul adalah
membangun masjid untuk mengelabui masyarakat muslim yang
kemudian hari disebutkan istilahnya dalam al-Qur'an dengan masjid
Dhirar.

Orang—orang munafik di Madinah mulai kasak-kusuk, saat

Ketika Rasulullah # diundang untuk datang ke masjid yang mereka
bangun di Madinah, saat itu turunlah ayat-ayat dalam surat at-Taubah
di antaranya ayat 107 yang berbunyi:

BLSY Grred ) 55 e”\,as:j\,\,,o\ St A il
2oy e A N BT 8 BA55 15 e i bl s 3

Artinya: “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan bencana (pada orang-orang
yang beriman), untuk kekafiran dan untuk memecah belah di antara
orang-orang yang beriman serta menunggu kedatangan orang-
orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu.
Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki
kebaikan.” Dan Allah menjadi saksi bahwa mereka itu adalah
pembohong (dalam sumpahnya)”. (QS At-Taubah [9]: 107)
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Begitulah Allah menjaga Rasulullah # melalui al-Qur'an.
Penjagaan langsung dari Allah 4. Ayat ini merupakan peringatan buat
Rasulullah # untuk tidak datang ke masjid mereka. Mereka punya
makar, tapi kehendak Allah # amatlah tak terkalahkan. Selamatlah
Rasulullah #% dan para sahabat dari rencana jahat mereka yang
terselubung. Keinginan mereka ingin menghabisi Rasulullah # karena
dianggap sebagai penghalang terhadap hasrat duniawi mereka.
Rusaknya keyakinan, sarana yang baik pun secara zahir yaitu
membangun masjid, mereka manfaatkan untuk rencana penebar
kejahatan, merusak persaudaraan dan ujung-ujungnya hanya
memberikan peluang kerugian bagi kaum muslimin.

Intinya, seharusnya sarana masjid merupakan sarana memberikan
keuntungan kepada kaum muslimin, meningkatkan keimanan, wadah
memperkuat persatuan dan persaudaraan. Sehingga masjid tidak hanya
sebagai rumah tempat ibadah mahdhah saja tapi lebih luas dari pada
itu, sebagai cikal bakal lahirnya sebuah peradaban. Peradaban Islam
yang berorientasi iradah Rabbaniah. Peradaban yang telah melahirkan
para ulama yang ilmuwan dan ilmuwan yang ulama. Sejarah mencatat
sosok yang berpengaruh dalam dunia ilmu pengetahuan yang lahir dari
peradaban masjid. Jabir Ibnu Hayyan, Khawarizmi, Ibnu Sina dan
banyak lagi. Umat Islam menjadi kiblat ilmu pengetahuan waktu itu,
khususnya pada abad pertengahan. Begitu efektifnya peranan masjid
dalam menciptakan suasana keilmuan yang kondusif. Hal ini terjadi
karena wahyu tidak bertolak belakang dengan perkembangan sains.

Hari ini yang peduli kepada bangunan fisik rumah ibadah ini sudah
lumayan, tapi tidak seimbang dengan membangun ruhiah imaniah
berbasis masjid, memakmurkannya dengan memanfaatkan fungsinya
sebagai fondasi peradaban. Maka wajar saja seorang ulama Palestina
Syekh Takruri memberikan isyarat bahwa, membiayai generasi yang
saleh lagi berprestasi lebih diprioritaskan hari ini daripada
mempercantik fisiknya masjid.? Logis memang, masjid akan berdiri
indah dan pemakmurnya semakin berlimpah jika generasi muda saleh
terperhatikan dan mendapatkan tempat di masjid.

2 Nawwaf Hayil Takruri, Al-Jihad Bi Al-Mal, (Homs: Bait al-"llm, 2005) cet. 3, hal. 125
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Sahabat...

Mengembalikan ruhnya masjid adalah kewajiban, memfungsikan
masjid sebagai sarana pemersatu umat adalah sebuah kemestian. Di
saat angin jebakan dan fitnah di luar sana yang diarahkan ke umat Islam
semakin kencang. Karena mereka tahu bahwa untuk melemahkan umat
Islam adalah dengan melemahkan persatuannya. Padahal sudah jelas
bahwa orang-orang beriman itu akan kuat dengan persaudaraan.
Persaudaraan tidak akan bernilai disisi Allah 4 bila tidak didasari
keimanan.

220a) A 1, aal s sl B G0 W)
@ua/"o}

Artinya: "Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisth) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-
Hujurat [49]: 10)

Semoga persatuan umat berbasis masjid, lahir kembali. Tidak
mudah digoyahkan oleh berbagai perbedaan yang ada. Perbedaan
adalah fitrah, menyeragamkan corak hanya akan memberatkan.

Saatnya bersatu, melanjutkan proyek peradaban yang dulu pernah
jaya...
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Al-Qur'an, Harapan dan
Hiburan bagi orang-orang
Beriman

musyrikin Makkah kepada Rasulullah # dan para sahabat, di

saat bangsa Romawi kalah telak dalam peperangan menghadapi
bangsa Persia. Kegembiraan mereka tampak angkuh mewarnai wajah
mereka. Kenapa tidak, jagoan mereka yaitu bangsa Persia memperoleh
kemenangan menghadapi bangsa Romawi.

Cacian dan makian begitu membuih keluar dari lisan kaum

Disisi lain Rasulullah # memihak kepada bangsa Romawi.
Keberpihakan Rasulullah # kepada bangsa Romawi tidak lain karena
ikatan keimanan. Karena di sana ada Ahli Kitab. Pengikut nabi sebelum
Nabi Muhammad #, diikat dengan ikatan keyakinan yang sama yaitu
tauhid. Dan para nabi bersaudara dalam satu keyakinan. Berbeda
dengan Persia yang keyakinan masyarakatnya adalah pemuja berhala
dan penyembah api, kaum Majusi. Itu pula yang menjadikan kaum
musyrikin Makkah berpihak kepada mereka, kesyirikan pasti
mendukung bentuk yang sama. Semua akan berkumpul dengan yang
setipe dan sepemahaman.

Dalam berbagai permasalahan, keberpihakan memang harus jelas.
Timbangan keimanan tetap harus dominan dan jadi patokan.
Rasulullah # mengajarkan kepada kita, di sisi mana kita berpihak.
Kisah ini terukir rapi dalam al-Qur'an, di awal-awal surat ar-Ram:
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Artinya: “Alif Lam Mim. Bangsa Romauwi telah dikalahkan. Di negeri
yang terdekat dan mereka setelah kekalahannya itu akan menang.
Dalam beberapa tahun (lagi). Bagi Allahlah urusan sebelum dan
setelah (mereka menang). Dan pada hari (kemenangan bangsa
Romauwi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman.” (QS. Ar-
Rém [30]: 1—4)

Dalam ayat ini ada prediksi wahyu tentang apa yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Salah satu bentuk kemukjizatan secara ghaibi
(fenomena yang belum diketahui/gaib) diceritakan dalam ayat-ayat ini.
Ada harapan pada kemenangan bangsa Romawi yang dijanjikan oleh
Allah 4, sehingga Rasulullah # dan para sahabat amat terhibur dengan
turunnya awal surat ar-Rim ini. Allah % melalui ayat-ayat-Nya
mendidik Rasulullah # dan para sahabat begitu juga kita, agar tidak
berlarut-larut dalam kesedihan. Harapan harus tetap ada. Sikap
optimis harus tetap menyala pada jiwa-jiwa insan beriman.

Selang beberapa tahun janji Allah # terbukti. Peperangan itu
terjadi di kawasan Laut Mati Yordania, yang tidak jauh dari Suriah dan

Palestina. Yang menarik dicermati adalah kata d:\ dalam ayat ini yang

dimaknai dengan terdekat, tapi juga kandungan makna katanya dalam

bentuk isim tafdhil dari 335 dan bisa berarti yang terendah. Dan terbukti

secara ilmiah bahwa daratan yang terendah di permukaan bumi ini ada
di kawasan Laut Mati, dan di kawasan itu terjadi peperangan antara dua
kubu super power waktu itu. Begitu indahnya ungkapan Kalamullah
dalam ayat ini yang mengandung sisi-sisi kemukjizatan, baik secara
bahasa, sains dan prediksi futurologis wahyu. Masya Allah, Maha
Benar Allah dengan segala firman-Nya.
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Saat Al-Qur'an Mengetuk
Pintu Hati

menelusuri lorong demi lorong, berkeliling masuk kampung,

keluar kampung. Itulah kebiasaan sang khalifah, berpatroli,
mengamati kondisi warga. Di malam itu beliau sempat mendengar
lantunan ayat suci al-Qur'an yang berasal dari salah satu rumah
penduduk di Madinah. Lantunan syahdu dari surat at-Thir. Beliau
sempat tertegun, tersentak, seakan-akan beliau baru kali ini
mendengarnya. Terdiam dalam ketakutan akan azab yang pasti
menimpa para pendosa.3

@éxswjmi @ @i &35 Slae
Artinya: “Sungguh, azab Tuhanmu pasti terjadi. Tidak sesuatu pun
yang dapat menolaknya.” (QS. At-Thir [52]: 7-8)

Di keheningan malam Umar bin Khattab Amirul Mukminin

Perasaan bersalah dan berdosa menghunjam jiwa dan raga sang
khalifah. Apakah yang beliau lakukan sudah mendatangkan keridhaan
Sang Khaliq? Atau apakah ada sesuatu yang belum tertunaikan dari
hak-hak penduduk yang beliau ayomi? Hal itu selalu jadi beban buat
Umar. Beban yang senantiasa menjadikan beliau selalu berjaga-jaga
dalam bertindak, mempertimbangkan tindakan yang sesuai dengan
kondisi umat. Maka wajar saja salah satu ijtihad beliau lakukan adalah
tidak menjatuhkan sangsi pada seseorang yang secara darurat
mengambil hak yang bukan hak dia.

Setiap kali berinteraksi dengan ayat-ayat al-Qur'an, baik dengan
membaca atau mendengarnya seakan-akan ada hal-hal yang baru yang

3 lbn Katsir, Tafsir Ibn Katsir (Riyadh: Dar Thayyibah, 1999) cet. 2, hal. 430.
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menginspirasi khalifah yang kedua ini. Begitu seharusnya Kkita
mentadaburi ayat-ayat-Nya.

Al-Qur'an senantiasa membasahi ruh yang kering. Melembutkan
hati yang kasar dan itu pula yang menyebabkan Umar dulunya terketuk
hatinya menerima cahaya hidayah, cahaya yang senantiasa tidak redup
dengan godaan duniawi yang mengantarkan beliau menjadi sosok yang
ditakuti setan manusia dan jin. Sosok yang dijamin wahyu menjadi
salah seorang penghuni surga.

Sahabat...

Hari-hari kita senantiasa dipenuhi ujian-ujian keimanan. Di sana-
sini ada jebakan. Selayaknya kita senantiasa berikhtiar untuk tetap
berjalan di atas rel yang telah digariskan. Istiqamah sampai akhir hayat.
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Al-Qur'an Tak Akan Ada
Tandingannya

memuncak. Tidak nyaman menyaksikan barisan pencari

hidayah, semakin hari semakin menampakkan keberadaannya.
Dia pelajari bentuk-bentuk sihir untuk menebarkan ketakutan pada
orang lain agar mereka berdecak kagum dibuatnya. Tapi apakah hal
tersebut dapat membentengi cahaya petunjuk? Tidak. Karena apa yang
disampaikan Rasulullah % berada dalam bimbingan wahyu. Bahkan
anak-anak kecil pun merasa nyaman bersama Nabi Muhammad .
Kasih sayang beliau kepada mereka begitu nyata dan amat berkesan
buat mereka, sambil mengelus-elus kepala mereka tanda sayang dan
perhatian. Begitu santunnya Rasulullah #, tiada hari-hari yang beliau
lewati tanpa kebaikan, menebar kasih sayang. Diam-diam Musailamah
mengintip cara Rasulullah #% bagaimana beliau dengan mudah
disenangi oleh masyarakat termasuk anak-anak. Dia coba juga
mendekati anak-anak, diusap-usap juga kepala mereka. Tapi aneh,
setiap anak yang didekati nabi palsu ini, lari dan menghindar darinya.
Barang siapa yang sempat tersentuh, akan terasa gatal di kepalanya.
Perbuatan yang dipaksa agar kelihatan santun, tapi bahasa tubuh sulit
untuk diingkari. Begitulah gayanya Musailamah yang sok-sok jadi
nabi...

Kegusaran Musailamah al-Kazzab sang nabi palsu semakin

Bahkan agar lebih meyakinkan, dia sering bertanya kepada orang
tentang wahyu apa yang turun kepada nabinya umat Islam. Tatkala ada
yang bilang, yang turun adalah surat al-Fil, dia karang juga seperti ayat-
ayat al-Qur'an juga. Tapi perlu diketahui bahwa, orang-orang Arab dari
zaman jahiliah amat memahami dan memperhatikan gaya-gaya sastra
bahasa Arab. Di antara karangan surat palsu Musailamah dengan nama
surat al-Fil mengikuti alur gaya bahasa al-Qur'an, juga ada surat Ad-
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Dhifda' dan lain sebagainya.# Meskipun demikian tak akan mampu
mengikuti stilistika al-Qur'an, karena al-Qur'an kalamullah yang
diturunkan oleh Yang Maha Kuasa. Usaha Musailamah hanya
menampakkan kekerdilan dirinya di depan manusia. Sewaktu dia
mengatakan bahwa sosok yang dilaknat oleh Allah 4 ini pernah
mengatakan bahwa dia berserikat dengan Nabi Muhammad dalam
kenabian. Dan dia pernah minta pendapat tentang surat-surat atau
ayat-ayat yang dia klaim diwahyukan padanya. Apa tanggapan orang
terhadap hal ini?. Coba dicermati, malah jawaban orang lain untuk
menanggapi klaim kenabiannya. “Sesungguhnya engkau amat tahu
bahwa kami sebenarnya tahu bahwa engkau adalah pembohong.”
Jawaban dengan bahasa mengejek sebenarnya, tanpa diminta pun
kebohongannya amatlah jelas. Sehingga tidak perlu panjang lebar
membuktikannya, cukup sekadar dibalikkan kepada penanya. Jadi,
bukan hanya Rasulullah #% yang memberikan label Al-Kazzab
(pembohong) kepadanya, tapi juga masyarakat sekitar juga banyak
berpendapat demikian. Logika nabi palsu juga mudah sekali dipatahkan
dengan logika sehat manusia, apalagi dengan logika al-Qur'an.

Menebar kebohongan terhadap al-Qur'an sudah banyak terjadi
dalam perjalanan sejarah manusia. Ada yang ingin menambah-nambah
ayat ataupun surat al-Qur'an dengan berbagai klaim, tapi hal itu hanya
memperjelas al-Qur'an adalah wahyu yang penuh kemukjizatan yang
tidak bisa dipermainkan. Bahkan ada juga fenomena mempreteli
makna al-Qur'an agar sesuai dengan keinginan ambisius pribadi atau
tendensius kelompok tertentu agar umat Islam tidak memahami kitab
sucinya menurut semestinya. Semua itu hanya akan memperlihatkan
kerendahan dirinya di hadapan al-Qur'an. Logika ilmiah seseorang
yang menantang al-Qur'an, akan terlihat kebodohannya. Allah #
berfirman:

/./ai‘;”‘f’ 2 oaz/ ‘E.f/ 5’.0/ 5. ’.a“//:,,a 1 s
Yg\sﬂ\\)&&&%d‘&d—%’b&?‘%‘g&&
- > s 5, < \Z ,/, 2> = :/

B Vg paxd Lebns OF 35 cadiey §50

4 Mustafa Shadiq Al-Rafi’i, ‘I’jaz AI-Qur’an Wa Al-Balaghah Al-Nabawiyah’ (Beirut: Dar al-
Kitab al-’Arabi, 1973), hal. 350
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Artinya: Katakanlah, “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul
untuk membuat yang serupa (dengan) al-Qur'an ini, mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengannya, sekalipun mereka
saling membantu satu sama lain.” (QS. Al-Isra' [17]: 88)

Sahabat...

Al-Qur'an selayaknya kita jadikan sumber inspirasi yang tidak
pernah kering. Untuk memahaminya tidak perlu kita mengimpor
metodologi dari luar masyarakat muslim yang notabene mereka hidup
tidak diwarnai al-Qur'an, yang mereka hirup bukan aroma wewangian
al-Qur'an, tapi malah kebusukan aroma Islamofobia yang alergi dengan
ayat-ayat Allah 4.

Nikmatnya hidup di bawah naungan al-Qur'an tidak diketahui oleh
seseorang kecuali bagi mereka yang merasakannya.
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Al-Qur'’an dan Bahasa

Qur'an terletak pada karakteristiknya. Bahasa yang stabil dan

terpanjang usianya. Perbendaharaan katanya terbanyak,
karena pembentukan kata yang unik dengan istilah isytiqa'/derivasi,s
yaitu pembentukan kata dengan mengembangkan akar kata, sehingga
melahirkan kosakata-kosakata baru. Unik, dan menarik untuk ditelaah.
Dan lebih 16 abad yang lalu, keberadaan bahasa ini sudah dicatat dalam
sejarah. Banyak warisan sastra Arab di era jahiliah ditemukan dan
dikaji. Di sisi lain, berbagai bahasa mengalami perubahan dan
kepunahan. Bahasa Fenisia, bahasa Mesir kuno dan lain sebagainya
sudah banyak yang mengalami kepunahan. Bahasa Inggris modern
baru muncul setelah abad ke-17 yang amat berbeda dengan sebelumnya
pada era William Shakespeare.

Di antara hikmah dijadikan bahasa Arab sebagai bahasa al-

Standardisasi bahasa Arab dari sisi waktu diikat dalam jangka 400
tahun lamanya. Artinya 2 abad sebelum al-Qur’an turun dan 2 abad
setelah itu. Itulah bahasa Arab standar (baca: fushah). Hal ini menjadi
patokan untuk memahami al-Qur'an, tidak sebagaimana yang sering
dilontarkan kaum liberal bahwa al-Qur'an terlalu suci untuk dipahami.
Dan hal ini merupakan jebakan buat umat Islam dalam memahami
kitab sucinya. Keberadaan bahasa Arab standar ini, setelah al-Qur'an
turun ikut terjaga dengan keberadaan al-Qur'an. Bahkan al-Qur'an
ditegaskan dalam firman-Nya dijaga oleh Allah % yang dijanjikan
dalam surat al-Hijr ayat 9:

e > > -
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5 Ibnu Katsir, ibid, Jilid 4, hal. 365
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Artinya: “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr [15]:

9)

Inilah jaminan al-Qur'an tetap otentik, stabil, informasinya tetap
up to date. Karena lafaz dan maknanya langsung dari Allah .
Ditambah lagi dengan keunikan yang dimilikinya bahwa satu-satunya
kitab yang banyak penghafalnya adalah al-Qur'an. Bisa kita saksikan
fenomena unik yang berkembang dewasa ini yaitu maraknya para
penghafal al-Qur'an.

Dalam hal ini amat berbeda dengan bahasa doktrin keagamaan
yang memakai berbagai bahasa di dunia. Apalagi teks keagamaan
tersebut menghadapi berbagai proses alih bahasa dari satu bahasa ke
bahasa lain tanpa ada bahasa pengikatnya. Jika itu yang terjadi, sudah
jelas terjadi perubahan lafaz dan makna. Maka akan muncul berbagai
versi. Hal itu disebabkan karena karakter bahasa yang berbeda-beda.
Apalagi pelaku alih bahasa juga berbeda-beda isi kepala dan
wawasannya.

Bahasa Arab merupakan bahasa satu-satunya untuk memahami al-
Qur'an secara maksimal. Agak berbeda di saat kita memahami dengan
bahasa terjemah. Ada yang bergeser maknanya dan ada yang berubabh.
Hal ini terjadi karena faktor karakteristik bahasa yang berbeda-beda.
Banyak makna kata dalam al-Qur'an yang tidak ter-cover maknanya

dengan bahasa terjemah. Sebagai contoh makna Ilah () dalam bahasa

Indonesia sama maknanya dengan kata Rabb (), yaitu Tuhan.

Padahal ketika dikaji dari sisi kebahasaan, Ilah maknanya sesuatu yang
disembah, yang diagungkan, yang dipuja, dari sini muncul istilah
tauhid ultthiyah. Siapa yang disembah? Siapa yang diagungkan? Siapa
yang dipuja? Di sini mukmin dan kafir akan berbeda dari sisi tauhid
ulihiyah. Dan makna Rabb, adalah kata aktif yang dinisbahkan kepada
Allah 4. Yang Mengatur, Yang Memberi Rezeki, dari sini muncul istilah
tauhid rubiibiyah, yang mana mukmin dan kafir sama. Jadi untuk
memahami al-Qur'an secara maksimal idealnya memang dengan
bahasa Arab. Kalau dengan bahasa lain bisa jadi akan terjadi
pemaksaan makna sebagian kosakata al-Qur'an. Tapi kalau sekadar
pendekatan makna boleh-boleh saja karena tidak semua umat mampu
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memahami bahasa Arab, tapi tetap butuh penjelasan demi penjelasan
agar tidak jauh dari makna yang dikehendaki.

Firman Allah %:

g }“,: > 2 5/5 T .z f/ya K /’/.;"’?

Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya al-Qur'an dengan
berbahasa Arab, agar kalian mampu memahaminya.” (QS, Yusuf[12]:
2)

Yuk belajar Bahasa Arab untuk memahami al-Qur'an!
Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Inspirasi Cinta dari
Al-Qur’an

aktu terus berjalan. Berbagai peristiwa ikut mewarnai
Waktivitas kita dalam keseharian. Ada kesenangan dan juga
ada kesulitan. Ada kepuasan, juga ada kebosanan. Tidak
seluruh perjalanan dipenuhi hal-hal yang menawan. Itulah bumbu-
bumbu kehidupan. Ada yang gagal di perjalanan, tumbang sebelum

sampai ke tujuan. Ada yang mati-matian, tertatih-tatih, meskipun di
sana sini penuh dengan onak dan cobaan.

Meniti jalan kebenaran akan berhadapan dengan berbagai
tantangan dan senantiasa akan dipenuhi dengan ujian dan cobaan.
Tidak bisa dimungkiri bahwa hal tersebut merupakan sunatullah dalam
kehidupan. Rasulullah # mengisyaratkan kepada kita bahwa jauh dan
beratnya sebuah perjalanan perlu kesiapan dan persiapan.

Al-Qur'an menggariskan bahwa kunci kesuksesan hidup di dunia
dan akhirat ada pada Mahabbatulldh dan ittiba' ar-Rasiil.
Mengikhlaskan diri beramal semata-mata karena Allah 4 dan beramal
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah 4.

[ b 5
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), ‘Jika kamu mencintai Allah,
tkutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran

[3]: 31)
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Cinta Allah % dan Rasul-Nya dua hal yang tidak mungkin untuk
dipisah, karena kesempurnaan cinta kita kepada Sang Khaliq adalah
mencintai utusan-Nya.

Demi mengungkapkan cintanya para sahabat kepada Allah dan
Rasul-Nya, mereka rela kehilangan apa yang mereka miliki di dunia.
Berharap ganjaran maksimal nanti di akhirat kelak. Seorang sahabat
perlente dari keluarga yang berpunya yaitu Mush'ab bin Umair, di saat
mengenal Rasulullah # dan terpesona dengan kelembutan ajaran
Islam, sehingga menjatuhkan pilihan cintanya untuk tetap
membersamai Rasulullah # meskipun keluarganya tidak merestuinya.
Beliau sudah siap secara lahir dan batin untuk tetap memperjuangkan
keyakinannya demi berharap mendapatkan cinta Yang Maha Kuasa.

Sahabat...

Jalan cinta para pejuang, amatlah indah untuk dikenang.
Kehidupan Rasulullah # dan para sahabat adalah prototipe yang tidak
boleh ditinggalkan. Menghiraukannya adalah bentuk ketidakcintaan
kita pada mereka. Keteladanan yang unik pada generasi awal ini harus
senantiasa hidup dalam hati kita. Karena memang hidup tanpa contoh
adalah ibarat berjalan tanpa petunjuk. Akan tersesat dalam mengarungi
ganasnya bahtera kehidupan. Cahaya petunjuk ada pada kehidupan
mereka.

Mencintai orang-orang yang mencintai Rasulullah i, juga
merupakan konsekuensi dari Mahabbatulldh juga. Semoga cinta kita
berbuah kebahagiaan di dunia dan akhirat. Amin...

18 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



The Balanced Way dari
Al-Qur’an

Hilali semakin tampak kusut dan lemah fisiknya. Di saat bertemu

lagi dengan sang idola, sahabat tersebut merasa dilupakan oleh
Rasulullah #, sehingga beliau mengungkapkan perasaan hatinya
kepada Rasulullah #, “Apakah engkau tidak mengenalku, Ya
Rasulullah?” Rasul pun keheranan, “Anda ini siapa?” Selanjutnya beliau
mengenalkan diri, “Saya Kahmas, Ya Rasulullah....”. Jawaban inilah
yang membuat Nabi 4 keheranan, apa kira-kira yang membuat sahabat
Kahmas banyak sekali berubah. Dulu sosok yang sehat, bugar, energik
tapi kini sudah banyak berubah. Kurus, tidak lagi sebugar dahulu.
Ttulah yang membuat Nabi # keheranan, hampir tidak lagi mengenal
sahabat ini. “Apa yang membuat Anda seperti ini?” selidik Rasulullah
sambil mengamati Kahmas. Kahmas pun menghela nafas, “Ya
Rasulullah, hampir tidak pernah hari-hari kulalui tanpa berpuasa dan
menghidupkan malam dengan banyak beribadah, bermunajat semalam
suntuk.” Rasulullah % meluruskan kekeliruan sahabatnya ini, “Ya
Kahmas, puasalah Anda pada bulan kesabaran (baca Ramadhan) dan
jika mampu tambah lagi sehari dalam setiap bulan.” Dan Kahmas malah
minta lebih dari itu karena masih merasa kuat.

Sahabat...

Semenjak berpisah dengan Rasulullah #, sahabat Kahmas Al-

Bisa jadi ada hak-hak yang terlupakan dalam hidup Kkita.
Terabaikan karena fokus dengan sesuatu amalan. Rasulullah % adalah
sosok yang ideal dalam segala bentuk keseimbangan. Beliau contoh bagi
yang berkecimpung di dunia pendidikan. Beliau juga sosok yang andal
dalam pengelolaan ekonomi, jago marketing tiada tandingannya.
Sekaligus beliau juga amat perhatian dengan kesehatan jasmani.
Kesehatan beliau melebihi rata-rata para sahabat. Ideal memang,
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apalagi dalam masalah ibadah. Keteladanan yang sempurna. Semua
bidang beliau geluti, karena memang Islam menyuruh kita totalitas
dalam berislam. Allah 4 berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah [2]:
208)

Berlebih-lebihan dalam mengamalkan ibadah tertentu dan abai
terhadap amalan lain akan menjerumuskan pelakunya ke dalam bentuk
al-ghuluw. Nasihat Rasulullah #% dalam menyikapi fenomena ini
sebagaimana disebutkan dalam hadis:

Sl.i)\(ib.\.é[) “C,\l.a:\h.abu_wd\gj\.d’” \.s\j P-Luj

Artinya: “Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma berkata, Rasulullah
# bersabda: "Jauhkan diri kalian dari berlebih-lebihan (ghuluw)
dalam agama. Sesungguhnya berlebih-lebihan dalam agama telah
membinasakan orang-orang sebelum kalian.” (HR. An-Nasa’i, Ibnu
Majah, al-Baihagqi, at-Thabrani)

Selayaknya seorang muslim memerankan berbagai hal yang positif
dalam kehidupannya. Tidak hanya mementingkan sisi-sisi tertentu dan
cuek terhadap hal yang lainnya. Pada tataran pelaksanaan perlu skala
prioritas untuk memenuhinya.
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Janiji-janji yang Tak
Pernah DimungkKiri

pandangannya ke barisan para prajurit, seakan-akan ada yang

beliau cari. Di samping beliau sudah ada onggokan barang
ghanimah, di antaranya ada aksesori kebesaran kaisar Persia. Umar
menyuruh salah seorang sahabat yang bernama Suraqah bin Malik
untuk maju ke depan. Sambil berjalan terbungkuk-bungkuk—karena
faktor usia—menghampiri Amirul Mukminin, Suraqah keheranan ada
apa gerangan beliau dipanggil sang khalifah? Gugup, khawatir dan para
prajurit juga ikut-ikutan bertanya-tanya, apa yang akan terjadi?
Hening, terdiam, berharap tidak terjadi apa-apa terhadap sahabat
Suragah. Umar langsung mengambil baju kebesaran kaisar hasil
ghanimah tersebut dan minta kepada Suraqah untuk memakainya.

Sahabat...

Siang itu, pasca perang Qadisiah Umar bin Khattab melayangkan

Inilah yang pernah dulu dijanjikan oleh Rasulullah # . Raut wajah
Umar tampak sedih mengingat Rasulullah #. Seketika para sahabat dan
mereka yang tidak sempat bertemu dengan Nabi # tersentak dan
menangis. Membayangkan betapa jujurnya sang idola. Apa yang
dijanjikan lewat ucapannya pasti benar dan terpenuhi. Di saat Suragah
dulu terpancing dengan iming-iming hadiah yang menggoda dari
pembesar Quraisy, barang siapa yang mendapatkan Muhammad hidup
atau mati disiapkan untuknya hadiah puluhan ekor onta. Tapi skenario
Allah yang tetap berlaku. Suraqah tidak mampu melakukan itu
meskipun di depannya sudah ada Rasulullah, pedang di tangannya
terjatuh, kuda tunggangannya ikut-ikutan terjatuh. Tak kuasa
menghampiri Rasulullah . Kisah ini terjadi di saat hijrah dulu. Dialog
pun terjadi. Singkat cerita Rasulullah # pernah menjanjikan kepada

Dr. H. Arman Husni, Lc., M.A., Dt. Panduko 21



Suraqah pakaian kebesaran kaisar Persia. Dan dalam perjalanan waktu
Suraqah mendapatkan hidayah dan masuk Islam. Dan yang dijanjikan
oleh Rasulullah % malah di saat Suraqah sudah lupa dengan janji Nabi
% dan janji itu terbukti setelah Nabi % meninggal dunia dan
meninggalkan para sahabat, ketika Umar bin Khattab menjadi khalifah.
Kejujuran akan sebuah janji yang bersumber dari wahyu Ilahi.

Janji-janji Rasulullah # pasti ditepati, begitu juga dengan janji-
janji Allah 4 dalam al-Qur'an pasti benar. Ada yang sudah terbukti, dan
ada yang belum terjadi. Hanya dengan keimananlah kita yakin itu pasti
terjadi.
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Artinya: “Maka bersabarlah, sungguh janji Allah itu benar dan sekali-
kali jangan sampai orang-orang yang tidak meyakini (kebenaran
ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan engkau. (QS. Ar-Riim [30]: 60)

Pernahkah kita merasa kecewa karena ulah seseorang atau
seseorang membohongi kita? Sebagai makhluk sosial tentu hal itu
sering terjadi. Atau dalam beraktivitas sehari-hari kita sering
mendapatkan ujian dan cobaan. Motivasi keimanan senantiasa
mengajari kita bahwa di balik ujian pasti ada hikmah dan pelajaran.
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan saleh,
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-
sungait di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya.
Allah telah membuat suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih
benar perkataannya dari pada Allah?” (QS. An-Nisa' [4]: 122)

Dalam al-Qur'an akan kita temui banyak hal yang dijanjikan Allah
# buat manusia. Barometer keimananlah yang bisa menerimanya. Janji
yang tak pernah dimungkiri. Hanya iman di dada yang mampu
meyakini.
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Memaknai Misi
Rahmatan Lil- Alamin

sekelompok orang Yahudi lewat dengan membopong jenazah,

seketika Rasulullah # langsung berdiri tanda memberi hormat
pada mereka. Para sahabat menyampaikan kepada Nabi #, bahwa
rombongan itu bukan kaum muslimin tapi orang-orang Yahudi. Sontak
Nabi # menyampaikan kepada sahabat, “Apakah mereka bukan
manusia?”

Di saat Rasulullah # berkumpul dengan para sahabat, tiba-tiba

Keluasan dan keluwesan Islam tidak hanya dirasakan oleh
masyarakat muslim saja, tapi jauh lebih luas dari itu, sentuhan Islam
rahmat bagi non muslim bahkan bagi makhluk semuanya, dan itu
diatur sedemikian rupa dalam syariatnya.

Sejarah mencatat bahwa kaum Qibti di Mesir selalu mendambakan
kehadiran Islam, meskipun banyak hal yang mereka ketahui dari kaum
muslim. Hal-hal yang positif tentunya. Kasih sayang dan kesantunan
kaum muslimin jadi pembicaraan berbagai suku. Begitu juga dengan
penduduk Konstantinopel mengharapkan kedatangan kaum muslimin
untuk menyelamatkan mereka dari kezaliman bangsa Romawi yang
bengis. Siapa pun yang dizalimi harus dibantu, seketika Muhammad Al-
Fatih pemimpin muda menyiapkan bala tentara untuk dikirim dalam
misi kemanusiaan ke Konstantinopel. Walhasil berkat bantuan umat
Islam dengan strategi yang jitu, Konstantinopel berhasil diselamatkan.
Bahkan Hagia Sophia (baca: Aya Shopia) dihadiahkan kepada khalifah
dan berubah fungsi menjadi masjid yang sebelumnya adalah sebuah
gereja. Begitulah peradaban Islam, peradaban yang memanusiawikan
manusia, mengeluarkan manusia dari penyembahan manusia terhadap
manusia menuju penyembahan Pencipta manusia.

Kalau kita batasi gerakan Islam hanya untuk orang Islam saja,
berarti kita telah mempersempit ruang lingkup dakwah Islam. Inilah
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yang mulai bergeser dari perjalanan sejarah Islam kontemporer
disebabkan pengaruh perang pemikiran yang selalu memperkecil ruang
lingkup ber-Islam. Ada yang membatasi Islam hanya bisa diterapkan di
masjid. Ada yang membatasi Islam hanya cocok diterapkan dalam
kehidupan keluarga. Atau dalam hal yang lebih sempit dari pada itu.
Padahal celah dan ruang untuk menebar Islam rahmatan lil-'alamin
dewasa ini terbuka lebar di berbagai bidang yang kita geluti, ekonomi,
pendidikan, sosial, politik, dan lain-lain. Jadi di mana pun kita berada
dan kapan pun masih ada peluang untuk berbuat kebaikan.
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Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan
untuk (menjadi) rahmat bagi seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya' [21]: 107)

Peradaban rahmatan lil-'alamin yang pernah ada, mengajak
manusia mengisi peluang kebaikan. Masyarakat madani di era
Rasulullah # bukti otentik tak terelakkan, kecuali bagi mereka yang
terjangkit virus sekularisme. Mereka takkan mau menerima fakta-fakta
ilmiah ajaran Islam yang memerdekakan manusia dari perbudakan
ideologi ciptaan manusia sendiri. Begitulah pengabadian risalah Islam
sejati yang memerdekakan manusia menuju pengabdian kepada Allah

Semoga rahmat Allah selalu menyertai aktivitas kita semua dalam
menebar Islam Rahmatan Lil-'Alamin.
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Fenomena Lebah Betina,
Sains, dan Al-Qur’an

hal baru bermunculan. Dulu hanya berupa angan-angan, tapi

hari ini jadi kenyataan. Meskipun demikian ada yang cuek
dengan fenomena tersebut dan ada yang menelan bulat-bulat. Itulah
dunia ilmu pengetahuan. Ada yang benar, ada yang merupakan hasil
rekayasa, dipoles seakan-akan ilmiah dan benar. Tapi tidak sedikit
fenomena ilmu pengetahuan yang disinggung dalam ayat-ayat al-
Qur'an. Tentu ini adalah hal menarik untuk ditelaah secara mendalam,
hasilnya amat menakjubkan.

Perkembangan ilmu pengetahuan amatlah dahsyat. Banyak hal-

Al-Qur'an banyak berbicara tentang fenomena alam atau lebih
akrab disebut ayat-ayat kauniah. Tidak sedikit al-Qur'an berbicara
tentang astronomi, geologi, embriologi, anatomi tubuh, tentang hewan
dan masih banyak bidang lainnya. Walhasil tetap saja hasil temuan ilmu
pengetahuan yang banyak dikaji oleh para ilmuwan barat sejalan
dengan ayat-ayat al-Qur'an, yang bisa disebut ayat-ayat gauliah. Celah
besar bagi mereka untuk berinteraksi dengan ayat-ayat al-Qur'an dan
membuktikan kebenaran al-Qur'an, disisi lain sebagian umat Islam
malah terpapar virus Islamofobia yang menghancurkan identitas
keislamannya. Ironis memang.

Pernahkah kita mendengar tentang lebah pekerja? Atau pembuat
sarangnya itu adalah lebah betina? Itulah yang disampaikan para
ilmuwan yang meneliti tentang lebah dan karakternya. Bahwa yang
berjibaku membuat sarang lebah adalah yang betinanya. Yang
beterbangan dari bunga ke bunga adalah lebah betina. Yang menjaga
sarang dan madu di sarang adalah pasukan lebah betina. Tugas lebah
jantan lebih ringan hanya membuahi ratu lebah. Begitulah skenario
Allah dalam dunia perlebahan yang diungkap para ilmuwan.
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Sahabat...

Allah # sudah menentukan hal ini. Fenomena lebah betina sebagai
pekerja sudah disebutkan dalam al-Qur'an.
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Artinya: “Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah betina “Buatlah
sarang di gunung-gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-
tempat yang dibikin manusia.” (QS. An-Nahl [16]: 68)

Mana yang menunjukkan ungkapan lebah betina pada ayat di atas?
Secara bahasa setiap kata kerja (dalam istilah kaidah bahasa Arab
dikenal dengan fi'il) sudah bisa ditebak jenisnya. Kata kerja dalam
bahasa Arab juga ada tiga bagian, mudhari' (menunjukkan kata kerja
yang sedang terjadi), madhi (terjadi pada masalampau) dan amar (kata
kerja bentuk perintah). Jadi bentuk kata kerja dalam ayat di atas adalah
amar atau perintah. Dan yang diperintah jelas betina atau jantannya.
Jadi yang menunjukkan jenis betina pada ayat di atas adalah adanya

huruf ya () pada akhir kata kerja bentuk perintah di atas yaitu Q;;é.\,

yang disebut dengan istilah ya at-ta'nits atau huruf yang menunjukkan
jenis betina atau perempuan.

Tadabbur ayat-ayat al-Qur'an dengan menghambakan diri bahwa
kita amatlah kerdil di hadapan Sang Khaliq. Mentafakkuri ciptaan-Nya
semakin membuktikan betapa lemahnya kita di hadapkan luasnya ilmu
Allah 4.

Artinya: “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kebesaran) Kami di segenap penjuru dan pada diri mereka sendirt,
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa al-Qur'an itu adalah benar.
Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?” (QS. Fushshilat [41]: 53)
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Semakin dikaji semakin terkuak kebenaran al-Qur'an. Dan
seharusnya semakin meningkat pula keyakinan kita kepada Allah 4
yang telah menurunkan al-Qur'an melalui Jibril & kepada Rasulullah
4. Dan tentunya hal itu buat pedoman untuk umatnya.
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Broken Home
ala Laba-laba

manusia. Riak-riak kecil yang terjadi adalah hal yang biasa, karena

latar belakang individu tidaklah sama. Perlu saling pengertian agar
langkah seayun dan seirama. Allah 4 menciptakan manusia berpasang-
pasangan agar tercipta saling melengkapi dalam berbagi cinta.

Indahnya kebersamaan dalam keluarga adalah idaman setiap
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Artinya: “Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya

berpasang-pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan

dari diri mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka
ketahui.” (QS. Yasin [36]: 36)

Bisa dipastikan bahwa tuntutan manusia normal, tidak ingin
sedikit pun ada ketidakharmonisan dalam rumah tangga. Banyak sudah
pelajaran berharga yang bisa dipetik, problematika rumah tangga
berujung pada malapetaka. Bahkan al-Qur'an dan hadis amat perhatian
terhadap masalah ini. Mengambil i'tibar adalah sebuah kemestian,
termasuk permisalan dan perumpamaan yang ada dalam al-Qur'an.
Lingkungan yang luas efektif untuk dijadikan objek perenungan, karena
mentafakkuri ciptaan Khaliq adalah tuntutan keimanan.

Ada beberapa tamsilan dalam al-Qur'an yang dijadikan objek
tafakkur dan pelajaran buat hamba-hamba-Nya yang sedang meniti
jalan di titian rapuh keduniaan. Di antaranya adalah laba-laba, hewan
yang unik ini menempati jaringan unik yang dirangkai sendiri. Banyak
sudah para ilmuwan meneliti tentang jenis hewan ini. Pola hidup laba-
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laba dalam menata rumahnya, agak berbeda dengan kebanyakan hewan
lainnya. Setelah laba-laba berkembang biak yang sering terjadi adalah
sang betina mencari laba-laba jantan, dimangsa dan dimutilasi sebagai
santapannya dan anak-anaknya yang jumlahnya tidak sedikit. Memang
peranan laba-laba betina lebih dominan dibandingkan laba-laba jantan.
Permisalan rumah yang amat rapuh di sini bisa juga bermakna tatanan

rumah tangga yang amat lemah. Kata =}.2]| dalam ayat ini merupakan

bentuk jamak dari kata «.Zl|, yang berarti rumah. Tapi perlu diingat

bahwa kata ini tidak melulu berarti rumah fisik tapi juga tatanan dan

suasana rumah tangga. Maka ada ungkapan “Baiti jannati (:55 :55)”

yang berarti “rumahku adalah surgaku”. Bisa diambil kesimpulan
bahwa tatanan rumah tangga laba-laba amatlah lemah. Bahkan ada di
antara ilmuwan yang meneliti bahwa jaring laba-laba amatlah kokoh
dan kuat sehingga mereka mengembangkan komponen-komponen
yang ada padanya menjadi pakaian perang anti peluru. Allah 4
berfirman:
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Artinya: “Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung
selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. Dan

sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah laba-laba,
sekiranya mereka mengetahui.” (QS. Al-Ankabfit [29]: 41)

Huruf & pada kata kerja E3Z menunjukkan pelakunya betina.

Karena memang yang dominan berperan dalam menata rumah laba-
laba adalah yang betinanya.Tidaklah sia-sia ciptaan Allah 4 dan
pelajaran berharga buat manusia. Amat disayangkan jika potensi
berpikir kita tidak disalurkan menurut semestinya...

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Ya Allah, Sucikanlah
Hafinyal

Bila ada yang berbuat macam-macam keburukan, tentu akan

muncul reaksi dari yang merasa terganggu. Respons yang
beragam akan muncul terhadap sebuah permasalahan. Sebab akibat
sering berlaku. Begitulah kondisi kita dalam keseharian.

g‘ da yang berbuat onar pada kita, bisa jadi kita akan melawannya.

Rasulullah # amat piawai membaca kondisi. Menghadapi orang
yang pemahamannya masih prematur tentu berbeda dengan yang
berpikiran matang. Beda suasana, beda pula strategi menghadapi objek
dakwahnya. Beda kondisi dan tempat, beda pula cara penyampaiannya.

Seorang anak muda pernah mendatangi Rasulullah #, minta izin
untuk melakukan perzinaan. Sontak hal ini membuat para sahabat
terperanjat, kok kurang ajar amat anak muda ini, pikir mereka. Tapi
respons Rasulullah # tidak terpancing dengan amarahnya para
sahabat, beliau dengan tenang menyuruh anak muda itu untuk
mendekat, sambil memandang iba, “Apakah Anda rela jika hal itu
dilakukan orang lain terhadap ibu Anda?” Rasa disambar petir, dia
jawab, “Tidak, Ya Rasulullah.” “Begitu juga orang lain, pasti tidak
senang itu dilakukan pada ibu-ibu mereka,” timbal Nabi 4. “Apakah hal
yang sama Anda rela jika hal itu dilakukan pada anak perempuan
Anda?”, tambah Rasulullah % mengetuk pintu kesadarannya. Dengan
lirih dia menjawab pertanyaan Nabi 4, “Tidak, Ya Rasulullah.” “Begitu
jua orang lain, pasti mereka tidak akan rela perbuatan itu dilakukan
pada anak perempuan mereka,” imbuh Rasulullah . “Atau pada
saudari Anda,” tambah Rasulullah # dengan harapan anak muda tadi
menyadari kekeliruannya. Singkat cerita, anak muda tadi tersadar, dia
malah merasa jijik terhadap perbuatan tersebut di saat Rasulullah
menghampirinya dan mengusapkan tangan beliau di dada anak muda
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tadi dengan penuh kebapakan, “Ya Allah, sucikanlah Hatinya!”, Nabi
mendoakan anak muda tadi.®

Sahabat...

Membuat seseorang menjadi saleh adalah misi dakwah Islam.
Mantan preman tentu lebih baik ketimbang mantan imam, ustaz dan
lain sebagainya. Pola dakwah Rasulullah # dalam sirahnya yang
bersumber dari wahyu terukir rapi dalam karya para ulama.
Pendekatan yang mendidik, bukan menghardik, itulah keteladanan
yang mulai hilang hari ini.
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Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu.
Karena itu, maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka

bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang yang
bertawakal.” (QS. Ali Imran [3]: 159)

=~

Masih ada celah kebaikan bagi pelaku maksiat yang mau
mendengar. Jadilah seperti pohon berbuah lebat, meskipun orang lain
melemparinya, dia akan menjatuhkan buahnya untuk dinikmati.

Yuk, berbenah... Demi masa depan yang gemilang.

6 Lihat Ibn al-Jauzi, Jami’ al-Asanid, (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 2005), jilid 3, h. 377
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Jangan Sampai Hal Sepele
Jadi Pilihan Utama

Irak, hanya sekadar bertanya tentang hukum membunuh lalat

bagi pelaku ihram umrah atau haji. Tentu pertanyaan ini
membuat Ibnu Umar tak habis pikir, kok hal remeh seperti itu
ditanyakan? Padahal si penanya berasal dari daerah yang sedang
berkecamuk pertumpahan darah, yang berujung dengan terbunuhnya
cucu kesayangan Rasulullah i yaitu sahabat Husein <.

gl bdullah Ibnu Umar didatangi seorang laki-laki dari penduduk

Manusia diciptakan Allah 4 dengan berbagai latar belakang suku
dan bangsa. Dengan berbekal ilmu pengetahuan, mereka
mengembangkan potensi yang mereka miliki. Dari masa ke masa
sehingga peradaban manusia ikut berkembang. Agar manusia tidak
salah jalan, Allah 4 bekali manusia dengan pedoman hidup dengan
diutusnya para nabi dan rasul.

Manusia dalam menjalani aktivitas sehari-hari menghadapi
berbagai permasalahan. Dari satu masalah muncul lagi masalah yang
lain. Sehingga dengan berbekal ilmu dan pengalaman, ada yang
berijtihad sendiri-sendiri memecahkan masalahnya. Sehingga tidak
sedikit yang keliru bahkan menyimpang dari syariat. Perlu ada patokan,
mana yang penting, kurang penting dan tidak penting dalam hidup ini.
Jangan ada hal yang sepele mengalahkan sesuatu yang urgen bagi
seseorang. Pola seperti ini sudah disinggung dalam al-Qur'an, amalan
dan hal apa saja yang harus didahulukan. Allah 4 berfirman:
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Artinya: “Apakah (orang-orang) yang memberi minuman kepada
orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam,
kamu samakan dengan orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak sama di sisi
Allah. Allah tidak memberikan petunjuk kepada orang-orang zalim.”
(QS. At- Taubah [9]: 19)

Sahabat...

Masalah akan menjadi rumit jika jalan keluarnya tidak tepat. Ibarat
seseorang yang sakit diberikan obat yang salah, sehingga penyakit yang
diidap semakin tidak menentu. Membenahi pemahaman adalah fondasi
dalam mencari ilmu. Sejarah mencatat bahwa berbagai hal yang
mendera para ulama, menjadikan mereka semakin matang dalam
memberikan solusi pada umat. Juga bisa kita dapati ijtihad para ulama
berubah-ubah karena perubahan kondisi dan tempat. Dan itu wajar
terjadi.

Betapa butuhnya kita hari ini, membenahi pemahaman, kehidupan
Rasulullah # bersama para sahabat adalah gambaran keteladanan
dalam menghadapi masalah. Sehingga sahabat senantiasa selalu
terarah oleh pedoman Rabbani dan itu juga yang memosisikan mereka
menjadi generasi terbaik.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Jalan Panjang Perjuangan

Makkah. Kalaulah bukan untuk menyelamatkan dakwah ini,

niscaya Makkah tidak akan ditinggalkan sama sekali. Siapa yang
tidak akan bersedih, meninggalkan kampung halamannya? Apalagi
tidak ada kepastian untuk kembali lagi.

gl mat berat bagi Rasulullah # dan para sahabat meninggalkan

Di saat ada perintah kepada Rasulullah # untuk menyampaikan
dakwah kepada orang lain, mulai terasa ada benturan demi benturan,
bahkan tidak sedikit berbalik arah dengan bentuk ancaman. Itulah yang
terjadi di saat wahyu mulai turun kepada Rasulullah 4 di Makkah, yang
dulunya percaya dan senang kepada beliau, berubah menjadi penolakan
demi penolakan. Mengajak kepada kesalehan pribadi dan masyarakat
memang mengandung risiko. Berbagai cara ditempuh, berbagai metode
diterapkan dalam mengemas dakwah ini, agar mudah dipahami dan
berbuah hasil. Tapi yang namanya benturan dengan kebiasaan dan
tradisi, tidak banyak mendatangkan hasil. Hanya beberapa gelintir
sahabat yang terketuk hatinya, dari itulah fondasi awal dakwah Islam di
Makkah mulai disemai. Terseok-seok, tertatih-tatih, namun perjuangan
harus tetap berlanjut. Ujian semakin berat, mulailah tampak
gelombang permusuhan apalagi setelah ummul mukminin Khadijah

dan paman beliau meninggal dunia, semakin menjadi-jadi permusuhan
kepada generasi awal Islam ini. Pemboikotan pun terjadi,
memunculkan kesedihan bagi para sahabat Rasulullah #. Di saat ada
kesempatan para sahabat yang tertindas berkumpul dengan Rasulullah
4 di depan Ka'bah. Curahan hati para sahabat yang sudah lama tertahan
tertumpahkan juga kepada Rasulullah .

z
\

eld 233 VI SRS Il U555

34 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



Artinya: “Ya Rasulullah... Apakah engkau tidak minta tolong kepada
Allah buat kita? Apakah engkau tidak mendoakan kita?”

Menarik nafas dalam-dalam, Rasulullah # mengisahkan kepada
sahabat kondisi umat terdahulu dalam rangka mempertahankan
keimanan, mereka mendapatkan ujian yang begitu berat. Ada yang
diseret dikubur hidup-hidup, digergaji kepalanya, disisir dengan sisir
besi sehingga menusuk daging dan tulangnya. Itu dilakukan kepadanya
agar ia berpaling dari agamanya. Apakah keyakinannya berubah? Tidak
sama sekali. Keteguhan hati dan keistigamahan tetap membara di hati
sambil mengharapkan kemenangan dan pertolongan dari Allah 4.

Sahabat...

Sunatullah dalam perjuangan, memang banyak menghadapi ujian.
Ujian adalah bumbu-bumbu perjuangan demi mengharapkan hasil
yang maksimal. Setelah sekian lama Rasulullah % di Madinah, berkat
gigihnya, perjuangan beliau mulai menampakkan hasil. Berbondong-
bondongnya penduduk Madinah masuk Islam, sehingga terciptalah
masyarakat madani. Masyarakat percontohan dalam menerapkan nilai-
nilai kebaikan. Apakah dengan kenyamanan di Madinah keinginan
Rasulullah # untuk mengunjungi tanah tumpah darah beliau di Makkah
jadi hilang? Tidak..., sama sekali. Kerinduan beliau semakin menjadi-
jadi. Apalagi setelah kiblat kaum muslimin sudah berubah ke arah
Makkah.

Pada tahun delapan Hijriah, Rasulullah # dan para sahabat sudah
bertekad untuk menyelamatkan Makkah dari cengkeraman tirani
Quraisy. Apalagi sebelumnya sudah terjadi pengkhianatan mereka
kepada umat Islam. Singkat cerita, rombongan Rasulullah # dan para
sahabat dengan jumlah tidak sedikit menuju Makkah. Walhasil,
keributan masyarakat Quraisy menjadikan mereka panik, yang ada di
benak mereka adalah kaum muslimin akan membalas dendam
terhadap wulah mereka sendiri. Tapi apakah kaum muslimin
sebagaimana anggapan mereka? Tidak, yang terjadi malah peluang
buat mereka menjadi generasi terbaik. Tidak terjadi penumpahan darah
yang ada adalah turunnya wahyu Allah yaitu surat an-Nashr.
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Artinya: “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan,

dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-

bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan mohonlah

ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima
taubat.” (QS. An-Nashr [110]: 1-3)

Rasulullah # di hadapan penduduk Makkah yang tampak kasak-
kusuk, cemas, khawatir terhadap serangan kaum muslimin, malah
menyerukan kebebasan buat mereka.

Surat an-Nashr yang berarti pertolongan menjadi berita gembira
bagi para sahabat, tapi juga ada yang bersedih yaitu sahabat Abdullah
Ibnu Abbas. Beliau malah mengatakan, surat ini turun pertanda mereka
akan berpisah dengan Rasulullah #. Bahkan kesedihan juga dirasakan
oleh Fathimah anak satu-satunya Rasulullah % yang masih tinggal. Tapi
tatkala disampaikan bahwa beliau adalah orang yang pertama kali
menyusul Rasulullah dari keluarganya, akhirnya putri Rasulullah #
merasa bahagia, tidak lama lagi juga akan bertemu dengan Rasulullah

Gl

Setelah ujian ada kemenangan. Setelah kesedihan ada
kebahagiaan. Dan kebahagiaan sejati adalah di saat kaki melangkah di
surganya Allah .

Gl E il
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Berbuatlah yang Terbalik,
Karena Mereka Buah Hati
Kita

keluarganya. Kesalehan pribadi dan keluarga jadi dambaan

setiap insan yang menyadari makna kebahagiaan. Tekad ingin
menjadi baik, merupakan modal utama dalam mengarungi derasnya
arus keduniaan. Langkah kebaikan akan melahirkan kebaikan-
kebaikan berikutnya. Dan itulah yang dilakukan oleh generasi umat ini.
Mereka adalah sebaik-baik contoh keteladanan dalam membina
kehidupan keluarga.

Orang tua yang baik, pasti menghendaki kebaikan buat

{,/"p/ .}’ESS:‘; {..gwf/ < /fz > 1/ > ~ 15/ < 1 i‘;/ - .5,0/
Bzl onel 85 G0335 Uil B W) S8 155 &) 53 5l
AR

@ Bl fnad)

Artinya: “Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami pasangan kami dan keturunan kami
sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi
orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Furqan [25]: 74)

Tidak semua orang bernasib sama dalam menghadapi liku-liku
kehidupan rumah tangga. Malah ada yang merasakan kehampaan
dengan keberadaan anak keturunannya. Perasaan pesimis yang
muncul. Tapi perlu diketahui bahwa anak adalah cerminan orang
tuanya. Separah apa pun itu anak, hal itu tetap jadi tanggung jawab
orang tuanya. Siapa yang menabur angin dia akan menuai badai.
Karena berbagai permasalahan tidak sedikit orang tua melimpahkan
kekesalan dengan ungkapan-ungkapan yang tidak layak dilontarkan
buat anak-anak kandung mereka sendiri. Umpatan dan makian sering
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dilontarkan oleh orang tua di saat ada hal yang memantik keributan di
keluarga. Bahkan ada yang mendoakan anak-anaknya dengan doa yang
tidak pantas. Pribadi muslim sudah selayaknya berdoa dengan yang
baik, apalagi untuk anak kandung sendiri.

Sahabat...

Rasulullah #, perhatiannya kepada anak-anak amatlah besar.
Nasihat Rasulullah # terhadap mereka banyak tertuang dalam hadis-
hadis beliau. Dan itu pedoman buat umatnya.
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Artinya: “Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun!
Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka
meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara

anak laki-laki dan anak perempuan).” (HR. Abu Dawud, Ahmad, Al-
Hakim)

Apakah anak usia tujuh tahun sudah wajib mendirikan shalat?
Apakah usia tersebut sudah menunjukkan usia baligh, sebagai tanda
seseorang sudah bisa menerima beban syariat? Kalau belum, kenapa
Rasulullah % mementingkan hal ini padahal shalat belum diwajibkan
kepada mereka? Akan banyak pertanyaan-pertanyaan muncul.

Sebuah perintah tentu ada tujuannya. Apalagi yang dalam hal
syariat. Beban syariat butuh latihan dan bertahap. Usia kanak-kanak
adalah usia yang pas mengenalkan bentuk-bentuk ibadah buat mereka.
Secara fisik usia anak-anak 7-10 tahun merupakan usia melatih
kelenturan tubuh. Hasil penelitian salah seorang peneliti non muslim
tentang gerakan shalat sungguh menakjubkan. Seseorang jika terbiasa
dengan gerakan shalat di usia 7—10 tahun dan setelah itu jadi amalan
rutin, dampaknya dirasakan nanti di usia dewasa. Bisa jadi dia akan
terhindar dari penyakit yang diderita oleh orang dewasa, yaitu sakit
pinggang dan encok. Tapi perlu dicatat bahwa kita melakukan shalat
bukan karena hasil penelitian. Tapi yang pasti beban syariat buat umat
Islam.

Ingat doa yang dilantunkan Nabi Ibrahim 3«&, diabadikan dalam al-
Qur'an agar kita meneladaninya.
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Artinya: “Ya Rabbku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang
yang tetap mendirikan shalat, ya Rabb kami, perkenankan doaku.”
(QS. Ibrahim [14]: 40)

Meninggalkan generasi yang kuat, akan menguatkan mereka
terhadap semakin beratnya tantangan ke depan. Jangan hanya
kekuatan materi dan fisik yang kita banggakan buat anak keturunan
kita, tapi nuansa rohani harus dominan sebagai bekal mereka.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Pada Qishash Ada
Jaminan Kehidupan

padat tapi sarat akan makna. Semenjak al-Qur'an diturunkan,

tak ada yang sanggup mengungguli al-Qur'an, baik secara
bahasa, kandungan atau dari sisi yang lain. Tidak akan cukup tinta
untuk menuliskan kandungan al-Qur'an. Sehingga para pujangga yang
paham bahasa al-Qur'an tak akan mampu secuil pun menandingi al-
Qur'an. Ribuan bahkan jutaan jilid buku tak akan cukup mengungkap
kebenaran makna al-Qur'an. Semakin ditelaah, semakin terbuka celah
kebesaran Allah 45, dan semakin tampak kerdilnya manusia di hadapan
ayat-ayat-Nya. Menyombongkan diri di hadapan al-Qur'an hanya
berujung pada kehinaan, cepat atau lambat akan terbukti.

Di antara keistimewaan al-Qur'an adalah bahasanya simpel,

Marilah kita renungi salah satu ayat pendek tapi maknanya
amatlah luas. Firman Allah #:

Artinya: “Dan dalam qlshash itu ada (]amlnan) kehidupan bagimu,
wahai orang-orang yang berakal, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 179)

Susunan kata yang indah, tidak bisa dipahami seseorang kecuali
dengan ketajaman dan kejernihan cara berpikir. Maka wajar saja akhir
ayat disebutkan bagi kaum yang berakal. Ayat ini amat ditakuti sekali
oleh kaum liberal. Karena memang mereka menutup diri untuk
memahaminya secara benar. Sehingga yang tergambar di saat
mendengar ayat atau maknanya adalah kekejaman, kekasaran, tidak
manusiawi dan tidak sesuai dengan Hak Asasi Manusia (HAM). Coba
amati, salah satu kota yang dikenal dengan kota HAM adalah Los
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Angeles, tapi pelanggaran HAM jauh lebih tinggi dibandingkan kota
Riyadh di Saudi Arabia. Angka tindakan kriminalitas sehari saja di sana
hampir sebanding dengan jumlah tindakan kejahatan setahun lamanya
di kota Riyadh yang dianggap menerapkan gishash.

Sahabat...

Dari ayat ini banyak bermunculan ungkapan-ungkapan hikmah
dari orang-orang Arab, di antaranya:

ooty zof 208 "
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Artinya: “Pembunuhan akan menghilangkan pembunuhan.””

Ungkapan pendek, tapi punya makna mendalam. pembunuhan
dengan gishash membuka peluang memunculkan hukum berkeadilan.
Efek jera yang ditimbulkannya amat membekas, karena berhubungan
dengan nyawa manusia. Sehingga seorang berpikir panjang untuk
melakukannya.

Betapa manusiawinya proteksi al-Qur'an terhadap nyawa manusia.
Banyak sudah mendatangkan decak kagum bagi para pengkaji aspek
hukum dalam Islam, siapa pun mereka, muslim atau tidak, yang pasti
banyak kesan positif yang mereka dapati.

7 Musthafa Shadiq al-Rafi’iy, Wahyu al-Qalam, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 2000), jilid
3, h.360
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Krisis Idola di Tengah
Umat Terbaik

dengan Rasulullah #. Kegundahan hatinya tampak di raut

mukanya. Tidak sebagaimana biasanya, sosok yang selalu ceria di
saat bertemu dengan Nabi #. Tersenyum optimis di saat berpapasan
dengan sang panutan. Tapi kali ini terasa ada perubahan. Rasulullah
penasaran, apa penyebab kesedihan yang menimpa sahabatnya
tersebut, tidak sebagaimana biasanya. Dari dialog sahabat tersebut
dengan Rasulullah #, diketahui bahwa yang dikhawatirkan sahabat ini
adalah, di dunia ini bisa bertemu dengan sosok yang dicintai yaitu
Rasulullah #, tapi bagaimana nanti di akhirat kelak tentu tidak ada
jaminan bertemu dengan Nabi 4. Ttulah yang senantiasa menghantui
pikiran Tsauban. Rasulullah # menghibur sahabat tersebut dengan
sebuah ungkapan pendek penuh makna:

Sahabat yang bernama Tsauban, amat sedih di saat bertemu

el pnd
Artinya: “Seseorang itu (di akhirat kelak) akan dikumpulkan bersama
siapa yang dia idolakan.” (HR. Al-Bukhari)

Hari ini sosok yang harus diteladani mulai pudar di kalangan
generasi. Banyak idola-idola baru bermunculan. Dan tidak sedikit di
antara mereka yang tidak mengenal aturan, etika dan moral. Betapa
banyak yang terjerumus kepada pola dan kebiasaan yang jauh dari nilai-
nilai religi. Miris memang, maka wajar saja Rasulullah # sudah
mewanti-wanti umatnya dari pengaruh idola dan pola hidup yang
menjerumuskan. Secara tidak disadari ada yang terseret ke lubang
kehinaan. Rasulullah £ sudah mengingatkan kita dalam hadisnya:
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Artinya: “Kalian akan benar-benar mengikuti jalan-jalan umat
sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, walau
mereka masuk ke lubang biawak, niscaya kalian ikuti juga.” Sahabat
bertanya: “Siapakah mereka? Yahudi dan Nasrani?” Rasulullah
menjawab: “Ya siapa lagi?” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Sempurnanya agama ini, sampai-sampai masalah pertemanan,
keteladanan juga diatur sedemikian rupa. Idola terbaik itu sudah ada
pada umat terbaik ini. Meskipun sosok panutan yaitu Rasulullah
tidak ada di hadapan kita, tapi warisan ilmunya tetap mengalir dan
tersampaikan. Tinggal ikhtiar kita apa yang kita lakukan untuk itu.
Regenerasi keilmuan melalui ulama pewaris nabi tetap berjalan sampai
hari ini.
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Artinya: “Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah

dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 21)

Panutan dan contoh sudah ada. Tapi ujian keteladanan semakin
terasa. Keberadaan media amatlah berperan. Hari ini tidak ada jaminan
seseorang akan tetap stabil keyakinannya. Pagi hari jadi sosok yang baik
dan ramah, sorenya berubah jadi buruk dan perilakunya rusak. Itulah
akibat dari kelabilan dalam mencontoh. Perlu benteng keimanan yang
kokoh dan itulah tanggung jawab kita semuanya, perindu kebaikan dan
keberkahan hidup.

Semoga.
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Memahami Al-Qur’an,
Pahami Bahasa Arab!

Perjalanan yang penuh ujian dan cobaan. Godaan pun amatlah

menggiurkan. Banyak jebakan di kiri kanan. Agar tidak salah di
perjalanan Allah 4 pandu hamba-Nya dengan wahyu-Nya al-Qur'an.
Disampaikan melalui Jibril ¥& kepada Rasulullah # sebagai panutan.
Dengan Keberkahan al-Qur'an, jadilah malaikat penyampai wahyu ini
sebaik-baik malaikat. Begitu juga dengan Nabi Muhammad # yang
menerima al-Qur'an menjadi nabi yang paling mulia di antara ribuan
para nabi sebelumnya, karena keberkahan al-Qur'an. Begitu juga
umatnya menjadi sebaik-baik umat yang pernah ada. Bahkan penghuni
surga nanti yang paling banyak adalah umatnya Nabi Muhammad .

Berjalan di titian rapuh keduniaan perlu kehati-hatian.
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Artinya: “Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf,
dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah.
Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di

antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka
adalah orang-orang fasik.” (QS. Ali Imran [3]: 110)

Bahkan bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur'an, juga merupakan
bahasa yang terbaik dan paling stabil karena keberkahan al-Qur'an.
Empat belas abad yang lalu atau lebih bahasa ini sudah dikenal dan
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masih bisa dipahami sampai hari ini, di saat bahasa-bahasa yang lain
ada yang punah dan berubah bentuk. Jadilah satu-satunya bahasa
untuk memahami al-Qur'an secara maksimal adalah bahasa Arab, Allah
4 berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menurunkannya al-Qur'an berbahasa
Arab, agar kalian mampu memahaminya.” (QS. Yusuf [12]: 2)

Betapa indahnya Kalamullah yang menggambarkan bahwa al-
Qur'an yang diturunkan Allah 4 berbahasa Arab agar mudah dipahami
manusia. Apakah al-Qur'an bisa dengan mudah dipahami melalui
bahasa lain? Memang salah satu mendekati pemahaman kita terhadap
al-Qur'an adalah dengan terjemah. Tapi perlu dicatat bahwa karakter
setiap bahasa berbeda-beda. Begitu juga tingkat kematangan tata
bahasa setiap bahasa juga berbeda. Jadi memahami al-Qur'an melalui
terjemah tentu tidak akan maksimal, karena ada makna kata-kata al-
Qur'an yang tidak ter-cover oleh bahasa terjemah, termasuk bahasa
Indonesia.

Indahnya bahasa al-Qur'an akan lebih bisa dirasakan dengan
memahami bahasa Arab. Peluang terbuka lebar untuk memahami dan
mempelajarinya. Ayo belajar bahasa Arab...!
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Kepedihan Itu Akan
Terlupakan

meskipun berbagai ancaman dia hadapi. Berbagai cacian dan

makian, dibalas dengan keteguhan hati. Tak tergoyahkan,
meskipun berbagai iming-iming kesenangan. Itulah Said Ibnu Jubair,
sosok tabi'in yang diuji dengan kejamnya Hajjaj Ibnu Yusuf At-Tsaqafi
dan para algojonya. Sebelum eksekusi kematian, beliau jawab semua
pertanyaan dan hujatan dengan ayat-ayat al-Qur'an. Akhirnya beliau
syahid tersungkur di hadapan Hajaj Ibnu Yusuf At-Tsaqafi yang zalim.8
Semoga Allah % memberikan yang terbaik buat ulama yang telah
mewariskan bagaimana prinsip hidup dan menjaga keistiqgamahan di
hadapan berbagai ancaman. Mengajarkan kepada generasi bagaimana
bersikap. Tanpa meluruhkan keyakinan yang terpatri kokoh dalam
sanubari.

Sosok tegar dan tegas itu tetap tak goyang dengan pendiriannya

Begitu juga yang dihadapi seorang imam panutan umat. Diuji
dengan harus mengikuti pemahaman menyimpang di zamannya. Salah
satu bentuk penyimpangannya adalah pemaksaan ide yang mengatakan
al-Qur'an itu ciptaan. Pastilah ditolak mentah-mentah oleh sang imam
tersebut, itu adalah bentuk penistaan terhadap al-Qur'an. Beliau adalah
Imam Ahmad bin Hanbal yang berseberangan dengan pemahaman
penguasa waktu itu.? Bahkan beliau pernah diminta oleh salah seorang
khalifah dari kalangan Bani Abbasiyah untuk menyatukan umat dalam
satu model pemahaman dan corak ibadah. Padahal perbedaan amalan
ada yang ditolerir di zaman Rasulullah #. Perbedaan selagi ada dalil
penguat akan menjadi keleluasaan dan keluwesan syariat Islam.

8 Az-Zahabi, Siyar A’lam al-Nubala’ (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1985), jilid 4, hal. 328
9 lbnu Abi Ya’la, Thabagat al-Hanabilah, (Kairo: Mathba’ah al-Sunnah al-Muhammadiyah,
1952), hal. 164
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Bersatu dalam berbagai perbedaan. Permintaan itu pun beliau tolak,
dengan dalih akan membuka pintu perbedaan yang lebih luas lagi, bisa
jadi akan menimbulkan perpecahan.

Banyak sudah contoh keteladanan dalam keteguhan berprinsip
yang diwariskan para ulama dari generasi ke generasi. Perlu diingat
bahwa, segala bentuk penderitaan yang dirasakan oleh orang-orang
beriman di dunia, nanti di akhirat hanya sekadar dicelupkan sesaat
dengan kenikmatan di surga dia akan lupa terhadap penderitaan di
dunia. Begitu juga sebaliknya. Seberapa besar kenikmatan yang
diperoleh seseorang pendosa di dunia, di akhirat tak akan teringat
sedikit pun. Hal ini sudah dijelaskan oleh Rasulullah # kepada para
sahabat.
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Artinya: “Rasulullah # bersabda, “Pada hari kiamat nanti akan
didatangkan penduduk neraka yang ketika di dunia adalah orang
yang paling merasakan kesenangan di sana. Kemudian dia
dicelupkan di dalam neraka sekali celupan, lantas ditanyakan
kepadanya, ‘Wahai anak Adam, apakah kamu pernah melihat
kebaikan sebelum ini? Apakah kamu pernah merasakan kenikmatan
sebelum ini?’. Maka dia menjawab, ‘Demi Allah, belum pernah wahai
Rabbku!’. Dan didatangkan pula seorang penduduk surga yang ketika
di dunia merupakan orang yang paling merasakan kesusahan di sana
kemudian dia dicelupkan ke dalam surga satu kali celupan. Lalu
ditanyakan kepadanya, ‘Wahai anak Adam, apakah kamu pernah
melihat kesusahan sebelum ini? Apakah kamu pernah merasakan
kesusahan sebelum ini?’. Maka dia menjawab, ‘Demi Allah, belum
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pernah wahai Rabbku, aku belum pernah merasakan kesusahan
barang sedikit pun. Dan aku juga tidak pernah melihat kesulitan sama
sekali.’.” (HR. Muslim)

Keimanan senantiasa harus tetap kokoh menghadapi ujian demi
ujian. Keistigamahan di zaman fitnah harus jadi pegangan.
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan

(saja) mengatakan, ‘Kami telah beriman’ sedang mereka tidak diuji
lagi?” (QS. Al-‘Ankabiit [29]: 2)

Sahabat...

i

Semakin tinggi pepohonan, akan senantiasa diterpa angin
kencang. Keimanan senantiasa akan diuji, sampai jatah usia ke garis
finis. Ujian akan sirna di saat manusia menginjakkan kakinya di surga.
Kepenatan, kepedihan, kegalauan akan hilang sirna. Cuma apakah akan
kita dapati dengan berleha-leha? Ikhtiar dan keikhlasan kita dalam
beramal itu jawaban.

Ya Allah 4 tetapkanlah hati kami dalam di jalan-Mu... AllaGhumma
Amin...
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Semuanya Akan Terbalas
dengan Sempurna

Kerikil-kerikil senantiasa menemani liku-liku perjalanan.

Pengalaman hidup tidak selalu mendatangkan kebahagiaan.
Sedih, senang datang silih berganti. Begitulah warna kehidupan, tidak
selamanya menyenangkan.

] alan yang dilalui, tidak semuanya mulus dan menyenangkan.

Allah 4, sudah menggariskan jalan terbaik buat hamba-hamba-
Nya. Agar tidak salah jalan diberikan-Nya kita pedoman. Dalam
menjalankan misi Rabbani, berbagai tantangan datang menghadang di
tengah jalan perjuangan. Baik dan buruk amalan akan berujung di hari
pembalasan.

Dalam kisah para sahabat, akan didapatkan banyak pelajaran dan
hikmah berharga. Betapa beratnya ujian yang mereka hadapi, sampai-
sampai Rasulullah 4 sempat membisikkan kepada keluarga Yasir untuk
bertahan dan senantiasa bersabar dan memberi berita gembira bahwa
surga menunggunya di akhirat.

Lain lagi bentuk cobaan yang dihadapi sahabat terbaik di kalangan
Khulafaur Rasyidin, di antara mereka yang paling berat ujiannya adalah
sosok Utsman bin Affan, sebagaimana yang sudah diprediksi oleh
kenabian Rasulullah # semasa hidupnya.
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Artinya: “Dari Abu Musa Al Asy'ariy disaat beliau telah berwudu di
rumahnya lalu keluar, dan berkata; "Aku berkata, 'Aku akan
mendampingi Rasulullah # dan bersamanya hari ini”. Dia berkata,
“Maka dia menuju masjid lalu bertanya tentang keberadaan Nabi .
Orang-orang menjawab, “Beliau keluar dan menuju ke arah sana.”
Maka aku keluar menelusuri bekas jejak beliau mencari
keberadaannya hingga (aku lihat) beliau memasuki sebuah sumur
Aris (di suatu ladang pusat kota Madinah). Aku duduk di samping
pintu yang terbuat dari pelepah kurma hingga Rasulullah #
menyelesaikan keperluannya kemudian berwudu. Aku segera
menghampiri beliau yang ternyata beliau sedang duduk dekat sumur
Aris tersebut dan berada di tepi sumur tersebut. Beliau menyingkap
(pakaiannya) hingga kedua betisnya dan mengulurkan kedua
kakinya ke dalam sumur. Aku memberi salam kepada beliau lalu
berpaling dan kembali duduk di samping pintu. Aku berkata;
“Sungguh aku menjadi penjaga Rasulullah #pada hariini.” Kemudian
Abu Bakar datang dan memberi isyarat di pintu. Aku tanya,
“Siapakah diluar?” Dia berkata, “Abu Bakar.” Aku katakan, “Tunggu
sebentar.” Kemudian aku menemui (beliau #) lalu aku katakan,
“Wahai Rasulullah, ada Abu Bakar minta izin masuk.” Beliau berkata,
“Izinkan dia masuk dan sampaikan kabar gembira kepadanya
dengan surga.” Aku kembali lalu aku katakan kepada Abu Bakar,

“Masuklah, dan Rasulullah # telah menyampaikan kabar gembira
kepadamu dengan surga.” Maka Abu Bakar masuk lalu duduk di

.
-
@
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samping kanan Rasulullah # pada tepi sumur kemudian menjulurkan
kedua kakinya ke dalam sumur sebagaimana yang dilakukan Nabi #
dan mengangkat pakaiannya setinggi kedua betisnya. Kemudian aku
kembali dan duduk. Aku telah meninggalkan saudaraku berwudu dan
menyusulku. Aku berkata, “Seandainya Allah menghendaki kebaikan
bagi seseorang—yang dia maksud saudaranya—pasti Allah
memberinya.” Tiba-tiba ada orang yang menggerak-gerakkan pintu
lagi, aku bertanya, “Siapakah ini?” Oang itu menjawab, “Aku 'Umar
bin Al-Khattab.” Aku katakan, “Tunggu sebentar.” Kemudian aku
menemui Rasulullah # dan memberi salam kepada beliau lalu aku
katakan, “Wahai Rasulullah, ada 'Umar bin Al Khaththab minta izin
masuk.” Beliau berkata, “Izinkan dia masuk dan sampaikan kabar
gembira kepadanya dengan surga.” Maka aku temui lalu aku
katakan, “Masuklah, dan Rasulullah # telah menyampaikan kabar
gembira kepadamu dengan surga.” Maka 'Umar masuk lalu duduk di
samping kirt Rasulullah # pada tepi sumur kemudian menjulurkan
kedua kakinya ke dalam sumur. Kemudian aku kembali dan duduk.
Aku berkata, “Seandainya Allah menghendaki kebaikan bagi
seseorang, pasti Allah memberinya.” Tiba-tiba ada lagi orang yang
menggerak-gerakkan pintu, aku bertanya, “Siapakah ini?” Oang itu
menjawab, “Utsman bin 'Affan.” Aku katakan, “Tunggu sebentar.”
Kemudian aku menemui Rasulullah # lalu aku kabarkan kepada
beliau, maka beliau berkata, “Izinkan dia masuk dan sampaikan
kabar gembira kepadanya dengan surga, dengan berbagai cobaan
yang menimpanya.” Maka aku menemuinya lalu aku katakan
kepadanya, “Masuklah, dan Rasulullah #telah menyampaikan kabar
gembira kepadamu dengan surga, sekaligus berbagai cobaan yang
menimpamu.” Maka 'Utsman masuk namun dia dapatkan tepi sumur
telah penuh. Akhirnya dia duduk di hadapan beliau dari sisi yang lain.
Berkata Syarik bin Abdullah, berkata Sa'id bin Al Musayyab, “Aku
tafsirkan posisi duduk mereka bertiga sebagai posisi kuburan mereka
sedangkan kuburan 'Utsman terpisah dari mereka.” (HR. Al-Bukhari)

Generasi awal adalah percontohan buat kita dalam menghadapi
ujian. Dalam hadis ada perbedaan pesan Nabi # buat sahabat Utsman
yaitu ujian yang akan menimpanya. Semasa hidup beliau, banyak
nasihat beliau sampaikan kepada Utsman, di antaranya adalah
permintaan beliau agar Utsman tetap bertahan jika orang-orang
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munafik menghendaki agar Utsman melepaskan pakaiannya.© Artinya
adalah, agar Utsman tidak melepas amanah yang Allah 4 berikan
kepadanya. Salah satu amanah yang diembankan kepada Utsman
adalah kepemimpinan sebagai khalifah. Di saat fitnah berkecamuk,
kaum munafik mengepung rumah Utsman. Sebelumnya Utsman
sempat bermimpi bertemu dengan Nabi % dan di situ Nabi
mengajaknya ikut berbuka bersamanya. Maka di saat Utsman berpuasa,
pengepungan di sekitar rumah beliau semakin menjadi-jadi. Akhirnya,
sekitar sepuluh orang berhasil menerobos rumahnya dan ada di antara
mereka yang berhasil membunuh sahabat yang mulia ini. Terbukti
benar bahwa di saat Utsman syahid, beliau dalam keadaan berpuasa
dan akan bertemu dengan Nabi # untuk berbuka bersamanya. Yang
perlu dicatat dalam tragedi pembunuhan Utsman adalah tidak hati-
hatinya sebagian kaum muslimin yang terhasut dengan fitnah orang-
orang munafik terhadap Utsman, yang paling menonjol adalah tuduhan
terhadapnya bahwa beliau berlaku tidak adil dalam memilih pejabat.
Banyak yang terpilih dari kerabat terdekatnya. Tapi kita harus jeli
bahwa, Utsman lebih mengedepan sisi profesionalitas dalam memilih.
Marga Utsman termasuk marga yang terbesar di bawah suku Quraisy.
Yang terpilih banyak dari marga beliau, karena memang tenaga
terampil dan ahli berasal dari marga ini. Tentu hal ini tidak salah,
karena Nabi % memberi batasan untuk mengembankan amanah kepada
seseorang harus dilihat dari sisi keahliannya.
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Artinya: “Jika amanah telah disia-siakan, maka tunggulah kiamat
(kehancuran), maka ditanya, “Hai Rasulullah, bagaimanakah
menyia-nyiakannya?” Maka Nabi menjawab, ‘Jika (amanah
jabatan) diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancuran.” (HR. Al-Bukhari)

10 Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa’ (Mekah: Maktabah Nazar Musthafa al-Baz, 2004)
Hal. 131
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Sahabat...

Allah 4 Maha Adil, apa pun yang dilakukan manusia pasti terbalas
dengan sempurna. Pelaku kebenaran meskipun mendapatkan ujian
akan mendapatkan yang terbaik di akhirat kelak. Begitu juga terhadap
pelaku kejahatan, penebar keonaran juga akan mendapatkan ganjaran
pedih yang setimpal. Dan ini pasti terjadi, pendosa jangan merasa aman
dari pengawasan Allah # yang Maha Kuasa. Allah # dalam firman-Nya:
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Artinya: “Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa,
maka barang siapa memaafkan dan berbuat baik maka pahalanya
atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang zalim.” (QS. As-Sytira [42]: 40)

Semoga hati tetap stabil dan optimis bahwa Allah 4 Maha Pemberi
balasan yang setimpal. Tetap istiqamah.... Jangan lengah...!
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Menyelami Samudra
Maghfirah-Nya

nadir. Noda maksiat yang begitu membekas, kumuh seakan-

akan tak ada celah yang terbuka menuju kebaikan. Terasa pintu
taubat tertutup rapat. Begitulah kadang-kadang yang dialami pendosa.
Pesimis, frustasi seakan dunia ini gelap untuk ditempuh. Tapi hati kecil
masih berharap bertemu cahaya. Tipe pribadi seperti ini jika beralih
arah lain, menguatkan tekad akan menjadi hamba yang baik. Istighfar
minta ampun, karena memang umat Nabi Muhammad £ tak luput dari
berbagai bentuk kesalahan, tapi ingat sebaik-baik orang salah adalah
yang melakukan pertaubatan. Rasulullah # bersabda:

Berkubang dosa, berbalut lumpur maksiat, posisi diri di titik

-
-
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Artinya: “Dari Anas < bahwa Rasulullah # bersabda, ‘Setiap anak
Adam itu mempunyai kesalahan dan sebaik-baik pelaku kesalahan

ialah mereka yang benar-benar bertaubat.” (HR. At-Tirmidzi dan
Ibnu Majah)

Jika ikhtiar yang ditempuh adalah jalan tobat, maka mantan
pelaku maksiat jauh lebih baik dibandingkan pribadi yang pemahaman
agamanya yang stagnan, tanpa ada usaha untuk upgrade keimanan.
Sejarah umat terdahulu jadi pelajaran. Sebagaimana hadis Nabi 4 yang
berbunyi:
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Artinya: “Dahulu pada masa sebelum kalian ada seseorang yang
pernah membunuh 99 jiwa. Lalu ia bertanya tentang keberadaan
orang-orang yang paling alim di muka bumi. Namun ia ditunjuki
pada seorang rahib. Lantas ia pun mendatanginya dan berkata, *Jika
seseorang telah membunuh 99 jiwa, apakah tobatnya diterima?”
Rahib pun menjawabnya, “Orang seperti itu tidak diterima tobatnya.”
Lalu orang tersebut membunuh rahib itu dan genaplah 100 jiwa yang

telah ia renggut nyawanya.

\Z)

Kemudian ia kembali lagi bertanya tentang keberadaan orang yang
paling alim di muka bumi. Ia pun ditunjuki kepada seorang ‘alim.
Lantas ia bertanya pada ‘alim tersebut, “Jika seseorang telah
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membunuh 100 jiwa, apakah tobatnya masih diterima?” Orang alim
itu pun menjawab, “Ya masih diterima. Dan siapakah yang akan
menghalangi antara dirinya dengan tobat? Beranjaklah dari tempat
ini dan ke tempat yang jauh di sana karena di sana terdapat
sekelompok manusia yang menyembah Allah Ta’ala, maka sembahlah
Allah bersama mereka. Dan janganlah kamu kembali ke tempatmu
(yang dulu) karena tempat tersebut adalah tempat yang amat jelek.”

Laki-laki ini pun pergi (menuju tempat yang ditunjukkan oleh orang
alim tersebut). Ketika sampai di tengah perjalanan, maut pun
menjemputnya. Akhirnya, terjadilah perselisihan antara malaikat
rahmat dan malaikat azab. Malaikat rahmat berkata, “Orang ini
datang dalam keadaan bertobat dengan menghadapkan hatinya
kepada Allah.” Namun malaikat azab berkata, “Orang ini belum
pernah melakukan kebaikan sedikit pun.” Lalu datanglah malaikat
lain dalam bentuk manusia, mereka pun sepakat untuk menjadikan
malaikat ini sebagai pemutus perselisthan mereka. Malaikat ini
berkata, “Ukurlah jarak kedua tempat tersebut (jarak antara tempat
jelek yang dia tinggalkan dengan tempat yang baik yang ia tuju-pen).
Jika jaraknya dekat, maka ia yang berhak atas orang ini.” Lalu
mereka pun mengukur jarak kedua tempat tersebut dan mereka
dapatkan bahwa orang ini lebih dekat dengan tempat yang ia tuju.
Akhirnya, ruhnya pun dicabut oleh malaikat rahmat.” (Mutaffaq
'Alaih)

Dosa menggunung, tapi ampunan Allah 4 amatlah luas. Lidah kelu
untuk mengucapkan istighfar, tapi pintu-pintu taubat tetap terbuka
lebar buat hamba-hamba-Nya.
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Artinya: “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan
untuk orang-orang yang bertakwa.” (QS. Ali Imran [3]: 133)

Masih ingatkan sosok yang membunuh Hamzah s, paman
Rasulullah # di perang Uhud? Wahsy, budak hitam yang amat loyal

Dr. H. Arman Husni, Lc., M.A., Dt. Panduko 57



pada majikannya Abu Sufyan di masa jahiliahnya. Betapa sedihnya nabi
saat itu. Meskipun di kemudian hari Wahsy mendapatkan hidayah, dan
amat bersedih tatkala berhadapan dengan nabi, karena Nabi # tidak
menoleh ke wajahnya, karena sedih teringat paman beliau yang
senantiasa berdiri terdepan sebagai pembela kebenaran. Hal itu
membuat Wahsy terpukul keras semakin menyesali perbuatannya.
Tekad membara menjadi yang terbaik, Wahsy senantiasa memperbaiki
diri demi menjadi pribadi yang benar semua kehidupannya diserahkan
demi kejayaan Islam. Menebus kesalahan terdahulu yang sempat
membunuh sosok yang amat dicintai Rasulullah .

Waktu tetap bergulir, satu-persatu peristiwa terjadi. Cobaan demi
cobaan menerpa umat Islam di zaman Abu Bakar menjadi khalifah.
Gerakan murtaddin dan pembenci Islam semakin mendapat tempat
terutama di kawasan Yamamah, ada sosok yang mengaku-ngaku jadi
nabi di situ yaitu Musailamah. Banyak utusan penghafal al-Qur'an
mereka perangi dan mereka bunuhi. Hal inilah yang menyebabkan Abu
Bakar mempersiapkan pasukan untuk menyadarkan mereka yang
melakukan penumpahan darah terhadap umat Islam. Di bawah
kepemimpinan Khalid bin Walid pasukan beranjak ke Yamamah dan
disambut penyerangan oleh pasukan Musailamah al-Kazzab. Salah
seorang pasukan muslim mendapatkan celah untuk menghabisi sosok
Musailamah al-Kazzab. Ttulah Wahsy, di masa jahiliahnya sempat
dahulu membunuh orang terbaik dalam Islam yaitu Hamzah, di saat
Islam dia habisi juga sosok yang benci dengan umat Islam. Tertebus
kesalahan di masa lampau. Orang yang bertobat bisa banyak prestasi
yang diperolehnya sebagai konsekuensi dari perbuatan terdahulu.

Sepenggal kisah generasi yang terbaik yang sarat dengan pelajaran
untuk masa sekarang. Menjadi baik tentu banyak celah amal yang bisa
dilakukan. Bersegera memperbaiki diri sebelum terlambat. Ampunan
Allah 4 begitu luas untuk diarungi.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Fenomena Lalaf,
Kebenaran Wahyu yang
Teruji

mustahil untuk kembali dan tidak tergantikan. Betapa mahalnya

waktu dalam kehidupan kita yang pendek. Sehingga Rasulullah
# selalu memotivasi para sahabat untuk memanfaatkan peluang dan
menggambarkan betapa pendeknya usia umatnya. Gambaran ini
tertuang dalam hadis:
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Artinya: “Umur-umur umatku antara 60 hingga 70 tahun, sangat

sedikit orang yang bisa melampaui umur 70 tahun.” (HR. At-Tirmidzi
dan Ibnu Majah)

P erputaran waktu dari detik ke detik begitu cepat berlalu. Dan itu
z
\

Yang ulet dan kreatif akan banyak mendapatkan kesuksesan. Yang
cuek dan pesimis akan tertinggal dalam kerugian. Sehingga yang berlalu
jadi pelajaran dan yang akan datang merupakan harapan. Generasi
yang hidup bersama Nabi Muhammad # amat merasakan mahalnya
waktu mereka. Berkompetisi dalam kebaikan merupakan karakter yang
tertanam dini pada diri mereka.

Sosok Abu Hurairah ., semenjak mengenal Islam, sangat
merasakan kesempatan itu amatlah bernilai. Tiada kesempatan kecuali
beliau gunakan untuk menambah ilmu dari Rasulullah #. Amat sedih
rasanya jika ada yang berlalu tanpa dapat hikmah dan berkah dari
Rasulullah #. Meskipun beliau tidak beruntung dari segi finansial dan
beliau termasuk sahabat Ahlus Shuffah, tinggal di beranda masjid
Nabawi. Kondisi sulit tak menyulitkan beliau menimba ilmu dari
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Rasulullah # sehingga sejarah mencatat beliau adalah penghafal hadis
terbanyak, sekitar 5374 hadis.* Subhanalldh. Dalam waktu yang tidak
panjang beliau mampu menyerap ilmu dari Rasulullah #% karena
kepiawaiannya. Tiada hari-hari untuk berdiam diri, kecuali d11s1 dengan
prestasi. Kesempatan tak mengenal siaran ulang. Inilah yang
melatarbelakangi sahabat yang mulia ini dalam berburu ilmu. Saking
banyaknya hadis yang beliau riwayatkan tidak sedikit pembenci Islam
mencari celah mendiskreditkan pribadi Abu Hurairah . Tapi usaha
tersebut pasti gagal, tidak akan berhasil. Karena apa yang disampaikan
Rasulullah # juga wahyu yang ikut terjaga bersama al-Qur'an.
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Artinya: “Dan tidaklah yang diucapkan Muhammad itu karena

menurut keinginannya. Akan tetapi ia adalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya).” (QS. An-Najm [53]: 3-4)

Ada yang menarik di antara hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah
45, tentang lalat.

Artinya: “Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah bersabda,
“Apabila lalat jatuh di bejana salah satu di antara kalian maka
celupkanlah, karena pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan
pada sayap lainnya terdapat obat penawarnya”. (HR. Abu Hurairah)

Memang ada yang menuding pribadi Abu Hurairah yang
meriwayatkan hadis ini amat mengada-ngada dan mengatakan beliau
sosok yang rakus. Di saat kesulitan air, yang ada cuma yang dimasuki
lalat. Bagaimana supaya bisa diminum? Maka dibuatlah hadis tersebut
seakan-akan benar dari Nabi #. Sungguh keji tuduhan yang tidak
berdasar terhadap sahabat yang mulia ini. Kalau periwayatan sudah

11 Al-‘Iraqiy, Alfiyah al-‘Iraqiy, al-Tabshirah wa al-Tadzkirah fi ‘Ulum al-Hadits (Al-Madinah:
TP, 2021), hal. 398.
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cacat betapa banyak yang jadi ragu terhadap keautentikan hadis yang
diriwayatkan beliau. Allah 4 menjaganya, sehingga melalui ilmu
pengetahuan terbukti kebenaran hadis ini melalui penelitian medis, itu
pun dilakukan bukan oleh umat Islam. Maha Benar Allah dengan
kekuasaan-Nya.

Dalam al-Qur'an juga ada perumpamaan tentang penciptaan lalat.

/

O 053 r 6535 Gl 85 126 Ja o b T
¥ @i Sell g o 8 Azl 5 ool LaZ )
@ uy—‘-m ‘) CIEN i ::v“ °)"\M

Artinya: “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang
kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor
lalat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat
itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah
dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” (QS. Al-Hajj [22]: 73)

Sungguh indah perumpamaan dalam ayat al-Qur'an tentang lalat.
Betapa lemahnya kita dihadapkan Allah 4. Amat tidak layak bagi kita
untuk menyimpang dari jalan-Nya. Banyak yang berpikir, kira-kira
manfaat lalat itu untuk apa? Binatang kecil yang menjijikkan yang suka
terhadap tempat yang jorok. Sepele memang, tapi melalui hewan itu
telah terbukti kebenaran wahyu-Nya melalui ayat-ayat gauliah atau
kauniah, melalui fenomena ilmu pengetahuan yang dikembangkan
manusia.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Wahn, Virus Umaft AKhir
Zaman

melaju. Poles memoles dilakukan agar yang jelek tampil baru,

meskipun mengelabui dan menipu. Rasa malu pun hilang demi
mendapatkan hasrat yang dituju. Pemburu dunia semakin menggebu.
Penyeru kebaikan tak kalah seru.

Dulu semuanya serba berpacu. Kebaikan dan keburukan saling

Pernahkah kita dengar kisah seorang sahabat Rib'i Ibnu Amir,
tanpa beban penuh wibawa datang ke kemah mewah panglima Rustum,
menghadiri undangannya? Sungguh luar biasa dialog antara mereka
ni, bahwa beliau adalah sosok pribadi muslim yang tidak bisa
disepelekan, meskipun hadir dengan apa adanya. Misi membebaskan
kemanusiaan dari perbudakan manusia kepada manusia harus
disampaikan. Di antara yang disampaikan sahabat ini kepada panglima
Rustum:
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Artinya: “Allah telah membangkitkan kami untuk mengeluarkan
orang-orang yang Dia kehendaki dari perhambaan manusia kepada
sesama manusia menuju perhambaan kepada Allah semata, dari
kesempitan dunia kepada keluasannya, dari kezaliman agama-
agama kepada keadilan Islam...”

Waktu dipergilirkan Allah 42, itu adalah sunatullah dalam
kehidupan. Maju mundur, baik buruk kadang menimpa umat ini.

Hari ini yang buruk dan jahat tampil nekat. Yang baik dan hebat
malah diam tak banyak berbuat. Pendosa kehilangan akal sehat. Yang
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baik malah disikat dan dihujat. Perseteruan antara haq dan bathil akan
tetap berlanjut sampai hari kiamat.

Sahabat...

Sesuatu yang dulunya tabu, sekarang tampil vulgar. Bahkan
sesuatu yang tidak seronok jadi kebanggaan. Miris memang.
Keterasingan amat terasa kental bagi mereka yang menebar kebaikan.
Akrab dengan maksiat, menjadi sebuah kebanggaan. Akrab terhadap
musibah, mengikis rasa rakut dengan Sang Pencipta. Apa yang
digambarkan Rasulullah # sudah terbukti.
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Artinya: “Islam muncul dalam keadaan asing, dan ia akan kembali

dalam keadaan asing, maka beruntunglah orang-orang yang
terasing.” (HR. Muslim)

Di saat keterasingan merajalela di tengah belantara kemungkaran,
umat Islam malah seakan-akan memiliki perasaan ketidakberdayaan
menyampaikan yang benar. Meskipun mereka mayoritas tapi
keberadaannya tidak diperhitungkan. Hal tersebut sudah disinyalir
Rasulullah # menyikapi umat akhir zaman ini.
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Artinya: “Dari Tsauban, ia berkata bahwa telah bersabda Rasulullah

# “Hampir sagja bangsa-bangsa memangsa kalian sebagaimana
orang lapar menghadapi meja penuh hidangan.” Seseorang bertanya
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“Apa saat itu kita sedikit?” Jawab beliau, “Bahkan saat itu kalian
banyak, akan tetapi kalian seperti buih di laut. Allah akan cabut rasa
takut dari dada musuh kalian, dan Allah sungguh akan
mencampakkan penyakit wahn dalam hatimu.” Seseorang bertanya
“Ya Rasulullah, apa itu Wahn?” Beliau menjawab, “Cinta dunia dan
takut mati.” (HR. Abu Daud dan Ahmad)

Virus “Wahn” semakin menjangkiti umat. Bahkan jauh-jauh Allah
# sudah mewanti-wanti hal ini.
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Artinya: “Dan janganlah kamu merasa lemah/ wahn, dan jangan pula

bersedih hati, sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang
beriman.” (QS. Ali Imran [3]: 139)

Iman adalah kata kunci, dengannya derajat kaum muslimin
terangkat. Identitas yang paling mahal yang dimiliki manusia adalah
iman. Iman adalah antivirus penyakit Wahn.

Semoga Allah % menjauhkan kita dari Wahn, cinta dunia dan takut
menanggung risiko alias takut mati.
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Perbedaan Saling
Melengkapi dan
Perbedaan Saling
Menghabisi

kekuasaan-Nya yang begitu banyak. Alam ciptaan-Nya jadi

sumber inspirasi. Alam takambang jadi guru. Diciptakan
segala sesuatu berpasangan-pasangan. Ada yang tinggi, ada yang
rendah. Ada besar, ada kecil. Ada laki-laki, ada wanita. Ada yang
bersuku-suku dan ada yang berbangsa-bangsa. Perbedaan seperti itu
akan indah terangkai jika saling melengkapi. Perbedaan seperti ini
menjadikan manusia tidak bisa hidup sendiri-sendiri. Kebersamaan
merupakan solusi bagi perbedaan-perbedaan seperti ini.

3655 Gt i 9 S5 o5 o2ills 6 0 G5

¢ />9

G VESNT /“\u\r,s:wm\wrgwjb\o\ g ¥et

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di
sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al
Hujurat [49]: 13)

gl llah 4 memberikan kepada hamba-hamba-Nya isyarat-isyarat

Rasulullah % mempersaudarakan para sahabat dengan sahabat
yang lainnya. Kekurangan seorang sahabat dilengkapi oleh kelebihan
sahabat yang lain. Mereka saling berbagi, saling memberi, sehingga ruh
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persaudaraan begitu kental terangkai di antara mereka. Terciptanya
masyarakat madani di Madinah melahirkan sisi-sisi positif di setiap
aktivitas mereka. Perbedaan merupakan keberkahan dari ciptaan Allah

Ada sisi perbedaan yang lain yang tidak bisa diakurkan. Adapun
perbedaan tersebut menyangkut keagamaan seseorang, ada mukmin
ada kafir. Atau perbedaan pemahaman, alim dan jahil, hal ini bukanlah
untuk saling melengkapi, tapi malah saling bertolak belakang.
Keimanan akan menghilangkan kekufuran begitu juga sebaliknya.
Kekufuran akan mengikis keimanan. Sesuatu yang tidak bisa
dikombinasikan memang. Maka wajar saja dalam masalah ini, ada
ketegasan dan tidak bisa dikompromikan. Toleransi dalam hal ini tidak
dengan menggabungkan tapi malah dengan membiarkan pada posisi
masing-masing. Betapa indahnya yang sudah disinyalir dalam al-
Qur'an tentang perbedaan seperti ini.
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Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.” (QS. Al-

Kafirtin [109]: 6)

Mencampuradukkan pemahaman dengan alasan mengakomodir
semua perbedaan tentu tidak tepat dalam perbedaan di ranah
keyakinan. Sehingga kita dituntut untuk saling menghargai tanpa
melebur ke sesuatu yang berbeda dengan kita.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Menakar Rasa, Meraih
Cinfa

jarang ditekuni oleh manusia normal? Ada yang berjalan di atas

seutas tali yang menghubungkan antar gedung-gedung tinggi.
Atau berkeliling dunia berbulan-bulan lamanya. Bahkan ada yang
berupaya bermukim di atas pohon tanpa menyentuh bumi. Ada
kepuasan batin tersendiri dirasakannya. Ada faktor kesenangan
terhadap hobi dan kebiasaan. Bahkan ada yang sekadar mencari
getaran sensasional yang mengundang takjub berkelebihan. Yang
penting wah...

Sahabat...

Pernahkah kita dengar, seseorang melakukan aktivitas unik dan

Apa saja yang dilakukan, semuanya akan kembali kepada
pelakunya. Karena segala sesuatu ada ganjarannya. Sejarah mencatat
betapa tamaknya Qarun yang hobi menimbun kekayaan, akhirnya
binasa karena keserakahannya. Fir'aun yang berlaku semena-mena
dengan kekuasaannya, tenggelam di lautan lepas tak kuasa menghadapi
kekuasaan Allah Yang Maha Kuasa.

Syarat amalan kita diterima oleh Allah 4 adalah keikhlasan dan
mengikuti contoh dari Rasulullah #. Karena konsekuensi mencintai
Allah % adalah dengan mengikuti Rasul-Nya. Ridha Allah % ada pada
kedua hal tersebut.
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Jika kamu mencintai Allah,
tkutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-
dosamu.” Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (QS. Ali Imran
[3]: 31)

Ke manakah cinta kita disematkan dalam beramal? Karena
siapakah kita beraktivitas? Sehingga berbagai macam pekerjaan kita
tekuni dalam keseharian harus jelas untuk apa?

Seorang sahabat Umair Ibnu Hammam Al-Anshari, ingin cepat-
cepat menyusul para penghuni surga di saat Nabi # menyampaikan
pesan bahwa surga itu luasnya seluas langit dan bumi. Hal itu beliau
sampaikan di saat hendak menuju Badar.
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Artinya: “Rasulullah # bersabda, “Majulah kalian ke surga, yang
luasnya seluas langit dan bumi.” Anas berkata, “Tiba-tiba 'Umair bin
Al Hammam Al Anshari berkata, “Ya Rasulullah, surga yang luasnya
seluas langit dan bumi!” Beliau menjawab, “Ya.” 'Umair berkata,
“Wah, wah..!” Maka Rasulullah # bersabda, “Mengapa kamu
mengatakan wah...wah..?” 'Umair menjawab, “Tidak, demi Allah
wahai Rasulullah, saya mengharap semoga saya menjadi
penghuninya.” Beliau bersabda, “Ya, sesungguhnya kamu termasuk
dari penghuninya.” Kemudian dia mengeluarkan kurma dari dalam
sakunya dan memakannya sebagian. Sesudah itu dia berkata,
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“Sungguh kehidupan yang lama bagiku, seandainya aku
menghabiskan kurmaku ini.” Anas berkata, “Maka kurma yang masih
tersisa di tangannya ia lemparkan begitu saja kemudian dia
bertempur hingga gugur.” (HR. Muslim)

Jika cinta sudah membuncah di dada, keinginan menyongsong apa
yang diimpikan semakin nyata terasa. Jika kerinduan menyesak di jiwa,
apa pun di dunia semakin tidak bernilai adanya.

Yang penting buat kita adalah meluruskan makna cinta kita hanya
semata-mata karena Allah % dan berupaya semaksimal tenaga
meneladani Rasulullah #. Kesuksesan seseorang sebagai hamba Allah
4 terletak pada kesungguhan berpegang teguh dengan ajaran-Nya.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Keutamaan bagi yang
Memulai

beliau alami sewaktu peristiwa Mi'raj. Diperlihatkan

kepadanya umat-umat pengikut para nabi sebelum beliau. Ada
yang punya pengikut hitungan jari. Bahkan ada yang tidak memiliki
pengikut karena bangkangnya umat kepada nabi mereka. Yang
memiliki banyak pengikut juga ada. Dan yang terbanyak adalah umat
nabi yang terakhir ini. Hal ini terekam rapi dalam sabda beliau.
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Dalam sebuah majelis Rasulullah % mengisahkan apa yang
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Artinya: “Telah ditampakkan padaku semua umat. Aku melihat
seorang nabi yang hanya memiliki beberapa pengikut (3 sampai 9
orang). Ada juga nabi hanya memiliki satu atau dua orang pengikut
saja. Bahkan ada nabi yang tidak memiliki pengikut sama sekali.
Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku sekumpulan orang, maka aku
menyangka bahwa mereka adalah umatku. Ada yang berkata
padaku, ‘Mereka adalah Nabi Musa 8 dan pengikutnya. Tetapi
lihatlah ke ufuk.” Lalu aku pun memandang, ternyata ada kumpulan
kaum yang besar yang berwarna hitam (yakni saking banyaknya
orang kelihatan dari jauh). Lalu dikatakan lagi kepadaku, ‘Lihatlah ke
ufuk yang lain.’ Ternyata di sana juga terdapat kumpulan kaum yang
besar yang berwarna hitam. Dikatakan kepadaku, ‘Ini adalah
umatmu dan bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang akan
memasuki surga tanpa dihisab dan disiksa’.”

Setelah menceritakan itu, Rasulullah # kemudian bangkit lalu masuk
ke dalam rumahnya. Orang-orang lalu memperbincangkan mengenai
mereka yang akan dimasukkan ke dalam surga tanpa dihisab dan
tanpa disiksa. Sebagian dari mereka berkata, “Mungkin mereka
adalah orang-orang yang selalu bersama #.” Ada pula yang
mengatakan, “Mungkin mereka adalah orang-orang yang dilahirkan
dalam Islam dan tidak pernah melakukan perbuatan syirik terhadap
Allah.” Mereka mengemukakan pendapat masing-masing. Lalu
Rasulullah # keluar menemui mereka, lalu beliau bertanya, “Apa
yang telah kalian perbincangkan?” Mereka pun menerangkannya
kepada beliau. Lantas Rasulullah # bersabda, “Mereka adalah orang-
orang yang tidak meruqyah, tidak meminta untuk diruqyah, tidak
melakukan thiyaroh (beranggapan sial) dan hanya kepada Allah
mereka bertawakal.”
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‘Ukkasyah bin Mihshan berdiri lalu berkata, “Berdoalah kepada Allah
agar aku termasuk bagian dari mereka.” Rasulullah # bersabda,
“Engkau termasuk bagian dari mereka.” Kemudian ada lagi yang
berdiri dan berkata, “Berdoalah kepada Allah agar aku termasuk
bagian dari mereka.” Rasulullah # bersabda, “Ukkasyah telah
mendahuluimu.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Sikap Ukkasyah dengan memanfaatkan kesempatan pertama
minta kepada Nabi # untuk mendoakannya supaya termasuk yang
terbaik. Keutamaan bagi yang mempunyai inisiatif untuk merebut
kesempatan pertama dan terbaik.

Dunia bagi pencari kenikmatan hidup di akhirat amatlah
menyempitkan. Bagi mereka dunia adalah jembatan perlintasan sesaat.
Pandangan mereka jauh ke depan. Umat yang visioner, yang bekerja
untuk setelah kematian. Dunia bagi mereka adalah area berpacu untuk
menjadi yang terbaik. Terukir indah dalam ayat-Nya.
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Artinya: “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap
kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di
mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu
semuanya. Sungguh, Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 148)

Merebut kebaikan adalah kebaikan yang utama. Berleha-leha
hanya memosisikan diri kepada kerugian. Karena dunia memang ajang
berkompetisi. Akhirat hanya tempat menikmati hasil. Dunia adalah
kesempatan mencari bekal dan di akhirat akan mendapatkan yang kita
tabung sebelumnya.

Unik memang, kisah para sahabat dalam berpacu menjadi yang
terbaik. Sebuah kebahagiaan besar dan kemuliaan bagi mereka di saat
mendapatkan kabar gembira tentang surga yang akan menunggu
mereka. Surga yang penuh dengan keindahan. Siapa yang
memasukinya akan lupa dengan pernak-pernik hidup di dunia. Tidak
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akan ingat lagi tentang ujian dan seabrek cobaan yang menimpanya di
dunia. Subhanallah, Maha Kaya Allah dengan segala kekuasaan-Nya.
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Detik-detik yang
Menenfukan

P Iadinah, suasana mencekam. Wajah-wajah tegang para
sahabat mencerminkan beban berat yang sedang mereka
pikul. Terpaan nista yang dilontarkan para penyair

diarahkan pada Rasulullah # dan kaum muslimin. Berbagai sarana

dimanfaatkan oleh mereka yang tidak rela cahaya Islam semakin
bersinar di Madinah.

Profesi penyair banyak diminati sebelum dan sesudah Islam
datang. Melalui podium para penyair mereka dengan leluasanya
mencaci maki Rasulullah #. Syair-syair yang menyakitkan hati.
Tudingan dan sumpah serapah diarahkan pada sosok umat terbaik ini.
Apakah Rasulullah # diam saja? Tentu tidak. Beliau menoleh penuh
harap kepada para sahabat, semoga ada di antara mereka yang sanggup
membalasnya. Sontak kekikukan terpancar dari wajah-wajah mereka.
Terdiam, apa daya, kemampuan untuk itu belum teruji. Tiba-tiba ada di
antara sahabat bergegas mengambil posisi di podium. Ya, sahabat
Hassan bin Tsabit, dengan penuh percaya diri, sambil mengucapkan,
“Biarlah saya saja, Ya Rasulullah....” Merangkai kata demi kata, kalimat
demi kalimat begitu menakjubkan. Penampilannya memukau,
menjadikan lawannya tak berkutik.

Terbayar sudah apa yang dilakukan mereka terhadap Rasulullah .
Penistaan tidak boleh dibiarkan. Penghinaan tidak boleh merajalela.
Umat harus diselamatkan. Optimis selalu, meluruskan hati-hati yang
bengkok, tetap istiqgamah memberikan pelajaran dan senantiasa
berharap semoga suatu saat ada di antara mereka yang tersadar dan
berbalik arah menjadi pembela Islam. Momentum yang diperankan
oleh sahabat Hassan bin Tsabit, amatlah tepat. Di saat dibutuhkan
beliau tampil cemerlang. Beliaulah penyairnya Rasulullah #. Itulah
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kelebihan sahabat Hassan bin Tsabit. Saling melengkapi, dan itu
tergambar dari kehidupan sahabat ini. Tatkala Rasulullah
menghendaki sesuatu dari umatnya, tidak layak bagi mereka untuk
menolaknya. Saat-saat dibutuhkan, beliau tampil prima, mematahkan
logika lawan lewat kata-kata yang menghujam tajam dalam sanubari.
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Artinya: “Dan tidaklah pantas bagi laki-laki yang mukmin dan
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah
menetapkan suatu ketetapan, akan ada pilihan (yang lain) bagi
mereka tentang urusan mereka. Dan barang siapa mendurhakai
Allah dan Rasul-Nya, maka sungguh, dia telah tersesat, dengan
kesesatan yang nyata.” (QS. Al-Ahzab [33]: 36)

Sahabat...

Meskipun ayat di atas berhubungan dengan pernikahan Zainab
binti Jahsy dan Zaid bin Haritsah, tapi makna kandungannya amatlah
luas. Banyak momen-momen vital dan genting yang dihadapi generasi
yang mulia ini. Sehingga muncul inisiatif yang baik dari mereka.
Inisiatif positif berkat didikan terbaik Rasulullah #.

Berbagai ujian dan tekanan dari berbagai kelompok yang
berseberangan dengan dakwah Rasulullah #, sehingga menjadikan
para sahabat terlatih untuk mengambil peran yang amat dibutuhkan di
saat genting. Abdurrahman bin Auf saat mengamati kondisi Madinah,
perekonomian diwarnai dengan berbagai bentuk kecurangan. Praktik
yang tidak manusiawi begitu kentara mewarnai aktivitas pasar di
Madinah. Tanpa pikir panjang, Abdurrahman bin Auf mengambil peran
agar umat Islam mampu merebut sektor ekonomi yaitu pasar. Dengan
piawainya beliau menerapkan trik-trik kenabian dan akhirnya mampu
menguasai pasar. Lain lagi dengan Abu Hurairah, kesungguhannya
dalam menghafal hadis-hadis warisan Nabi # menjadikan beliau
sahabat yang paling banyak menghafal hadis. Konsisten mencari celah
bagaimana mendapatkan ilmu Rasulullah %, di saat umat Islam
mayoritas di antara mereka sibuk di lapangan membela kehormatan
umat. Khawatir ada yang terlewatkan dari ilmunya Nabi %, siang malam
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begitu sabarnya beliau menghafal hadis-hadis Nabi #. Jerih payah
beliau mampu kita nikmati hari ini. Dengan itulah derajatnya diangkat
oleh Allah #:.

Hari demi hari dilalui, tibalah masanya mereka akan berpisah
dengan sosok sang kekasih Rasulullah #. Raut muka sedih terpancar
dari wajah-wajah ikhlas para sahabat. Mendengar kabar kepergian
Rasulullah #, meninggalkan mereka dengan segenap tanggung jawab
yang akan mereka emban. Beberapa orang sahabat Anshar berkumpul
di sebuah tempat yang dikenal dengan nama lembah Bani Tsagqifah,
tidak begitu jauh dari masjid Nabawi ke arah sebelah kanan. Ada hal
yang mesti diselesaikan dengan segera. Apa yang mereka bicarakan?

Umat tidak mungkin menjalankan risalah agamanya tanpa ada
seorang pemimpin. Itulah yang jadi tema musyawarah mereka. Hal itu
mereka lakukan, tanpa melibatkan sahabat Muhajirin pada awalnya.
Selang beberapa saat beberapa orang sahabat Muhajirin juga ikut
dalam pertemuan penting ini. Di situ ada Abu Bakar, Umar bin Khattab
dan sahabat lainnya. Pembicaraan ini diikuti para sahabat terbaik.
Ujung cerita, mengerucut pilihan terbaik mereka untuk sahabat terbaik.
Sahabat terbaik dari Muhajirin tentunya. Terakhir setelah melalui
musyawarah panjang pilihan mengarah ke Abu Bakar. Sebelumnya Abu
Bakar meminta kepada Umar untuk menjalankan roda kekhalifahan.
Umar sontak menolak, beliau tahu diri bahwasanya beliau tidak jauh
lebih baik dibandingkan Abu Bakar, yang mana Nabi % dulu banyak
mengutamakan Abu Bakar dalam berbagai hal, termasuk mengimami
kaum muslimin dalam shalat-shalat mereka. Inisiatif para sahabat
amatlah tepat. Umat tidak boleh kosong dari kepemimpinan. Dalam
masalah urusan perjalanan saja yang lebih ringan saja harus pakai
pemimpin, apalagi urusan umat Islam secara keseluruhan.

Dalam hadis Nabi  istilah Al-Khulafaur Rasyidun memang sudah
ada. Tapi para sahabat belum tahu, siapa saja mereka. Dalam hadis nabi
disebutkan:
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Artinya: “Hendaklah kalian mengikuti sunahku dan sunah para
khulafaur rasyidin yang mendapat petunjuk setelahku. Genggam lah
dengan kuat.” (HR. At-Tirmidzi)

Adapun isyarat rentang waktu kekhalifahan dengan sistem
kenabian ada dalam hadis lain.
2
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Artinya: “Rasulullah # bersabda, “Kekhilafahan dalam umatku 30
tahun.” (HR. Ahmad)

Dari sini jelas, siapa saja yang memimpin umat Islam selama 30
tahun, berarti mereka adalah para Al-Khulafaur Rasyidun yang
mendapat petunjuk sepeninggalan Rasulullah . Abu Bakar memimpin
umat selama 2 tahun, Umar bin Khattab memimpin selama 10 tahun,
Utsman bin Affan selama 12 tahun dan yang terakhir Ali bin Abi Thalib
selama 6 tahun. Kepemimpinan terbaik setelah periode kenabian.

Catatan sejarah tentang periode generasi terbaik ini tersusun rapi
dalam kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama. Artinya adalah peran
umat selanjutnya mengambil kebaikan demi kebaikan dari generasi
terdahulu yang telah banyak memberikan inspirasi yang baik kepada
generasi baru umat ini.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.

Dr. H. Arman Husni, Lc., M.A., Dt. Panduko 77



Ada Kelembutan
Manusiawi di Balik
Tegasnya Islam

oleh satu masalah saja. Bisa jadi karena ada rangkaian

permasalahan yang menumpuk. Perjudian terjadi karena
minimnya pemahaman agama. Ketagihan terhadapnya akan
menjadikan pelakunya akan tetap berusaha bagaimana bisa tetap
melakukan perbuatan yang terkutuk tersebut. Jika mendapatkan
kesulitan modal, dia akan tetap berusaha mencari dengan cara lain. Bisa
jadi melalui mencuri atau menipu orang lain. Kalau sudah kebelet,
tindakan kekerasan pun akan dia tempuh. Bisa-bisa berujung kepada
pembunuhan.

Sebuah peristiwa yang terjadi belum tentu penyebabnya dipicu

Ketidaktenangan hidup menjadikannya mencari ketenangan semu
dengan minuman-minuman keras. Otomatis dampak minuman keras
akan tercabutnya keimanan darinya. Begitulah rangkaian lingkaran
setan yang terjadi dan membentuk watak dan kepribadian seseorang.
Dia akan membenci orang yang senantiasa melakukan kebaikan.
Kecuali yang mendapat rahmat Allah 4. Perbuatan-perbuatan tersebut
akan menjerumuskan seseorang kepada kehinaan. Mencari jalan keluar
bukan pada ketentuan agama, sudah bisa dipastikan termasuk tindakan
kekufuran. Wajar saja al-Qur'an amat menegaskan hal ini, bersikap
keras terhadap bentuk dan pelaku kekufuran. Kedamaian sejati tidak
akan diraih kecuali dengan cara al-Qur'an.
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Artinya: “Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang
bersama dengan dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir,
tetapi berkasih sayang sesama mereka. Kamu melihat mereka rukuk
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya. Pada wajah
mereka tampak tanda-tanda bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat
mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat dan sifat-sifat mereka
(yang diungkapkan) dalam Injil, yaitu seperti benith yang
mengeluarkan tunasnya, kemudian tunas itu semakin kuat lalu
menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hendak
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-
orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang
beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka, ampunan dan
pahala yang besar. (QS. Al-Fath [48]: 29)

"
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Keras terhadap kekufuran, jangan dipahami tanpa proses yang
dilakukan. Proses itulah yang dilakukan Rasulullah % dan para sahabat.
Dan hal itu juga yang diikuti oleh umat yang menginginkan perdamaian
dan keselamatan. Proses itu adalah pendidikan umat yang menjadi
fondasi dakwah Islam. Islam ditebarkan dengan kasih sayang.

Jadi kekhawatiran kelompok Islamofobia terhadap kesan Islam
identik dengan kekerasan tidak mendasar sama sekali. Tudingan
kepada umat Islam sebagai penebar keonaran dan kekerasan adalah
fitnah yang sudah ada dari zaman Nabi . Sikap tegas dan keras bukanlah
kekerasan, tapi mencerminkan karakter menjaga prinsip. Orang yang
tidak memiliki prinsip dalam hidupnya akan mudah labil dan
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terombang-ambing di lautan yang menghanyutkan. Masih ingatkah kita
tentang tudingan yang mengada-ada kepada Rasulullah # dulu?
Tuduhan sebagai tukang sihir, dukun dan bahkan gila merupakan
ungkapan-ungkapan amat menyakitkan. Tapi semua itu dibalas dengan
kebaikan. Ibarat seseorang melempar pohon, maka pohon itu
menjatuhkan buahnya. Indah memang akhlak Rasulullah #. Tak cukup
waktu untuk mengukir keindahan akhlakmu, Ya Rasulullah.
Subhanallah... Tapi yang namanya karakter kufur pasti menolak
kebenaran Islam.
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Artinya: “Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya,
malah berkehendak menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun
orang-orang kafir itu tidak menyukai.” (QS. At-Taubah [9]: 32)
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Artinya: “Mereka hendak memadamkan cahaya (agama) Allah
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, tetapi Allah tetap

menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir
membencinya.” (QS. Ash-Shaf [61]: 8)

Cukuplah ayat-ayat di atas sebagai gambaran perihal mereka.
Tidak akan senang dengan maraknya praktik kesalehan diri dan
masyarakat. Jika karakter kesalehan mulai hilang, itu pertanda kondisi
tidak berada dalam keadaan baik-baik saja. Reformasi tebar kesalehan
yang dilakukan Rasulullah #% pada generasi awal umat ini menjadi
gerbang pembentukan masyarakat madani yang ideal yang pernah ada
dalam perjalanan sejarah.
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Sahabat...

Semoga tetap istigamah dalam mengejawantahkan nilai-nilai
Qur'ani dan mengikis warna kekufuran yang menempel pada individu
dan masyarakat...
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Kisah-kisah Al-Qur’an,
Fakta IImiah Bukan
Dongeng

berkisah. Ini juga yang menginspirasi para orang tua muslim

berkisah kepada anak-anak mereka. Kisah para nabi dan orang-
orang saleh atau kisah rakyat yang melegenda amatlah favorit. Berkisah
kepada anak-anak meninggalkan bekas pada jiwa mereka. Daya khayal
mereka terpancing, dan membayangkan jika diri mereka pada posisi
sebagai pelaku sejarah.

Sahabat...

S alah satu bentuk pola pendidikan dalam al-Qur'an adalah dengan

Akhir-akhir ini ada yang membuat kita tersentak, pendapat
seseorang dianggap sudah meraih gelar akademik tertinggi
mengatakan, bahwa kisah-kisah dalam al-Qur'an adalah dongeng.
Entah ilmu dari mana dia mengatakan hal itu. Intelektual dari kalangan
kelompok Islamofobia memang sering bikin ulah. Jika dikaji secara
akademik tentang pendapatnya malah akan menampakkan kekerdilan
dan kepicikan cara berpikir. Kekanak-kanakan, mengemis perhatian
orang-orang yang sejalan dengan dia, kurang melalang buana dalam
relung sejarah ilmu pengetahuan, sehingga muncul sikap rasis yang
berlebihan. Dan itu hanya akan membuka kedok siapa dia sebenarnya.

Al-Qur'an mengungkapkan fakta-fakta Ilmiah yang terbukti
kebenarannya dalam dunia sains. Dan itu merupakan salah satu bentuk
al-ijaz al-ilmi yaitu kemukjizatan al-Qur'an dari sisi sains. Di antara
yang dikisahkan dalam al-Qur'an dan bisa dibuktikan kebenarannya
sampai hari ini adalah:
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a. Awetnya Jasad Fir'aun yang Tenggelam Saat Mengejar
Nabi Musa

Allah ¥ berfirman:
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Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar engkau
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahmu,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda-tanda
(kekuasaan) Kami.” (QS. Yunus [10]: 92)

Apakah ini termasuk dongeng? Tentu tidak. Karena hari ini kita
bisa menyaksikan jasad Fir'aun dalam bentuk mumi di Mesir. Maha
Benar Allah dengan segala kekuasaan-Nya. Fir'aun tidak satu orang,
tapi Fir'aun yang berbentuk mumi di Mesir setelah dilakukan
penelitian, ditemukan ada kandungan unsur garam padanya. Berarti
itulah sosok Fir'aun yang ditenggelamkan oleh Allah 4 di lautan lepas
sewaktu mengejar Nabi Musa %&. Dan diabadikan dalam al-Qur'an,
agar jadi tanda kebesaran Allah 4 bagi yang punya akal, dan sebagai
bukti kebenaran al-Qur'an, bukan dongeng sebagaimana anggapan para
pembenci al-Qur'an di sepanjang sejarah.
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Artinya: “Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, ia berkata,
“Itu adalah dongengan orang-orang yang dahulu.” (QS. Al-
Muthaffifin [83]: 13)

Semakin bertambah kemajuan teknologi, akan semakin terkuak
kebenaran al-Qur'an, karena temuan Iptek yang teruji kebenarannya
akan senantiasa sejalan dengan ayat-ayat al-Qur'an. Kesesuaian ayat-
ayat gauliah yang berbentuk wahyu akan didukung dengan kebenaran
ayat-ayat kauniah yaitu temuan Iptek di alam semesta. Subhdnallah
dengan segala bentuk kekuasaan-Nya.
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b. Peperangan Persia dan Romawi di Dataran Terendah

Dua superpower di masa lampau yaitu Romawi dan Persia sempat
berseteru dalam perebutan pengaruh. Peperangan dahsyat ini terjadi di
awal dakwah Islam, sehingga orang-orang musyrik merasa berbangga
karena jagoan mereka meraih kemenangan di awal peperangan. Persia
yang masyarakatnya penyembah api alias Majusi, sudah jelas dapat
dukungan dari segenap kelompok yang sepemahaman dengan mereka.
Maka wajar saja kaum musyrikin yang ada di Makkah bersorak-sorai
dengan berita kemenangan Persia berperang melawan bangsa Romawi.

Bangsa Romawi adalah mereka yang diutus oleh Allah 4 di antara
nabi sebelum Nabi Muhammad #. Otomatis Rasulullah # berpihak
kepada mereka, karena mereka adalah Ahli Kitab. Dan para nabi
bersaudara dalam satu agama. Tapi tidak lama kemudian kegembiraan
pendukung Persia menjadi sirna, karena bangsa Romawi menebus
kekalahan mereka dengan kemenangan yang menggembirakan. Ini
adalah berita gembira buat Rasulullah . Perlu dicatat, bahwa area
terjadinya peperangan, sebagaimana disinggung (dalam tulisan

sebelum ini) u;of\j\ a4 3 di kawasan terdekat/negeri terdekat dengan

Syam dan Palestina. Tapi kata dﬂ di sini multimakna, maknanya tidak

tunggal dan juga bisa dimaknai dengan terendah. Artinya kawasan atau
negeri terendah. Bukti ilmiah menemukan bahwa kawasan terendah di
permukaan bumi ini adalah cekungan Lautan Mati di Yordania. Bukti
kebenaran al-Qur'an. Apakah ini dongeng? Tentu tidak. Bahkan orang
yang mengatakannya dongeng adalah orang yang kurang piknik.
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Artinya: “Alif lam Mim. Bangsa Romauwi telah dikalahkan. Di negeri
yang terdekat/terendah dan mereka setelah kekalahannya itu akan
menang, dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allahlah urusan sebelum
dan setelah (mereka menang). Dan pada hari (kemenangan bangsa
Romawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, karena
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pertolongan Allah. Dia menolong siapa yang Dia kehendaki. Dia
Maha Perkasa, lagi Maha Penyayang.” (QS. Ar Riim [30]: 1-5)

Masihkah kita menutup mata tentang kebenaran al-Qur'an yang
sudah terbukti kebenarannya dari sisi sains, bahasa, syariah, begitu
juga dari sisi prediksi kejadian masa akan datang dan kegaiban? Hanya
orang-orang yang tertutup mata hatinya yang tidak mau menerima al-
Qur'an dan senantiasa mengolok-olok firman-Nya dengan ungkapan-
ungkapan yang menggambarkan kebodohannya.

Sahabat...

Masih ada kisah lain yang disebut dalam al-Qur'an yang ditemui
bukti-buktinya hari ini. Kota kaum Tsamud, kota Iram, bukit Judi dan
lain sebagainya. Apakah ini dongeng? Tidak sama sekali. Semoga Allah
# membuka lebih luas lagi kebenaran al-Qur'an ini melalui kemajuan
teknologi.

Kisah-kisah al-Qur'an yang lainnya yang banyak diambil ‘ibrah
yang berharga buat kita. Pola pendidikan keluarga yang bisa
dikembangkan dari kisah Lukmanul Hakim, kisah bagaimana
menanamkan kesabaran di balik kisah Nabi Ayyub =&, kisah tantangan
dan ujian seorang pemuda di balik kisah Nabi Yusuf s, kisah ujian juru
dakwah di balik kisah Nabi Nuh i, begitu juga ujian juru dakwah
menghadapi penguasa di balik kisah Nabi Ibrahim 2 dan Nabi Musa
%48, kisah dan pelajaran berharga dan ujian di balik menghindari cobaan
dakwah dalam kisah Nabi Yunus 3¢2. Dan masih banyak lagi...

Semoga hati kita terbuka menerima kebenaran al-Qur'an.
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Agar Tidak Hanya Jadi
Peramai Gerombolan
di Tengah Jalan

melarat yang akan kita tempuh?” Manusia normal tentu akan

memilih jalan keselamatan. Jalan yang menghubungkan
mereka dengan Penciptanya. Jalan yang menyatukan para pengabdi
sejati kepada Penguasa alam semesta, mulai dari manusia pertama
sampai mukmin terakhir dari umat manusia.

gl ndai kita ditanya, “Jalan yang berujung keselamatan atau

Yang berguguran dan menyimpang dari garis kebenaran banyak
diabadikan dalam al-Qur'an. Penyimpangan pertama dari Bani Adam
adalah kisah Qabil yang diabadikan dalam al-Qur'an:

-
“

RN S SR TP S ISIE ISP SR I SESPRS & SPIIIC (PR P 3

)M%‘Q@Mb\eﬁ\eﬁbl&\erb\ﬂ&‘bp@:—’&&\)
P

- ..E;”’/ 587 2ag. .8 ’:Ef q’g.’.‘gji f,@"’/ 1o

Artinya: “Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada
mereka tentang kisah kedua putra Adam, ketika keduanya
mempersembahkan kurban, maka (kurban) salah seorang dari
mereka berdua (Habil) diterima dan dari yang lain (Qabil) tidak
diterima. Dia (Qabil) berkata, “Sungguh, aku pasti membunuhmu!”
Dia (Habil) berkata, “Sesungguhnya Allah hanya menerima (amal)
dari orang yang bertakwa.” (QS. Al-Maidah [5]: 27)

Sahabat...

Sejarah yang bergulir di perjalanan waktu begitu banyak
meninggalkan pelajaran berharga dan bermutu. Rentetan hikmah dari
umat terdahulu turut memperjelas model pengabdian apa yang akan
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kita tiru. Setiap masa ada pengingat yang Allah % titipkan buat
makhluk-Nya. Para nabi senantiasa membentangkan jalan kebaikan
buat umatnya. Jika terjadi penyimpangan yang lebih besar lagi, atau
sampai pada ranah penyimpangan dari ajaran tauhid, Allah tegur
mereka melalui para rasul dari kalangan nabi. Semakin berat ujian yang
dihadapi para penyeru kebenaran, Allah angkat derajat mereka karena
tekad teguh perjuangan mereka. Itulah mereka Ulul Azmi dari kalangan
rasul. Mulai dari pembangkangan kaum Nuh 32 dan pengikutnya
terhadap ajaran Allah %, jadilah yang selamat bersama mereka yang
bergabung dengan kafilah kebenaran kapal Nabi Nuh g&. Apakah kisah
ini merupakan khayalan? Tentu tidak. Bahkan Allah 4 beri kita bukti
bukit Judi yang kemudian hari ditemukan sebagai tempat berlabuhnya
kapal nabi Nuh & di Turki dengan segenap bukti-bukti ilmiah tentang
itu.22 Allah 4 berfirman dalam surat HGad ayat 44:
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Artinya: “Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan)
berhentilah,” dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan
bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, “Binasalah
orang-orang yang zalim.” (QS. H{d [11]:44)

Selanjutnya pembangkangan Namrud dan pengikutnya yang
mengakibatkan pembakaran Nabi Ibrahim s¢2. Ketegaran beliau
sebagai sosok bagian dari Ulul Azmi dalam jalan kebenaran, itulah yang
menyelamatkan beliau dari para pembungkam wahyu. Selamatlah Nabi
Ibrahim %<& dan selamat juga para pengikutnya dari ujian keyakinan.
Allah % tinggalkan buat kita keagungan bangunan Ka'bah yang
fondasinya ditinggikan oleh Nabi Ibrahim <, sebagai bukti kuat buat
kita bahwa ajaran para nabi terdahulu juga bermuara kepada ajaran
tauhid yang menyelamatkan pengikutnya.

Berikutnya adalah ketegaran dakwah Nabi Musa &, di hadapan
zalimnya Fir'aun dan para algojonya. Sebelum kelahiran sang nabi
sudah dibuat aturan untuk mewanti-wanti kelahirannya yang akan

12 Faizin, Kisah Al-Qur’an dalam Tinjauan Sains (Studi atas Serial Tafsir llmi Kementerian
Agama Rl), Al Quds: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis, 2020, Vol. 4, No. 1, hal. 92
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menghabiskan kekuasaan manusia congkak pengaku tuhan ini. Bahkan
kisah sosok Fir'aun diabadikan Allah #£ dalam al-Qur'an yang bisa kita
saksikan bukti sejarahnya hari ini yaitu mumi Fir'aun di Mesir.
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Artinya: “Maka pada hari ini Kami selamatkan jasadmu agar engkau
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang setelahmu,

tetapi kebanyakan manusia tidak mengindahkan tanda-tanda
(kekuasaan) Kami.” (QS. Yunus [10]: 92)

Sejarah juga mencatat ketegaran Nabi Isa %& dalam menjaga
keyakinan para Hawariyyun sebagai penolong dakwah beliau untuk
meluruskan akidah umat. Al-Qur'an pun menyebut teman setia Nabi Isa
%8 dengan sebutan Ansharullah.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong-
penolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah
berkata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama)
Allah?” Pengikut-pengikutnya yang setia itu berkata, “Kamilah
penolong-penolong (agama) Allah (Ansharullah),” lalu segolongan
dari Bani Israil beriman dan segolongan (yang lain) kafir; lalu Kami
berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap
musuh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang
menang.” (QS. As-Shaf [61]: 14).

Di antara peninggalan Hawariyyun sudah banyak diubah dan
bahkan bertentangan dengan riwayat yang disusun oleh Yusuf Ibnu

88 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



Nabas, dan tulisannya dikenal dengan Injil Barnabas. Injil ini
ditemukan tahun 2000 di Turki dan baru diekspos ke publik tahun
2012.13

Isinya menakjubkan, menggambarkan asas tauhid untuk agama
Nabi Isa 3«&. Para arkeolog membuktikan bahwa usia Injil Barnabas
memang keberadaannya diprediksi semenjak sepeninggalan nabi Isa.

Terakhir dari para nabi adalah yang terbaik. Rasul terakhir yang
dari Ulul Azmi, yang umatnya umat terbaik dan terbanyak sebagai
penghuni surga, sebagaimana yang difirmankan Allah 4 dalam surat
Ali 'Tmran ayat 110.

-2
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Artinya: “Kamu (umat Islam pengikut Nabi Muhammad #) adalah
umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, (karena kamu)
menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar,
dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (QS. Ali Imran [3]:
110)

\ -2 7

Adapun umatnya terbanyak di surga, disebutkan dalam hadis:
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13 Jrwan Ariefyanto, Fenomena Penemuan Injil Barnabas di Turki, Republika, 2012.
https://khazanah.republika.co.id/berita/m5eem8/fenomena-penemuan-injil-barnabas-di-
turki.
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Artinya: “Nabi bersabda, “Telah dipertunjukkan kepadaku umat-umat
terdahulu. Aku melihat seorang nabi, bersamanya beberapa orang;
dan seorang nabi, bersamanya satu dan dua orang; serta seorang
nabi, dan tak seorang pun bersamanya. Tiba-tiba ditampakkan
kepadaku suatu jumlah yang banyak; aku pun mengira bahwa
mereka itu adalah umatku, tetapi dikatakan kepadaku: Ini adalah
Musa bersama kaumnya. Lalu tiba-tiba aku melihat lagi suatu jumlah
besar pula, maka dikatakan kepadaku: ini adalah umatmu, dan
bersama mereka ada tujuh puluh ribu orang yang mereka itu masuk
surga tanpa hisab dan tanpa azab. Kemudian bangkitlah beliau dan
segera memasuki rumahnya. Maka orang-orang pun mem-
perbincangkan tentang siapakah mereka itu. Ada di antara mereka
yang berkata: Mungkin saja mereka itu yang menjadi sahabat
Rasulullah . Ada lagi yang berkata: Mungkin saja mereka itu orang-
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orang yang dilahirkan dalam lingkungan Islam, sehingga tidak
pernah mereka berbuat syirik sedikit pun kepada Allah. Dan mereka
menyebutkan lagi beberapa perkara. Ketika Rasulullah # keluar,
mereka memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau
bersabda, “Mereka itu adalah orang-orang yang tidak meminta
ruqyah, tidak meminta supaya lukanya ditempel dengan besi yang
dipanaskan, tidak melakukan tathayyur dan mereka pun bertawakal
kepada Tuhan mereka.” Lalu berdirilah ‘Ukkasyah bin Mihshan dan
berkata, “Mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan
mereka.” Beliau menjawab, “Kamu termasuk golongan mereka.”
Kemudian berdirilah seorang yang lain dan berkata, “Mohonkanlah
kepada Allah agar aku juga termasuk golongan mereka.” Beliau
menjawab, “Kamu sudah kedahuluan ‘Ukkasyah.” (HR. Ahmad)

Keistimewaan umat terbaik ada pada kualitas amal yang mereka
perbuat. Ada keteladanan dari yang terbaik yang mereka ikuti. Itulah
jalan kebaikan yang tidak boleh ditinggalkan atau melenceng dari
koridor yang digariskan.

rs:;@ M\ /’“bw'”gﬂmub

Artinya: “Dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah!
Jangan kamu ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-

beraikan kamu dari jalan-Nya. Demikianlah Dia memerintahkan
kepadamu agar kamu bertakwa". (QS. Al-An'am [6]: 153)

Sahabat...

Istiqamah di jalan yang telah digariskan itu kunci keselamatan,
bukan dengan ikut-ikutan tanpa kejelasan. Kita bukanlah makhluk yang
diciptakan tanpa aturan dan pedoman. Semoga senantiasa sukses
mengarungi bahtera ujian keduniaan.
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Cibiran Berbuah
Kemuliaan

Berbagai kebisingan duniawi mewarnai transaksi mengajak

kepada kejahiliahan. Sekian kurun waktu cahaya hidayah
sempat redup digerogoti ambisi syaithani yang tega memperbudak
manusia. Saat itulah sosok manusia agung dipersiapkan untuk
melakukan sebuah perubahan. Perubahan fundamental dalam sejarah
kehidupan manusia. Perubahan yang mengikis habis karat-karat
penghambaan manusia kepada manusia menuju penghambaan yang
sebenarnya kepada Sang Khaliq.

Kegaduhan hampir setiap saat menyelimuti kawasan Makkabh.

Di saat rentetan wahyu diturunkan, mulai terjadi benturan-
benturan kebiasaan yang semakin hari semakin memperlebar pembeda
antara iman dan kufur. Bisa jadi akan terjadi letupan lebih besar lagi.
Dengan kepiawaian Rasulullah # dalam menyampaikan pesan Rabbani
menjadikan satu persatu penduduk Makkah merubah haluan
keyakinannya kepada ajaran Islam. Kesejukan ruhiah mulai menjalar
dari rumah ke rumah. Hawa segar pembebasan amat dirasakan oleh
mereka yang selama ini terkungkung dan tertindas dalam sebuah
sistem perbudakan yang mengakar di masyarakat. Tapi di sisi lain
muncul kebencian yang membara terhadap komunitas baru ini dari
mereka yang selama ini termanjakan oleh bentuk penuhanan diri yang
melahirkan keangkuhan dan kekesatan hati.

Hari demi hari berbagai trik yang dilakukan oleh pembesar Quraisy
untuk membendung cahaya keimanan agar tidak meluas dengan
berbagai bentuk pembungkaman. Berbagai skenario dilakukan, tapi
tetap keinginan Allah 4 yang berlaku.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy)
memikirkan tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap
dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau mengusirmu.
Mereka membuat tipu daya dan Allah menggagalkan tipu daya itu.
Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (QS. Al-Anfal [8]: 30)

Hari-hari dilalui oleh komunitas yang baru lahir semakin tidak
menentu. Cobaan berat datang silih berganti. Cacian dan hinaan jadi
santapan rutin yang mereka terima, tanpa terkecuali Rasulullah i,
bahkan jauh lebih berat ancaman yang dihadapinya. Pelecehan dan
pengerdilan hal yang sering dihadapi Rasulullah #. Allah 4 berfirman
dalam Surat Hid ayat 27:
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Artinya: “Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari
kaumnya, “Kami tidak melihat kamu, melainkan (sebagai) seorang
manusia (biasa) seperti kami, dan kami tidak melihat orang-orang
yang mengikuti kamu, melainkan orang-orang yang hina dina di
antara kami yang lekas percaya saja, dan kami tidak melihat kamu
memiliki sesuatu kelebihan apa pun atas kami, bahkan kami yakin
bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta.” (QS. Hid [11]: 27)

Ayat di atas meskipun konteksnya berhubungan dengan kisah Nabi
Nuh s, tapi isinya tetap relevan dengan setiap penyeru kebenaran
sepanjang masa.

Sahabat...

Ibarat paku, semakin dipukul semakin kokoh, menancap kuat dan
sulit untuk digoyahkan. Itulah pribadi-pribadi tangguh yang diwarnai
oleh cahaya keimanan. Hari ini cahaya itu turut mewarnai lini
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kehidupan kita. Sebuah episode keimanan yang menghantarkan kita
kepada kesuksesan dunia akhirat.

Di balik terpaan ujian, ada janji-janji Allah % sebagai penguat hati.
Hiburan kaum mustadh'afin (lemah) di saat luka membara. Rintihan
hati berbuah harapan. Melahirkan jiwa-jiwa optimis, penuh harap pada
Ridha Yang Maha Adil.
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Artinya: “Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang
yang tertindas di permukaan bumi, dan Kami jadikan mereka
pemimpin dan menjadikan mereka pewaris (bumi).” (QS. Al-Qashash
[28]: 5)

Walaupun ayat ini bercerita tentang penindasan yang dilakukan
Fir'aun dan para algojonya terhadap pengikut Nabi Musa <&, tapi ayat
ini punya pertalian kuat dengan kondisi Rasulullah # dan para sahabat
yang juga mendapatkan penindasan dari kaum Quraisy. Di saat
Rasulullah % meminta pertolongan pada Allah % menghadapi kaum
penindas. Maka yang turun adalah ayat-ayat bercerita tentang janji
Allah 4 terhadap kaum tertindas yang suatu saat mereka pun akan
menjadi pemimpin dan pewaris negeri. Menghadapi cobaan dengan
berbagai ikhtiar dan harapan, Itulah yang mereka lakukan.

Sahabat...

Selang beberapa tahun, hanya dengan hitungan jari, janji itu sudah
ditepati oleh Allah 4. Setelah terpaan ujian yang berat, yang mana
mereka harus meninggalkan Makkah, kota tempat tumpah darah
kekasih Allah 4%. Hijrah satu-satunya jalan yang harus ditempuh, buat
menyelamatkan cikal bakal peradaban baru. Lahirlah generasi baru,
peradaban madani yang memanusiawikan manusia. Peradaban yang
menghambakan manusia kepada Penciptanya.

Semoga.
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Energi Rohani yang
Terbarukan

Desiran angin berbisik menyapa kesunyian nan sepi. Di situlah

sosok yang ditakuti setan berpatroli, mengamati apa yang
terjadi pada penduduk negeri. Beliau adalah Amirul Mukminin sang
Khalifah Umar bin Khattab. Beliau amat bersedih jika ada yang
bersedih, amat takut jika ada kebutuhan rakyatnya tidak tercukupi.
Malam itu, ada nuansa lain. Beliau terpana di saat ada lantunan wahyu
nan suci, yang dibacakan dari salah satu rumah yang beliau hampiri.
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Artinya: “Sungguh, azab Tuhanmu pasti terjadi. Tidak sesuatu pun
yang dapat menolaknya.” (QS. At-Thur[52]: 7)

Di kegelapan malam, suasana hening menyelimuti Kota Nabi.

Seakan-akan baru kali ini beliau dengar, meskipun sudah berulang
kali dibaca, tapi tetap saja ada sesuatu yang baru beliau dapati. Ada
ketakutan menjalar di sekujur tubuh, menyadari akan ketidak-
mampuan diri yang kerdil di hadapan Sang Khaliq. Ayat tentang azab
itulah yang menjadikan Sang Khalifah ketakutan. Ketakutan yang
muncul dari nilai keimanan. Meskipun ada jaminan surga buatnya tapi
tidak menjadikan Sang Khalifah lupa akan tugasnya sebagai seorang
hamba. Aktivitas pengabdian tanpa pamrih, senantiasa mewarnai hari-
hari yang dilewati. Tiada waktu tanpa diisi dengan pengabdian.
Pengabdian seseorang pada Penciptanya.

Sahabat, sekelumit kisah yang dilalui oleh generasi terbaik umat
ini, semoga selalu jadi pemantik keikhlasan dalam kerja-kerja rutinitas
kita. Rutinitas yang kadang melenakan, kadang kala menjemukan. Saat
itulah kita perlu asupan rohani, agar waktu yang terlewati tetap bernilai
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disisi Ilahi. Tiada yang akan dibanggakan di hadapan mahkamah Allah
4 kecuali bekal kebaikan yang kita cicil di dunia yang fana ini.

Lemahnya raga bisa jadi bermula dari labilnya jiwa. Labilnya jiwa
berasal keringnya hati dari asupan rohani. Memupuk kepatuhan adalah
solusinya. Betapa sempurnanya apa yang dilakukan Rasulullah
dengan meminta Bilal bin Rabah agar shalat didirikan.

LA VAT N W

Artinya: “Wahai Bilal, igamahkanlah shalat, tenangkanlah kita
dengan (mengerjakan)nya.” (HR. Abu Daud).

Di saat ibadah sudah dijadikan kebutuhan, mengerjakannya
merupakan kerinduan. Merasa rugi bila tidak dapat kesempatan
menjadi yang terbaik. Standar rohani seperti inilah yang sudah mulai
memudar. Tergilas berbagai dalih pembenaran yang tidak
berlandaskan asas kepatuhan. Beban dan tugas amatlah banyak,
kesempatan dan peluang begitu terbatas. Hanya dengan bersegera dan
berpacu untuk meraih hadiah kebaikan yang dijanjikan jalan satu-
satunya yang harus ditempuh.
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Artinya: “Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh,
aku seorang pemberi peringatan yang jelas dari Allah untukmu.” (Az-
Zariat [51]: 50)

Keringkihan hati muncul dari hilangnya keseimbangan dalam
hidup. Kadang kala patokan yang dicari hanya materi. Hati akan kosong
tanpa terisi santapan yang bergizi. Jika itu tipe kita, bersiaplah jadi raga
tanpa jiwa, diri tanpa hati, Na'lidzu billah min dzalik.

Sahabat...

Memperbarui pemahaman dengan mengkaji. Memperkuat
jasmani dengan berlatih. Memperbaharui energi rohani dengan
mengerdilkan diri di hadapan Ilahi. Dengan menyadari dunia hanya
sesaat untuk dilewati.
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Kejayaan Tidaklah Diraih
dengan Angan-angan

menggapai harapan yang belum terjamah. Sering dijumpai

antara keinginan dan realita kandas di perjalanan. Banyak
perintang dan ujian memenuhi setiap langkah yang diayunkan. Itulah
sunatullah dalam kehidupan.

Sahabat...

Di saat kaki menapaki lorong waktu yang berjatah. Dan demi

Rasulullah # di saat menggambarkan tentang panjangnya angan-
angan yang diinginkan. Dalam sebuah media grafis yang beliau
goreskan di atas tanah di hadapan para sahabat yang mulia.
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Artinya: “Dari Ibnu Mas’ud « 1ia berkata, “Nabi # menggambar
persegi empat dan membuat garis yang keluar darinya di tengahnya.
Beliau juga membuat garis-garis kecil ke arah garis yang berada di
tengah tersebut dari arah sampingnya. Beliau bersabda £, “Ini adalah
manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajalnya, meliputinya atau
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telah mengelilinginya. Sedangkan (garis) yang keluar ini adalah
angan-angannya. Dan garis-garis kecil ini adalah musibah-musibah.
Jika ia tidak tertimpa ini (suatu jenis musibah), dia pasti tertimpa ini
(suatu jenis musibah). Jika dia tidak tertimpa ini, dia pasti tertimpa
ini’.” (HR. Al-Bukhari, al-Tirmidzi, Ibn Majah, Ahmad, al-Darimi)

Terlalu naif jika ada yang berharap mendapatkan cobaan. Karena
hal tersebut tidaklah diajarkan Rasulullah #. Yang dituntut adalah apa
yang dipersiapkan untuk itu. Karena orang yang mempunyai kesiapan
jauh lebih matang dan mempunyai kesigapan. Berpangku tangan bukan
pilihan tepat bagi seorang hamba yang merindukan kejayaan. Ibarat si
pungguk merindukan bulan. Ikhtiar dan doa adalah pegangan yang
diajarkan Rasulullah #, banyak berbuat dan unggul dalam keteladanan.
Bak penunggang kuda andal di siang hari, tunduk dan bermunajat di
malam hari bermuhasabah setelah beraktivitas. Artinya tawakal adalah
kombinasi antara ikhtiar dan kepasrahan terhadap ketentuan Ilahi.

Suatu ketika Umar bin Khattab saat hendak menunaikan shalat di
masjid, beliau sempat menyaksikan sekelompok orang sedang
berkumpul di pojok sedang mengaji, saling berbagi ilmu. Setelah shalat
ditunaikan, mereka berkumpul lagi. Apa yang mereka lakukan?
Kembali belajar, bertadarus, saling berbagi ilmu. Hari-hari mereka isi
dengan mengumpul bareng, mengisi kebutuhan rohani mereka. Amirul
Mukminin bertanya lagi kepada mereka, “Kalian ini siapa?” Dengan
enteng mereka menjawab, “Kami adalah orang-orang bertawakal
kepada Allah.” Seketika Umar memerah mukanya, meminta mereka
untuk keluar dari masjid, menyuruh mereka agar sungguh-sungguh
untuk mencari rezeki yang bertebaran di permukaan bumi.4

Sahabat...

Memaknai amal saleh tidak hanya dengan ibadah mahdhah saja.
Amal saleh adalah setiap aktivitas yang kita kerjakan dan Allah £ ridha
dengan itu. Betapa meruginya orang yang meninggalkan peran yang
semestinya dilakukan. Peran memakmurkan negeri, berkontribusi
untuk kejayaan mestilah dicari. Jangan salah kaprah tentang amal
saleh.

14 Al-Baihagqi, Syu’ab al-Iman (Riyadh: Maktabar al-Rasyid, 2003), jilid 3, hal. 439
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Artinya: “Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian.
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta

saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati untuk
kesabaran.” (QS. Al-'Ashr [103]: 1-3)

Allah 4 juga berfirman dalam surat al-‘Ankabfit ayat 69:

> ;H/, \Q\/‘/j}} ,}w/-)s-;ﬁ\-vd\))// “-j‘\f}

Artinya: “Orang-orang yang berusaha dengan sungguh-sungguh
untuk (mencari keridhaan) Kami benar-benar akan Kami tunjukkan
kepada mereka jalan-jalan Kami. Sesungguhnya Allah benar-benar
bersama orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. Al-Ankabt [29]:
69)

Peradaban tidak akan berjaya dikendalikan oleh sosok yang minim
kreasi, miskin ide dan cacat orientasi. Sejarah telah mencatat
kesungguhan para ulama di abad pertengahan. Kejayaan peradaban
Islam yang melahirkan banyak peniru dari kalangan non muslim.
Mereka copy-paste kemajuan Islam tapi mereka buang warna
keislamannya. Bukan hanya bernostalgia dengan kejayaan masa
lampau, tapi lebih dari pada itu, mengambil hikmah yang berceceran
dalam perjalanan kehidupan.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Berkacalah...Dan Teruslah
Berkaca-kaca

ondisi Madinah amat mencekam. Berbagai isu negatif tentang

Khalifah Utsman bin Affan berseliweran dari mulut ke mulut

amat sulit dibendung. Sang khalifah curang, aroma KKN dalam
menentukan pejabat kentara sekali. Itulah opini yang menyebar di
masyarakat. Bak api ketemu dengan minyak, membakar emosi dengan
provokasi kebencian. Tak terelakkan, berbagai elemen bersatu. Kaum
Khawarij, barisan manusia sakit hati dan dedengkot munafiqun, ikut
berorasi memuntahkan rasa kebencian kepada pribadi khalifah.

Sahabat...

Apakah sedemikian keji sosok khalifah ketiga yang disayangi
Rasulullah # sebagaimana isu-isu liar yang berkembang? Bahkan gelar
sosok yang paling benar rasa malunya disematkan Rasulullah buat
beliau. Rasulullah # dengan prediksi kenabiannya pernah meng-
ungkapkan sesuatu yang akan terjadi pada pribadi Utsman bin Affan,
yaitu tentang ujian berat yang akan dihadapinya. Jika orang-orang
munafik menghendakinya untuk melepas amanah kepemimpinan
darinya, Nabi # berpesan jangan dilepas sama sekali. Itulah yang
dipegang teguh oleh khalifah ketiga ini. Adapun tentang ujian yang akan
dihadapinya dan berbuah surga yang dijanjikan buatnya, ada dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Musa Al-As'ary, beliau mengisahkan
dari Rasulullah # tentang ujian yang dihadapi Utsman.

é/W/jéjiilb\;/aé.iS\j \;;:JBQ_QJMY\@”‘}AL}\U_C
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Artinya: “Dari Abu Musa Al Asy'ari dia berkata, “Pada suatu ketika
Rasulullah # sedang berada di salah satu kebun Madinah. Sambil
bersandaran beliau menancapkan batang pohon ke tanah yang
berair. Tiba-tiba seseorang datang meminta dibukakan pintunya.
Beliau bersabda, 'Bukakanlah, dan berilah kabar gembira kepadanya
dengan surga.' Abu Musa berkata: Ternyata yang datang Abu Bakar,
maka aku pun membukakan untuknya dan mengabarkan tentang
kabar gembira baginya berupa surga. Lalu ada seseorang yang lain
datang meminta dibukakan pintunya. Beliau bersabda, '‘Bukakanlah,
dan berilah kabar gembira kepadanya dengan surga." Abu Musa
berkata: Ternyata yang datang Umar, maka aku pun membukakan
untuknya dan mengabarkan tentang kabar gembira baginya berupa
surga. Lalu ada seorang yang lain lagi datang meminta dibukakan
pintunya. Abu Musa berkata: Nabi pun kemudian duduk seraya
bersabda, 'Bukakanlah, dan berilah kabar gembira kepadanya
dengan surga atas musibah yang akan menimpanya.' Abu Musa
berkata: Aku pun mendatanginya dan ternyata yang datang adalah
Utsman, maka aku bukakan untuknya dan mengabarkan kepadanya
tentang kabar gembira baginya berupa surga dan apa yang
Rasulullah sampaikan untuknya. Lalu Utsman menjawab, “Ya Allah
bersabarlah atau Allahlah satu-satunya penolong.” (HR. Muslim)

Sahabat...

Perlu dicermati, apa yang dilakukan Utsman bin Affan yang
berhubungan dengan penunjukan orang-orang terdekat beliau tidaklah
salah. Suku yang terbesar adalah suku beliau. Begitu juga orang-orang
profesional berasal dari sukunya. Dan konsep Islam dalam menentukan
pejabat, asas kepakaran.
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Artinya: “Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka akan
tunggulah terjadinya kiamat”. (HR. Al-Bukhari)

Kesiapan Utsman menghadapi ujian sudah maksimal. Di suatu
malam beliau bermimpi bertemu dengan Rasulullah #, di situ beliau
diajak oleh Rasulullah # untuk berbuka puasa bersamanya. Sontak
Utsman berniat untuk berpuasa besoknya.’s Di saat berpuasa, fitnah
yang dilontarkan tentang beliau semakin menjadi-jadi, terjadilah
peristiwa puncak dari fitnah yang disebar oleh tangan-tangan yang
tidak bertanggung jawab. Rumah beliau dikepung, sekelompok pemuda
berhasil masuk ke rumah beliau. Terjadilah pembunuhan keji terhadap
sahabat terbaik ini, yang surga pun dijanjikan buatnya. Salah seorang
di antara pemuda pengepung berhasil membunuh sahabat yang
dimuliakan oleh Rasulullah #. Pemahaman menyimpang dari kaum
Khawarij bersatu dengan ambisi kaum munafik dan mendapat
sokongan dari kelompok yang memusuhi Allah %<& dan Rasul-Nya.
Mereka tumpahan darah manusia mulia.

Sahabat...Perlu kita renungi.

Kita ini siapa? Visi hidup kita untuk apa? Apakah dunia yang kita
cari? Akhirat sudah jelas menanti. Gambaran ujian berat generasi awal
jadi cerminan keistiqgamahan. Perlu kita mengaca diri, bermuhasabah
bahwa hidup ini hanya sesaat, dunia hanya kampung persinggahan,
tidak lama, setelah itu kita akan beranjak menuju kampung akhirat.
Dengan cara apa kita berangkat? Dengan bekal berleha-leha di dunia?
Atau dengan ketaatan yang dipupuk dengan kecintaan pertemuan
dengan Allah %, pertemuan dengan kekasih-Nya, berkumpul dengan
orang-orang yang mendambakan juga pertemuan dengan orang-orang
seiman disurga-Nya?

Merenungi diri, kecil, kerdil, bekal minim dengan perjalanan jauh
tentulah butuh persiapan. Barang siapa yang tahu jauh sebuah
perjalanan, dia akan bersiap-siap untuk itu. Di saat kita bangun dari
kematian kecil (tidur) untuk melanjutkan berbagai aktivitas dalam
keseharian, betapa banyak anugerah Allah 4 yang kita dapati. Apakah
dengan leluasa kita mengatakan, itu kan hak kita? Tapi ingat! disisi lain

15 Jalaluddin al-Suyuthi, Tarikh al-Khulafa’, ibid, Hal. 131
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tentu ada hak orang lain, apalagi hak Pencipta makhluk yang tidak
boleh dilupakan. Apakah posisi kita termasuk yang mensyukuri
nikmat? Atau malah memperbanyak barisan manusia-manusia yang
tak tahu diri untuk berterima kasih?

Mengisi hari-hari kita dengan berbagai aktivitas, kita tutup malam
kita dengan memperbanyak istighfar, karena itu amalan ahli surga.

<04 Lo~ o 3 ] < -
Artinya: “Dan pada akhir malam mereka memohon ampunan (kepada
Allah).” (QS: Az-Zariat [51]: 18)

Dengan tetap mengambil pelajaran dari generasi terbaik, akan jadi
cemeti buat kita. Kita bukanlah siapa-siapa dibandingkan pengorbanan
yang begitu berat yang telah dipersembahkan oleh generasi terbaik buat
meraih surga-Nya. Semoga ucapan Umar bin Khattab -, tetap hidup
dalam diri kita:

-
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Artinya: “Hitunglah dirimu sebelum kau dihitung, timbanglah dirimu
sebelum kamu ditimbang karena hal itu akan memudahkan hisabmu
kelak, dan bersiap-siaplah untuk hari di mana semua dipaparkan
tidak ada lagi yang disembunyikan.” (HR. Ahmad)

Semoga tetap selalu istigamah.
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Produkfif dengan Al-Qur’an

dan tak akan terganti. Itulah hakikatnya perjalanan wakitu,

mustahil untuk berulang kembali. Sesuatu yang mahal yang kita
miliki adalah di saat kita bisa memanfaatkan waktu. Dengan menyia-
nyiakannya adalah bentuk kerugian diri yang amat besar sekali.

S etiap detik yang terlewati, tidak akan mungkin untuk kembali lagi

Manusia dengan segala kelebihan dan keterbatasan, latar belakang
yang beragam serta karakter yang bermacam-macam menjadikan
aktivitas yang mereka geluti juga bervariasi. Kondisi seperti ini akan
melahirkan hobi dan kesenangan juga bidang yang ditekuni juga
beragam.

Sahabat...

Motivasi Qur'ani dalam beraktivitas amatlah jelas, begitu juga
wejangan Rasulullah 4 buat kita amatlah lugas.
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Artinya: “Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan
melithat pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang
mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang
Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (QS. At-Taubah [9]: 105)

O shedad G JUEVI e 1,34 1 AT G

Artinya: “Wahai manusia, ambillah pekerjaan sesuai dengan
kemampuan anda semua.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Sabda Nabi :
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Artinya: “Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang paling
konsisten meskipun sedikit.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Berprofesi di bawah naungan al-Qur'an adalah keberkahan,
sehingga apa saja pekerjaan yang berbasis Qur'anic Oriented akan
membuka berbagai peluang untuk pengembangan diri, ilmu,
pengalaman dan lain sebagainya.

Betapa banyak ulama dan ilmuwan melahirkan ide dan
kecemerlangan peradaban dalam catatan sejarah. Goresan tinta mereka
tentang al-Qur'an meninggalkan mahakarya besar dalam catatan ilmu
pengetahuan. Ribuan bahkan jutaan jilid buku hasil karya mereka
memenuhi khazanah ilmiah yang amat menakjubkan di berbagai
bidang keilmuan yang mereka tekuni. Usia mereka adalah prestasi
peradaban, ucapan mereka adalah emas lagi bernas. Keberkahan al-
Qur'an mewarnai setiap langkah dan ucapan. Jika semua potensi umat
manusia dikerahkan untuk menggali isi kandungan al-Qur'an dan
mereka tuangkan dalam bentuk tulisan agar jadi pahala warisan,
niscaya tidak akan cukup tinta untuk menuliskannya, meskipun
sebanyak kadar air laut di permukaan bumi ini.

Lo 3235 O 328 5o 2 1 oK I 5 66 5 38
555 ey e 55155

Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Seandainya lautan menjadi
tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, maka pasti habislah
lautan itu sebelum selesai (penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku,
meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu (pula).” (QS. Al-
Kahfi [18]: 109)

Ada keberkahan buat orang yang menekuni al-Qur'an. Bahkan ada
peluang kebaikan bagi pencari kebenaran al-Qur'an. Dan tidak sedikit
yang mendapatkan hidayah melalui al-Qur'an ini.

Begitu luasnya cakupan ilmu Allah dalam al-Qur'an, membuat
manusia amatlah kerdil di hadapan-Nya. Mengelak dari al-Qur'an
merupakan bentuk kemunduran buat kita. Apalagi meninggalkannya.
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Apa jadinya orang yang tidak paham al-Qur'an dan tidak mengetahui
tentangnya, tapi berbicara tentang al-Qur'an? Maka muncul pribadi-
pribadi tipe ruwaibidhah yaitu orang-orang yang ikut campur berbicara
tentang masalah yang dia tidak memahaminya.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Al-Qur'an Bukan untuk
Menyusahkan

Karena hati yang terikat cinta, mempunyai buhul yang amat kuat.

Apalagi yang kita cintai mempunyai peran besar dalam hidup
kita. Anak mencintai orang tua adalah hal yang sudah semestinya
seperti itu, begitu juga sebaliknya. Seseorang menyenangi idolanya,
bahkan dia berusaha mengikuti apa yang dilakukan sang panutan.
Manusia juga merindukan kampung halamannya jika sudah lama
ditinggalkan. Meninggalkan kampung yang sudah melekat dengannya
amatlah berat, apalagi terpaksa meninggalkan dengan berbagai
rintangan, bahkan pengusiran. Cinta seseorang dengan kampung
halamannya adalah hal yang lumrah terjadi.

Sesuatu yang kita cintai, berpisah dengannya begitulah berat.

Di saat Rasulullah % meninggalkan tanah tumpah darah beliau,
karena penduduk Makkah ada yang terusik dengan ajaran baru yang
mengajak kepada penghambaan pada Allah 4. Terusik, karena Islam
menebarkan kebenaran di tengah masyarakat yang penuh dengan
keonaran. Perilaku hidup permisivime mewarnai tingkah laku pembesar
Quraisy yang tak ingin pengikutnya beralih ke lain keyakinan, sehingga
memunculkan penindasan, teror kepada mereka yang meyakini ajaran
Islam yang akan membebaskan mereka dari kungkungan kejahiliahan.
Di situlah Rasulullah ¥ memuncak kesedihannya, karena akan berpisah
dengan Makkah. Beribu-ribu kenangan yang membentuk kepribadian
beliau di Makkah, hari ini akan berpisah. Bergemuruh perasaan kekasih
Allah menghadapi kenyataan tersebut seakan-akan kakinya berat untuk
dilangkahkan.

Di saat Rasulullah # dan para sahabat butuh bantuan, saat itulah
turun ayat-ayat dalam surat al-Qashash yang mengisahkan pengusiran
Nabi Musa %2 dan pengikutnya dari Mesir. Isi kandungan surat
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tersebut merupakan pendidikan Rabbani yang sarat dengan pelajaran.
Kondisi yang dihadapi sama tapi dengan waktu yang berbeda. Kisah
yang menginspirasi kaum muslimin, bahwa meraih kejayaan ada
ketentuan yang dilalui. Ada sebab dan akibat dalam proses perubahan.
Belajar untuk meraih kesuksesan, bisa dilihat dari kisah-kisah umat
terdahulu.

Al-Qur'an memberikan jalan keluar bukan kesulitan. Ada
Magashid Qur'aniah di setiap ayat atau surat yang diturunkan. Perlu
kecerdasan Qur'ani menangkap hal tersebut. Allah tegaskan dengan
ayat-Nya bahwa al-Qur'an tidaklah untuk menyusahkan.
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Artinya: “Kami tidak menurunkan al-Qur'an ini kepadamu
(Muhammad) agar engkau menjadi susah.” (QS. Thaha [20]: 2)

Sahabat...

Jalan terjal perjuangan untuk meraih kejayaan amat panjang dan
berliku. Kiat dan berbagai usaha harus ditempuh, karena di balik
kesulitan ada kemudahan. Di balik malam yang semakin pekat ada fajar
yang akan menyingsing.

Semoga dengan menghidupkan al-Qur'an dalam berbagai aktivitas
keseharian kita, karena al-Qur’an merupakan amunisi buat kita dalam
menghadapi berbagai cobaan dan ujian.
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Disayang dan Dibuang

tidak semua yang diinginkan bisa dicapai dengan baik. Ada yang

patah di jalan, ada yang beralih tujuan, juga ada yang tergoda
iming-iming murahan, atau menemui hal yang lebih penting untuk
dijadikan ikutan. Juga setiap kita punya hal yang amat dibenci dan
ditakuti dalam hidup. Maka berbagai hal dilakukan guna menghindari
agar tidak ikut-ikutan.

Setiap kita punya keinginan dan cita-cita yang jadi tujuan. Tapi

Itulah kehidupan kita. Kadang-kadang hal yang dibenci malah bisa
jadi kesenangan, berubah haluan di tengah jalan. Agar kita tidak salah
arah dan tujuan, Allah 4 tuntun kita dengan berbagai potensi dan
pedoman. Diberikan kita akal dan dengannya kita berpikir dan
berikhtiar. Tapi itu saja tidak cukup, karena potensi intelektual
seseorang terbatas pada ranah yang terjangkau. Bagaimana dengan hal-
hal yang tak tercerna oleh akal? Di situlah kita butuh pedoman. Secara
teoretis ada al-Qur'an dan hadis, dan secara aplikatif ada sosok nabi
yang memberikan contoh dan keteladanan.

Walaupun begitu, masih banyak yang tergelincir di tengah jalan,
jatuh di titian rapuh kehidupan. Sebagai ilustrasi kisah berikut ini bisa
jadi pelajaran.

Kisah unik sarat hikmah dari salah satu keluarga yang menghadapi
ujian finansial yang menyebabkan kepala rumah tangga harus berjibaku
bekerja di luar negeri. Perasaan sedih sang ayah yang harus sudi
meninggalkan tiga orang anak dan istri. Tapi demi masa depan yang
lebih baik, hal itu harus ditempuh. Sang anak yang amat mencintai sang
ayah, sulit buat mereka untuk berpisah dalam batas yang belum jelas
kapan akan bertemu kembali. Mereka minta kepada sang ayah untuk
senantiasa memberi kabar via surat yang dikirim agar senantiasa
komunikasi tetap terjalin.
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Selang beberapa hari sang ayah yang juga merindui anak-anak dan
istri, ditulislah sepucuk surat buat mereka yang ditinggal. Saat surat
sampai tujuan, kebahagiaan mewarnai wajah mereka. Amat hati-hati
sekali mereka menerima surat dari pos, sehingga dicarilah sebuah kotak
mungil, surat diletakkan rapi dan disimpan di atas rak khusus. Setiap
kali surat datang, begitulah selalu yang mereka lakukan, tanpa pernah
membaca isinya. Surat-surat dilihat, dilap, dirapikan, disusun,
dibersihkan setiap saat. Di saat mereka ingat ayahanda, surat-surat tadi
dilihat, tidak dibaca khawatir rusak dan berdebu. Senantiasa mereka
bayangkan bahwa ayah mereka adalah sosok yang termahal dan terbaik
dalam hidup mereka. Itulah yang mereka lakukan bertahun-tahun
lamanya, tanpa sedikit pun dibaca dan tanpa ada rasa keinginan untuk
mengetahui isinya, cukup buat mereka membersihkannya dari debu-
debu yang melekat.

Setelah bertahun-tahun lamanya, sang ayah pulang untuk
menemui keluarga yang dirindui. Saat sampai di rumah hanya seorang
anak saja yang beliau temui, tanpa ada kakak dan abangnya, begitu juga
sang istri sama sekali tidak terdengar suaranya. Kerinduan membuncah
dari sang ayah sambil bertanya, “Mana ibu?” Dengan teriba dan
bersedih sang anak menjelaskan bahwa, ibunda telah mendahului
mereka, meninggal dunia saat sakit yang tak terobati disebabkan
ketiadaan biaya. Tersentak sang ayah bertanya, “Untuk apa saja dana
yang rutin dikirim melalui surat yang datang setiap saat?” Dengan
bersedih sang anak menerangkan bahwa surat-surat yang dikirim
bapaknya disimpan, tanpa pernah dibaca. Kemudian sang ayah
bertanya lagi, “Mana Abang?” Dijawab dengan perasaan lirih, bahwa
abangnya terlibat pergaulan bebas setelah ibunda meninggal dunia dan
tidak ada yang sanggup menasihatinya. Semenjak berteman dengan
seseorang yang bejat moralnya, Abang pergi dan tak kembali lagi ke
rumah sampai hari ini. Sang ayah semakin heran, setiap surat yang
dikirim, dipenuhi nasihat-nasihat yang dibutuhkan oleh setiap anggota
keluarga, agar dalam pertemanan perlu selektif agar tidak terjebak
dalam gelapnya dunia hitam.

Dengan perasan bersalah sang anak tertunduk malu di hadapan
sang ayah yang amat dia cintai. Terakhir sang ayah menanyakan
kakaknya. Dengan terbata-bata sang anak menjawab, bahwa semenjak
abangnya berteman dengan sosok laki-laki yang akhlaknya bejat, saat
itu juga laki-laki tersebut menikah dengan kakaknya, semenjak itu sang

110 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



kakak terjebak dengan kesulitan hidup dalam berumah tangga.
Langsung seketika sang ayah termenung, terlihat ada guratan
penyesalan mendapati kondisi yang amat menyedihkan. Hanya
disebabkan kondisi surat yang tidak pernah dibuka dan dibaca isinya.
Di situ sang ayah sudah menitipkan nasihat buat anak gadisnya agar
berhati-hati memilih calon pendamping hidup.

Sahabat...

Ttulah gambaran betapa banyak di antara kita berinteraksi dengan
al-Qur'an seperti itu. Kadang kala cukup dengan memiliki mushaf
cantik menawan, tapi hanya berfungsi sebagai hiasan lemari yang
tersandar di dinding rumah. Tanpa dibaca atau ditelaah sama sekali.
Amat merugi, jika kita hanya membanggakan penampilan dan casing
luarnya saja tanpa merasakan nikmat isinya.

Allah ¥ berfirman:
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Artinya: “Dan Rasul (Muhammad) berkata, “Ya Tuhanku,
sesungguhnya kaumku telah menjadikan Al-Qur'an ini diabaikan.”
(QS. Al-Furgan [25]:30)

Semoga cerita di atas menjadi titik tolak buat kita semuanya untuk
menuju kepada perubahan terbaik.

Walldhu A'lamu bis-Shawab.
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Qur 'anic Quofient, Cerdas
Bersama Al-Qur’an

di sekitar kita. Dengan berpikir, banyak hal yang bisa diungkap

dan dikaji. Banyak penemuan bermula dari proses berpikir.
Dengannya satu persatu rahasia alam terkuak dan bisa dipelajari.
Lembaran sejarah ilmu pengetahuan dipenuhi produk hasil berpikir
manusia. Karya bani Adam yang membentuk peradaban manusia
bermula dari pemikiran. Naik turunnya sebuah peradaban, tergantung
kepada potensi berpikir yang dimiliki.

B erpikir adalah pembeda manusia dengan makhluk lain yang ada

Al-Qur'an dengan segala keunikannya mengandung perintah
untuk memikirkan ciptaan Allah 4 sebagai bentuk manifestasi
keimanan. Tadabbur ayat-ayat gauliah dan tafakkur ayat-ayat kauniah
merupakan bentuk memosisikan manusia sebagai makhluk yang
istimewa punya kelebihan.
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Artinya: “Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) al-Qur'an?
Sekiranya (al-Qur'an) itu bukan dari Allah, pastilah mereka
menemukan banyak hal yang bertentangan di dalamnya.” (QS. An-
Nisa' [4]: 82)
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-
orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah
sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka
memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata),
“Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia,
Mahasucit Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali
‘Imran [3]: 190, 191)

Al-Qur'an senantiasa mengasah cara berpikir kita agar senantiasa
lurus dan kritis, bisa kita amati surat Az-Zariyat ayat 48 berikut ini:

& by s 53
Artinya: “Dan bumi itu Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang
menghamparkan (adalah Kami).” (QS. Az-Zariat [51]: 48)

Kalau memang bumi itu terhampar, apakah bentuknya datar atau
bundar? Bisa jadi ada yang menjawab secara spontanitas, kalau
terhampar berarti datar. Apakah benar kesimpulan demikian? Apalagi
pernah beredar perdebatan seputar bentuk bumi ini beberapa waktu
lalu. Ada konsep bumi datar (flat earth). Malah ada yang mengatakan
bumi ini seperti donat, ada-ada saja. Maha Benar Allah 4 sebaik-baik
Penghampar. Artinya di mana saja kita berdiri di hadapan kita bumi
terhampar, agar semua permukaan bumi ini jadi hamparan semua
permukaannya pasti bentuknya bulat, tidak mungkin petak apalagi
mirip donat.

Setiap temuan ilmiah seputar sains dan teruji kebenarannya, tidak
akan mungkin berseberangan dengan kandungan makna ayat-ayat al-
Qur'an yang ulitimate truth. Sampai kapan pun al-Qur'an dan sains
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akan tetap sejalan beriringan, tidak mungkin tidak, karena sains ranah
kajian ayat-ayat kauniah (alam semesta), ayat-ayat gauliah yaitu wahyu
diturunkan Allah buat pedoman hamba-hamba-Nya. Apakah mungkin
berbenturan ciptaan Allah 4 di alam semesta dengan apa yang
diwahyukan Allah 4? Tentu tidak, artinya janganlah memosisikan diri
berseberangan dengan kebenaran al-Qur'an kalau tidak ingin dikatakan
kemunduran.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Menanam Tanpa
Memanen

ukum kausalitas senantiasa berlaku jika syarat dan
ertentuannya diikuti. Banyak hal yang diberikan Allah 4z

kepada hamba-Nya agar selalu berpacu menjadi yang terbaik.
Ujung dari ikhtiar kebaikan adalah ganjaran yang terbaik. Proses
tersebut yang disebut menjalani hidup dengan ikhtiar yang dilakukan.
Tapi apakah semua yang mengambil dan menempuh jalan itu akan
mampu sampai ke tempat yang dituju? Tentu tidak, karena pejalan
senantiasa menghadapi jebakan dan ujian. Agar selamat dari rintangan
tentu juga ada aturan yang mesti dipegang.

Dalam ungkapkan kata hikmah berbahasa Arab yang berbunyi:

0 s o0~ 2 o o~
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Artinya: “Barang siapa yang menanam, dia akan memanen.”

Maksudnya, untuk mendapatkan hasil yang baik harus dimulai
dengan sebuah ikhtiar. Ikhtiar dengan mengikuti rambu-rambu yang
ada agar tidak salah jalan.

Jalan panjang perjuangan menuju Allah %, tidak semudah
diungkapkan. Tapi di sana ada hal-hal yang mesti diperhatikan. Tidak
semua amal kebaikan yang kita lakukan otomatis langsung diterima
Allah #. Amalan tanpa keikhlasan tidak akan diterima. Pentingnya bab
ikhlas beramal, mudah-mudahan tidak hanya jadi moto yang ringan
diucapkan, tapi berat untuk dilakukan.

Kisah Qotzman di zaman Rasulullah # harus jadi tamparan
berharga buat kita dalam beramal, karena antara penampilan zahir dan
batin berbeda. Hal ini sebagai yang ceritakan oleh sahabat nabi Sahl bin
Sa’d « di saat perang Uhud berkecamuk:
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Artinya: “(Setelah berperang) si fulan ini terluka parah, maka ia pun
segera membunuh dirinya. Ia meletakkan pedangnya di tanah
kemudian mata pedangnya ia letakkan di dadanya, lalu pun
menindihkan dadanya ke pedang tersebut maka ia pun membunuh
dirinya. Orang yang membuntutinya segera menuju ke Rasulullah
dan berkata, “Aku bersaksi bahwasanya engkau adalah utusan Allah”.
Rasulullah berkata, “Ada apa?” Ia berkata, “Orang yang tadi engkau
sebutkan bahwasanya ia masuk neraka.” Lantas orang-orang pun
merasa heran. Lalu aku berkata, “Biarlah aku yang akan
mengeceknya.” Maka aku pun keluar mengikutinya, lalu ia pun
terluka sangat parah lantas ia pun meletakkan pedangnya di tanah
dan meletakkan mata pedangnya di dadanya lalu iapun menindihkan
dadanya ke mata pedang tersebut, dan iapun membunuh dirinya”.
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Ujian umat akhir zaman ini lebih berat dan sarat dengan tipuan.
Apa yang ditampilkan di depan orang lain belum tentu seperti itu
kenyataannya. Ambisi yang tersembunyi mampu melencengkan arah
tujuan. Lisan kita bertutur baik, tapi hati kita melakukan terbalik,
sehingga kata-kata tidak mencerminkan fakta. Allah 4 sentil kita
dengan ayat-Nya:
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Artinya: “(Itu) sangatlah dibenci di sisi Allah jika kamu mengatakan
apa-apa yang tidak kamu kerjakan.” (QS. As-Shaf [61]: 3)

Ikhlaskan hati, bersihkan hati, demi meraih Ridha Ilahi.
Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Mufiara yang Dijanjikan

ajaran Islam dengan segala komponen yang utuh yang

terbingkai dalam bangunan yang indah memesona. Dengan
segala kekhasan yang dimilikinya mampu memanusiawikan manusia
secara adil, mengeluarkan manusia dari kubangan kejahiliahan serta
memosisikan mereka menjadi umat yang terbaik.

Konsep yang integral, universal, komprehensif, solutif. Itulah

Karya-karya besar para ulama bermunculan. Proyek peradaban
hadir di tengah krisis kemanusiaan. Berbagai produk kebaikan tampil
ke depan, itu semua bersumber dari pemahaman yang baik terhadap al-
Qur'an. Pesona peradaban Islam mewarnai berbagai lini kehidupan.
Baghdad, Andalusia, Mesir, Maroko dan lainnya hadir dengan corak
kemajuan yang menakjubkan. Tidak saja menjadi primadona buat umat
Islam, tapi juga jadi rebutan pemburu ilmu dari berbagai kawasan.
Peradaban baru hadir, memanjakan siapa saja yang bersentuhan
dengannya. Sedikit demi sedikit tapi pasti, kemajuan umat Islam mulai
dimodifikasi umat lain, guna transfer of knowledge untuk dilanjutkan
buat generasi mereka. Tapi dengan membuang embel kebahasaan
sumber (bahasa Arab) dan tanpa paham keagamaan yaitu Islam, karena
trauma sejarah yang mereka hadapi akibat doktrin keagamaan yang
mereka anut di abad pertengahan yang melahirkan sekularisme yang
memisahkan agama dengan ilmu pengetahuan. Padahal kemajuan
dalam Islam bersumber dari inti sari ajaran Islam, amat berbeda
dengan yang mereka anut, sains dan agama berseberangan. Sehingga
yang muncul dari mereka adalah peradaban materialis yang kosong
akan asupan rohani.

Sahabat...

Perlahan, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta,
bangunan peradaban umat ini mulai digerogoti rayap pemikiran yang
mematikan. Tanpa malu, tanpa ada bentuk tanda berterima kasih
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terhadap peradaban yang telah menyelamatkan mereka. Di sisi lain
muncul pribadi-pribadi yang apatis dengan agamanya dari kalangan
umat Islam, akibat hajaran perang pemikiran yang masif dan akhirnya
di antara umat Islam terkecoh dengan tampilan kaum borjuis yang
mematerikan segala sesuatu. Ukuran kebendaan jadi patokan yang
ujung-ujungnya menindas moral kemanusiaan. Pengikut dan yang
diikuti, sama-sama merasakan mereka adalah yang terbaik.
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Artinya: “(Yaitu) orang yang sia-sia perbuatannya dalam kehidupan
dunia, sedangkan mereka mengira telah berbuat sebaik-baiknya.”
(QS. al-Kahfi [18]: 104)

Tapi perlu diingat, di saat pesatnya perkembangan sains dan
teknologi malah membuka celah buat sebagian ilmuwan menemukan
kebenaran al-Qur'an. Perpaduan antara sains yang mereka geluti
dengan pencarian sisi rohani yang hilang, akhirnya mengantarkan
mereka kepada pintu-pintu hidayah. Alhamdulillah...

Tapi di sisi lain amat menyedihkan. Umat Islam semakin tertinggal
dari sisi teknologi karena mereka sudah termanjakan jadi pengikut
sekian abad lamanya. Kreativitas mereka terancam, aktivitas mereka
dibungkam, ditambah lagi persaudaraan mereka amat labil dan
terkotak-kotak dalam berbagai pemahaman.

Sahabat...

Dua sisi yang berlawanan memang. Rasulullah #% pernah
memprediksi melalui kenabiannya, bahwa Eropa akan beranjak kepada
Islam, dengan menyebutkan dua kota yang akan ditaklukkan adalah
Konstantinopel dan Roma. Mudah-mudahan penaklukan yang terjadi
tanpa berdarah-darah tapi dengan ilmu pengetahuan.
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Artina: “Dari Abu Qubail berkata: Ketika kita sedang bersama
Abdullah bin Amr bin al-Ash, dia ditanya, “Kota manakah yang akan
dibuka terlebih dahulu; Konstantinopel atau Rumiyah?” Abdullah
meminta kotak dengan lingkaran-lingkaran miliknya. Kemudian dia
mengeluarkan kitab. Abdullah berkata, “Ketika kita sedang menulis di
sekitar Rasulullah #, beliau ditanya, “Dua kota ini manakah yang
dibuka lebih dulu: Konstantinopel atau Rumiyah?” Rasul menjawab,
“Kota Heraklius dibuka lebih dahulu.” Yaitu: Konstantinopel. (HR.
Ahmad, ad-Darimi, Ibnu Abi Syaibah dan al-Hakim)

Perlu dicatat, kota Heraklius adalah kota Konstantinopel, dan
suatu saat berubah nama menjadi Istanbul. Adapun Rumiyah adalah
kota Roma, yang sampai hari belum ditaklukkan, tapi insyaallah akan
berubah menjadi pusat peradaban Islam yang dijanjikan. Maka wajar
saja kita saksikan hari ini para ilmuwan berbondong-bondong
mempelajari Islam, sampai-sampai ada sebuah masjid di Inggris
melaksanakan shalat Idulfitri sampai empat gelombang, pertanda
membludaknya jemaah shalat.’® Mutiara itu semakin menghiasi
kehidupan mereka...
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Artinya: “Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan
di antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran).” (QS. Ali
Imran [3]: 140)

Wallahu A'lamu bis-Shawab.

16 A, Syalaby Ichsan, Masjid di Inggris Sholat Idul Fitri dalam Beberapa Gelombang,
Republika 2021, https://khazanah.republika.co.id/berita/qt1sw9483/masjid-di-inggris-
sholat-idul-fitri-dalam-beberapa-gelombang
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Merengkuh yang
Terserak

Nabi Adam sx®, sampai berakhirnya era kenabian dengan

hadirnya risalah terakhir yang tidak lagi diperuntukkan khusus
untuk kaum tertentu. Risalah terakhir yang mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan ajaran sebelumnya, yaitu Syumuliah
(komprehensif). Ketercakupan ajarannya untuk setiap masa dan
tempat. Tidak berlaku lagi pengkavlingan kawasan dan kesukuan,
rahmatan lil-'dlamin. Menyeluruh mengatur semua sisi kehidupan.
Tidak ada yang mampu memprediksi secara pasti betapa panjangnya
era kenabian tersebut. Para nabi yang diutus oleh Allah # jumlah
mereka juga banyak, dan yang dikisahkan dalam al-Qur'an hanya
sedikit. Dalam beberapa rujukan para nabi berjumlah 124.000 dan 315
di antaranya adalah para Rasul.”” Jumlah ini masih diperbincangkan di
kalangan pengkaji Islam. Terlepas berapapun pastinya, al-Qur'an juga
mempertegas tidak semuanya dikisahkan dalam ayat-ayatnya.

Rentetan panjang sejarah kehidupan para nabi bermula dari

-
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Artinya: “Dan ada beberapa rasul yang telah Kami kisahkan mereka
kepadamu sebelumnya dan ada beberapa rasul (lain) yang tidak
Kami kisahkan mereka kepadamu.” (QS. An-Nisa' [4]: 164)

Perjalanan waktu yang amat panjang juga banyak meninggalkan
hikmah berharga buat umat akhir zaman. Kemudian setelah era
kenabian berakhir ditandai dengan sempurnanya syariat terakhir dan

17 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2004), Jilid 36, hal.
619. Syuaib al-Arnauth menyebut hadis tentang jumlah nabi dan rasul dengan jumlah di
atas sanadnya dhaif jiddan (lemah sekali).
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wafatnya Rasulullah #. Perjalanan waktu akan berlanjut sampai pada
batas kehidupan dunia dan ujungnya bermuara pada kehidupan abadi
di akhirat.

Jatuh dan bangunnya sebuah peradaban banyak mewarnai sejarah
umat terdahulu. Ada yang fokus pada pencarian berdasarkan materi,
maka jadilah hal tersebut berbuah menjadi peradaban materialis. Atau
melalui pendekatan meditasi spiritual, juga akan melahirkan
peradaban dengan corak tersendiri.

Bagaimana dengan peradaban Islam? Bagaimana perkembangan-
nya dari masa ke masa? Bangunan peradaban Islam mampu berdiri
sekian abad lamanya. Bahkan bisa dikatakan, satu-satunya peradaban
yang berasal dari luar kawasan Eropa yang mampu menguasai Eropa
adalah peradaban Islam, sebagaimana yang diakui oleh Samuel
Huntington dalam Clash of Civilizations. Tapi itu dulu. Sekarang...?
Kemunduran amat terasa di beberapa lini. Krisis identitas pun sangat
mengkhawatirkan. Untuk bangkit kembali, begitu berat dan butuh
perjuangan ekstra. Dalam ungkapkan untaian syair, disebut bahwa:
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Kapan bangunan itu mencapai kesempurnaannya?

Jjika engkau membangunnya tapi orang lain menghancurkan

Meskipun ada seribu orang yang membangun, satu orang
penghancur sudah cukup

Bagaimana dengan satu orang pembangun, di belakangnya ada
seribu orang penghancur?

Syair di atas yang ditulis oleh Shalih bin Abd al-Qudus'® dan
sebagian literatur mengatakan penulisnya adalah Basyar ibn Burd.
Terlepas dari perbedaan sumber, yang penting buat kita adalah
mengambil untaian hikmah bahwa untuk mengembalikan kepada
kejayaan perlu keseriusan. Itulah kondisi umat Islam saat ini. Untuk
meraih kegemilangan yang pernah diraih, tidak semudah yang

18 |bu Abd al-Barr, Bayan al-‘llm wa Fadhluh (Dammam: Dar ibn al-Jauzi, 1994), hal. 447.
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diucapkan. Karena mengubah karakter sebuah masyarakat butuh
perjalanan panjang nan berliku. Ibarat berjalan pincang dibutuhkan
terapi diri agar tetap sehat dan normal. Hampir setiap sisi mengalami
kerapuhan, ekonomi, pendidikan, sosial, budaya, politik dan lain
sebagainya.

Pernahkah kita menyaksikan, sebuah saluran selokan kumuh dan
kotor? Tapi berkat ketekunan orang-orang yang menanganinya, malah
berubah menjadi lokasi pemeliharaan ikan hias yang begitu indah dan
menawan. Bahkan pernahkah kita saksikan, sosok remaja yang penuh
coretan tato ditubuhnya? Tapi di lain waktu berubah dengan
penampilan santun dan ramah. Itulah rahasia kehidupan, perubahan
bisa terjadi jika ada ikhtiar yang dilalui. Artinya mengembalikan sebuah
kejayaan perlu langkah perubahan yang nyata. Langkah itu adalah
pendidikan.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (QS.
Ar-Ra'd [13]: 11)
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Berbuat dalam Senyap

juga, seseorang akan mudah terkesan dengan pukauan bahasa.

Untaian kata atau pukauan bahasa belum tentu sesuai dengan
realita. Yang mampu mengungkapkan, belum tentu bisa melakukan
perbuatan. Karena lisan dan tindakan belum tentu sejalan beriringan.

Sahabat...

B anyak yang terperdaya dengan manisnya untaian kata. Begitu

Di saat lisan ringan untuk berucap dan jasmani berat untuk
berbuat, di saat itulah hati akan ternoda oleh kesatnya karat yang
melekat. Itulah sosok pribadi yang berbeda antara yang tersurat dan
yang tersirat.

Beranjak kita kepada pribadi sang panutan Rasulullah i, pribadi
yang menyatu antara yang disampaikan dan yang dilakukan. Ungkapan
beliau singkat, padat, sarat dengan makna, selalu menghindari obral
omongan yang tidak bermanfaat.
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Artinya: “Seorang mukmin bukanlah orang yang banyak mencela,
bukan orang yang banyak melaknat, bukan pula orang yang keji

(buruk akhlaknya), dan bukan orang yang jorok omongannya.” (HR.
At-Tirmidzi dan Ahmad)

Tidak semua yang kita lakukan perlu disiarkan, meskipun
dibolehkan. Dan juga tidak perlu semua yang kita ketahui disampaikan,
karena setiap kata-kata ada tempatnya, dan setiap tempat ada
ungkapannya. Setiap yang keluar dari lisan kita tidaklah lagi di bawah
kontrol kita. Menjaga lisan, artinya menjaga kehormatan kita. Betapa
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banyak gejolak besar, peperangan, tragedi kemanusiaan lainnya
bermula dari ucapan lidah tak bertulang.

Rasulullah # sudah memberikan keteladanan, diikuti oleh generasi
terbaik dari kalangan sahabat, terus turun temurun sampai ke kita hari
ini. Semakin berjaraknya kita dari sumber mata air kebaikan, nilai
tersebut semakin pudar. Dengan menata ulang kembali motivasi amal,
saat beramal dan produk amal kita yang bersifat maknawi dan materi
agar cakupannya lebih besar dan dirasakan oleh umat.

Kita lihat dalam sirah, Umar bin Khattab dalam senyap beliau
berbuat, membaur dengan permasalahan umat, merasakan kesulitan
rakyat. Letih, sedih membuat beliau semakin takut terhadap beratnya
tanggung jawab amanah yang diemban. Sosok yang dijamin masuk
surga oleh Rasulullah %, sebuah prestasi akhirat yang sudah beliau raih
semasa hidup di dunia. Kata-katanya emas, diamnya karya nyata.
Begitu indah akhlak yang beliau miliki, sehingga dipuji oleh Rasulullah
4 dengan sosok yang paling tegas dengan kebenaran. Tindak tanduknya
mencerminkan ketegasan beliau, tidak berseberangan apa yang
diucapkan dengan apa yang perbuat. Dengan merenungi ayat dalam
surat Ash-Shaf ayat 3, betapa berat tantangan apa yang akan didapati...

Semoga lisan kita terjaga, amalan kita diterima. Prestasi dunia
akhirat tetap jadi acuan.
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Fitrah yang Tercemar

kita lihat, yang kita rasakan, bahkan yang kita lakukan dalam

keseharian, sedikit tidaknya akan memberi makna tersendiri
untuk kita. Alam takambang jadi guru. Besar atau kecilnya sebuah
pelajaran tergantung pada kita yang menyikapinya. Hal-hal yang sepele
pun dimata kita, akan meninggalkan pelajaran yang berharga. Masalah
besar bisa jadi pemicunya bermula dari yang kecil. Cuek bebek, tak mau
tahu, minim empati, juga merupakan pengundang permasalahan di
kemudian hari.

P elajaran berharga senantiasa bertebaran di sekitar kita. Apa yang

Bencana yang terjadi, banjir, kebakaran dan banyak musibah
lainnya kadang kala dimulai dari hal yang sepele. Kebiasaan tak baik,
sebagai contoh buang sampah sembarangan yang mana selokan dan
sungai jari sasaran empuk, pasti berdampak buruk buat lingkungan.
Memang terkesan sepele, tapi dampaknya terhadap alam amatlah
dahsyat. Apalagi karakter buruk tersebut sudah jadi tabiat umum, pasti
berisiko untuk keberlanjutan kelestarian lingkungan.

Sahabat...

Kepekaan akan tumbuh bila ada proses pembelajaran yang baik
dilakukan. Proses tersebut adalah pembiasaan. Pembiasaan adalah
modal untuk kehidupan yang berkarakter. Amat berjarak bedanya
antara karakter anak-anak di Jepang yang non muslim dengan anak-
anak negeri muslim terbesar di dunia ini. Bermodalkan pembiasaan
berujung jadi kebiasaan yang baik. Bagi mereka, menanamkan karakter
di usia dini adalah prioritas. Padahal konsep tersebut sudah ada dalam
Islam, bahkan tidak hanya dalam urusan zahir saja, lebih dari itu juga
menyangkut masalah tuntunan spiritual. Sebagai contoh perintah
shalat untuk usia anak-anak di usia tujuh tahun, sebagaimana hadis
Nabi :
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“Dari ‘Abdullah bin ‘Amr <, ia berkata, “Rasulullah # bersabda:
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Artinya: “Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun!
Dan pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka
meninggalkan shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur mereka (antara

anak laki-laki dan anak perempuan).” (HR. Abu Dawud, Ahmad dan
al-Hakim)

Sebuah penelitian membuktikan bahwa ada dampak positif bagi
anak-anak yang terbiasa melakukan gerakan shalat di usia tujuh tahun,
berlanjut pembiasaan tersebut sampai ke usia 10 dan selanjutnya
menjadi kebiasaan. Dalam penelitian itu disebutkan bahwa kebiasaan
melenturkan fisik dengan gerakan shalat di wusia itu akan
menjadikannya terhindar dari kebanyakan penyakit yang rata-rata
dirasakan oleh orang dewasa yaitu sakit pinggang.

Betapa dahsyatnya peranan lingkungan dalam membentuk
karakter seseorang. Mulai dari lingkung terkecil dari keluarga, sampai
ke lingkungan yang lebih luas lagi. Pembiasaan yang baik akan berbuah
kebaikan, begitu juga yang buruk, melahirkan beragam masalah yang
akan dihadapi.
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia. Allah menghendaki agar mereka

merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).” (QS. Ar-Rtim [30]: 41)

Kerusakan terjadi bukan hanya karena ulah pelaku maksiat secara
terang-terangan. Tapi juga muncul karena cueknya orang-orang yang
mengaku humanis dan beragama. Tak selamanya kesalahan itu
disebabkan oleh Fir'aun dan algojonya. Bukan juga Abu Jahal dan
konco-konconya. Tapi semua kita tak luput dari kesalahan. Sebaik-baik
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orang yang salah adalah yang mampu berbenah diri untuk yang terbaik.
Tidak dengan berlama-lama dalam comberan buruknya perilaku.

Walldhu A'lamu bis-Shawab.
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Seni Menafta Hafi

sebagai ladang mencari bekal dan terus melanjutkan

perjalanan panjang tanpa jeda. Bermuara di akhirat, sudah
menanti surga atau neraka. Sebuah kepastian, janji Allah 4 yang tak
pernah mungkir ataupun lupa. Agar kita tidak salah jalan, Allah pandu
kita dengan pedoman yang sempurna dan keteladanan nabi yang mulia.
Dunia sesaat memang, ibarat kita sedang berada di titian rapuh
kehidupan, kiri kanan ada ujian dan fatamorgana yang menggoda.

Sahabat...

D unia bukanlah ajang menumpuk dosa. Hidup hanya sementara

Setiap kita punya kekurangan, bisa jadi di sekitar kita banyak
saudara kita yang memiliki kelebihan. Potensi dan latar belakang yang
berbeda, hal itulah yang membuat kita tidak bisa sendirian. Saling
melengkapi, melangkah bersama untuk meraih tujuan. Bekerja sama,
beramal jama'i itulah cirinya umat terbaik akhir zaman. Bermuamalah
dan interaksi sosial yang kita geluti, jelas tidak akan sepi dari ujian.
Ujian keikhlasan, ujian amalan dan rentetan ujian demi ujian yang akan
mensterilkan perjalanan dari gangguan orang-orang munafik yang
senantiasa berjaga-jaga di setiap persimpangan jalan orang-orang
beriman. Itulah di antara hikmah yang bisa dipetik dari berbagai
cobaan dan rintangan.

Amalan tetap dihisab secara sendirian, meskipun kita di dunia
beramal, berjemaah, berjalan beriringan tapi tetap pertanggung-
jawaban tidak bisa dilimpahkan ke orang lain. Orang yang senantiasa
merasa punya kelebihan dari saudaranya perlu menata diri, kualitas diri
bukan dari tampilan luar, tapi standar Rabbani tetap jadi acuan. Kisah
calon penghuni surga yang ditulis indah dalam perjalanan Sirah
Nabawiyah dan sahabat, memberikan patokan buat kita, bahwa hati
yang lapang, mudah memaafkan, tidak angkuh di antara kuncinya.
Menyibukkan diri dengan aib sendiri, tidak mengobral kekeliruan
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orang lain, berbenah sepanjang hari itulah di antara amalan ahli surga.
Rasulullah # dalam hadis dari Anas bin Malik:
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Artinya: “Dari sahabat Anas bin Malik <, Rasulullah # bersabda,
“Sungguh beruntung seseorang yang disibukkan dengan aibnya
sehingga lalai dengan aib orang lain.” (HR. Bazzar)

Menganggap kerdil orang lain, bukanlah tipe pembelajar sejati,
tapi hanya akan mengikis tabungan pahala yang diraih, atau malah
menjadikannya bangkrut dengan saldo kebaikan minus tergerus dan
hanya bisa menerima transfer dosa dari orang yang pernah dia sakiti.
Berat memang ujian hati, yang senantiasa butuh perawatan dan
berhati-hati untuk setiap langkah yang diayunkan, begitu juga menjaga
lisan dari ucapan yang menyakitkan. Hati-hati yang lembut, akan selalu
introspeksi apakah sudah steril dari sifat hubbuz zhuhur, sekadar
senang tampil dan hubbul ghurur, merasa lebih dari orang lain.
Begitulah hati-hati orang yang beriman yang senantiasa damai dan
selalu zikrullah saban waktu.
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingati Allahlah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra'd [13]: 28)

yi

Tiada waktu tanpa muhasabah. Tiada amal tanpa kelurusan niat.
Amalan yang dilakukan jasad harus diikuti amalan hati, karena hati
adalah wadahnya niat yang kita miliki.

Semoga aktivitas berkualitas di sisi Allah.
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Perlombaan Ifu Sudah
Lama Dimulai

terjadinya perubahan. Hal tersebut juga akan melahirkan

beragam bentuk penyikapan. Kehidupan begitu dinamis,
bergerak cepat, sehingga yang labil, lelet, akan tergilas perputaran roda
zaman.

B erbagai peristiwa yang terjadi di sekitar kita akan menuntut

Dalam Islam, ada hal-hal yang fleksibel dan ada yang baku. Ada
sesuatu yang sepele juga ada hal yang perlu. Bukan serta merta
diselaraskan dengan perkembangan zaman. Ada upaya untuk
mengadopsi yang terbaik dan mengadaptasikan dengan ruh keislaman.
Itulah yang seharusnya dilakukan... Karena fondasi keislaman terletak
pada aspek keyakinan, dan hal tersebut baku, tidak boleh berubah arah
karena manusia dan jin diciptakan untuk penyembahan pada Sang
Pencipta. Adapun tiang-tiang bangunan keislaman ada yang bersifat
luwes sesuai kondisi yang dihadapi.

Siapa cepat dia dapat, pepatah yang pernah akrab ditelinga kita.
Tapi tetap ada aturan dan ketentuan yang dijalani. Itulah pembeda
antara konsep Islam dan lainnya. Selektif dalam memilih, kreatif dalam
bekerja, solutif dalam bertindak... Banyak yang perlu dibenahi, agar
selaras dengan visi dunia dan akhirat. Kebaikan di dunia juga kebaikan
di akhirat.

Dalam hidup menjadi humanis saja tidak cukup, karena persoalan
amalan hati juga dihisab oleh Allah 4. Berbuat baik memang
kemestian, tapi harus dibarengi keikhlasan di hati. Niat yang baik,
dicerminkan tindak tanduk yang terpuji, itulah konsep Islam dalam
beramal. Pergeseran orientasi memang sering terjadi pada seseorang.
Jadi baik di pagi hari, penebar onar di sorenya. Putaran hidup yang
penuh warna-warni. Wajar Rasulullah # di saat diminta oleh salah
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sahabat petuah hidup, beliau sampaikan agar senantiasa
mempertahankan keistiqgamahan.
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Artinya: “Dari Abu ‘Amr—ada yang mengatakan Abu ‘Amrah—Sufyan
bin Abdillah radhiyallahu ‘anhuma dia berkata: Aku berkata: “Ya
Rasulullah, beritahukan kepadaku satu perkataan dalam Islam, yang
aku tidak akan bertanya lagi kepada kepada seorang pun selain
engkau.” Beliau # bersabda, “Katakanlah: Aku beriman kepada
Allah”, kemudian istigamahlah.” (HR. Muslim)

Genderangan perlombaan antara kebenaran dan kebatilan sudah
ditabuh. Bahkan akan terus bergulir sampai hari berakhir. Perlu nafas
panjang untuk berpacu, dahan tahan diri juga dipertaruhkan, demi
meraih keridhaan Allah 4.
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Artinya: “... maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya
kepada Allah kamu semua kembali, lalu diberitahukan-Nya

kepadamu terhadap apa yang dahulu kamu perselisihkan.” (QS. Al-
Maidah [5]: 48)

13

Semoga mampu untuk berpacu, menebar Islam rahmatan ll-
Alamin...

Walldhu A'lamu bis-Shawab.

132 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



Keunggulan Ada Mulanya

alam kelam, suasana mencekam dihadapi masyarakat
‘ \ / I Madinah yang sedang dilanda masa paceklik. Sosok tegap
malam itu sedang berpatroli sebagaimana biasanya, jangan-
jangan ada masalah yang dihadapi masyarakat yang tak terselesaikan.
Itulah Amirul Mukminin Khalifah Umar bin Khattab. Berat baginya
untuk istirahat malam, jika masih ada permasalahan yang dihadapi
rakyatnya. Satu persatu rumah-rumah penduduk disisir, saat itu juga
sempat terdengar dialog seorang ibu dengan anak gadisnya dari sebuah
rumah. Dalam dialog itu sang ibu berpesan kepada anak gadisnya untuk
menambahkan air pada susu hewan ternak yang diperahnya sore
harinya. Permintaan sang ibu ditolak dengan santun oleh anak gadis
tersebut, takut mempertanggungjawabkannya di hadapan khalifah.
Sang ibu mengatakan, khalifah tidak akan tahu apa yang kita lakukan.
Dengan tegas sang anak menjawab, meskipun khalifah tidak tahu apa
yang kita lakukan, tapi Allah 4 yang mengawasi gerak-gerik hamba-
hamba-Nya. Umar tersentak dan tersentuh mendengar kejujuran anak
gadis tersebut. Beliau segera kembali ke rumah, di malam hening itu
juga langsung dibangunkan anak-anak beliau yang laki-laki.
Pertanyaan Umar kepada mereka, siapa yang sudah siap di antara
kalian untuk menikah? Ashim anaknya Umar yang sudah siap untuk itu.
Besoknya mereka berdua mendatangi rumah gadis jujur yang diketahui
dari dialog semalam. Mereka menikah dan meninggalkan pelajaran
berharga. Dari keluarga itulah nanti muncul sosok yang berpengaruh
dalam sejarah kepemimpinan Islam yaitu Umar bin Abdul Aziz.

Sahabat...

Hukum kausalitas dalam berbagai hal tetap berlaku. Tanaman
yang disemai di lingkungan kondusif, jauh dari gangguan, tanah
gembur lagi subur, hasilnya akan bagus jikalau tidak ada faktor yang
akan merusaknya di kemudian hari. Begitu juga manusia, kesuksesan
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yang mereka dapati tidak berdiri sendiri, tapi melalui permulaan, dan
itulah proses. Tidak sesederhana anggapan kebanyakan orang.
Keberhasilan seseorang secara instan, tentu ada apa-apanya di balik itu.
Bisa jadi ada rekayasa senyap, atau proses yang tidak fair atau sesuatu
lainnya didahului oleh skenario licik yang tak terendus.

Sering kita berbenturan antara realita hidup yang tidak baik
dengan keinginan sesungguhnya. Otomatis menghadapi kondisi seperti
ini kadang-kadang memunculkan sikap dilematik bagi seseorang.
Antara diam atau bertindak. Lari dari kenyataan adalah bentuk
kepasrahan yang dikecam oleh agama. Manusia berakal akan
mengambil jalan yang terbaik, meskipun risiko perjuangan akan berat
di hadapannya. Maka Allah 4 senantiasa mengingatkan kita akan
posisi yang tetap bagi hamba-hamba-Nya.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan
kedudukanmu.” (QS. Muhammad [47]: 7)

Jalan panjang perjuangan amatlah panjang. Memetik hasil
sebelum waktunya adalah bentuk ketergesa-gesaan. Proses panjang itu
tentu permulaan. Itulah konsep “Long life education”.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Peradaban Bumi yang
Melangit

4. Dan setiap yang kita nikmati adalah menunjukkan bahwa

Allah 4% Maha Penyayang kepada makhluk-Nya. Maka tiada
alasan buat kita untuk menolak segala hak Allah # untuk tidak
ditunaikan. Orientasi pengabdian sejati akan menjadikan seorang
hamba akan bertindak sesuai tuntutan.

S etiap apa yang kita lihat di sekitar adalah bukti kebesaran Allah

Rasulullah # senantiasa mengingatkan para sahabat akan makna
pengabdian sesungguhnya. Pengabdian tanpa henti pada Sang Khaliq,
merupakan misi manusia diciptakan. Penghayatan tentang makna
pengabdian memunculkan betapa kerdilnya kita dihadapkan
kekuasaan Allah #.
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Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS. Az-Zariat [51]: 56)

Dalam menebarkan misi rahmatan lil-'dlamin, sikap berlomba-
lomba membenahi kekurangan amat sangat terasa dalam kehidupan
generasi percontohan. Sehingga dalam berbagai bidang muncul
pribadi-pribadi yang inspiratif. Keahlian mereka di berbagai bidang
dijadikan contoh keteladanan yang berharga.

Inspirasi tangan di atas, mewarnai aktivitas para sahabat dan
berlanjut ke generasi setelahnya. Sosok khalifah Abu Bakar As-Shiddiq
yang dipuji oleh Rasulullah # sebagai pribadi yang memiliki kasih
sayang yang tinggi terhadap sesama.
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“Umatku yang paling penyayang kepada umatku adalah Abu

Bakar...” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban,
al-Hakim, dan Baihaqi)

?

Keunggulan Abu Bakar menjadikan beliau umat terbaik Nabi
Muhammad #. Prestasi kebaikannya menjadikan beliau sosok yang
dijamin masuk surga lewat pintu mana pun. Kebaikan di dunia berbuah
kebaikan di akhirat. Dari sini lahir komunitas tangan di atas, saling
berbagi, menganggap bahwa apa yang dimiliki hanya singgah sejenak
dan akan kembali kepada pemiliknya. Cerminan keteladanan yang
menggerakkan hati dalam hal berbagi. Menuai simpati dan menebar
peduli. Mendidik generasi dan menyelamatkan harga diri jauh lebih
berarti ketimbang menumpuk materi.

Sahabat...

Masih banyak yang perlu digali dari kehidupan sahabat nabi. Umar
sosok yang ketegasannya menegakkan kebenaran juga dipuji oleh
Rasulullah # pada kelanjutan hadis terdahulu...
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Artinya: “...Yang paling tegas dalam menjalankan perintah Allah
adalah Umar.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu
Hibban, al-Hakim, dan Baihaqi)

113

Meskipun ujian di masa-masa susah tetap tidak menjadikan Umar
bertindak lepas dari jati diri beliau. Meskipun ada hal-hal yang
membuat kebijakan sang khalifah berubah sesuai kondisi yang
dihadapi. Memberikan sanksi kepada seseorang yang mencuri di saat
susah dan terpaksa tentu akan berbeda di waktu lapang. Begitu Umar
amat ditakuti setan manusia dan jin.

Sahabat yang lain dipuji juga oleh Rasulullah 4 adalah Utsman bin
Affan.
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Artinya: “...Yang paling besar rasa malunya adalah Utsman bin Affan
(HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim,
dan Baihaqi)

Dan masih banyak lagi keutamaan para sahabat sebagai fondasi
peradaban Islam yang membumi sekaligus melangit, semoga meridhoi
mereka.
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Artinya: “...Yang paling mengetahui halal dan haram adalah Mu'adz
bin Jabal, yang paling mengerti fara'idh adalah Zaid bin Tsabit, yang
paling pandai terhadap bacaan al-Qur'an adalah Ubay bin Ka'ab.
Masing-masing umat memiliki orang terpercaya, dan orang yang
terpercaya umat ini adalah Abu Ubaidah bin Al Jarrah.” (HR. Ahmad,
At-Tirmidzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, al-Hakim, dan Baihaqi)

Dalam lembaran sejarah kehidupan generasi terbaik, masih
banyak yang perlu digali. Ada mutiara yang perlu kita jaga dalam
kehidupan mereka.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Spirit Pemburu Asa

terlintas di pikiran untuk mencari solusi. Pasrah tanpa berbuat

apa-apa adalah keputusasaan. Amat dicela dalam Islam, karena
rahmat Allah 4 amatlah luas. Berdiam diri tanpa berbuat hanya
menambah beban pikiran. Karena hidup memang diwarnai onak dan
duri.
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Artinya: “Katakanlah, “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui
batas terhadap diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa
dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa
semuanya. Sungguh, Dialah Yang Maha Pengampun, Maha
Penyayang.” (QS. Az-Zumar [39]: 53)

Saat jalan yang ditempuh menemui kebuntuan, saat itu juga

Kegusaran sebagian sahabat semakin menjadi-jadi. Di saat mereka
melihat sahabat-sahabat yang lain lebih leluasa dalam beribadah.
Sama-sama melakukan shalat, begitu juga dengan berpuasa. Tapi di
saat yang kaya di antara mereka bersedekah, hal yang sama tidak bisa
dilakukan oleh mereka yang miskin. Gara-gara itulah mereka curhat
kepada Rasulullah # perihal tersebut. Maka mereka diberi wejangan
oleh Rasulullah % agar mereka juga bisa tetap bersedekah.
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Artinya: “Dari Abu Dzar «, bahwa ada sekelompok shahabat berkata
kepada Nabi #: “Wahai Rasulullah, orang-orang kaya telah
memborong pahala-pahala mereka. Mereka shalat sebagaimana
kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana kami juga berpuasa dan
mereka bersedekah dengan kelebthan harta mereka (sedangkan kami
tidak bisa bersedekah).” Beliau # bersabda: “Bukankah Allah telah
menjadikan buat kalian sesuatu untuk kalian bisa bersedekah
dengannya? Sesungguhnya setiap tasbih itu adalah sedekah, dan
setiap takbir itu adalah sedekah, dan setiap tahmid itu adalah
sedekah, dan setiap tahlil itu adalah sedekah, memerintahkan kepada
hal yang makruf itu adalah sedekah, mencegah dari hal yang
mungkar itu adalah sedekah, dan dalam kemaluan kalian itu juga
terdapat sedekah.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah salah
seorang dari kami jika menyalurkan syahwatnya (dengan benar) dia
akan mendapatkan pahala?” Beliau bersabda: "Bagaimana pendapat
kalian jika disalurkan pada yang haram, bukankah dia berdosa?
Maka demikian pula kalau disalurkan pada yang halal tentu dia
memperoleh pahala.” (HR. Muslim)

Sahabat...

Generasi terbaik ini meskipun ada di antara mereka serba
kekurangan dari segi materi, bahkan ada yang tidak memiliki rumah,
mereka tetap mencari celah untuk tetap berkontribusi untuk agama.
Sahabat Abu Hurairah yang tak memiliki apa-apa, tapi tetap berusaha
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maksimal untuk tampil unggul tanpa harus bergantung nasib kepada
orang lain. Akhirnya berkat kepiawaiannya mampu mengungguli
sahabat lain dalam hafalan hadis yang beliau dengar langsung dari
Rasulullah #. Sahabat Hassan bin Tsabit tampil memukau melalui
ungkapan pembelaannya terhadap Rasulullah # dalam bentuk untaian
syair yang begitu menghunjam dan menikam kalbu orang-orang yang
memusuhinya. Sahabat Abdurrahman bin Auf dengan kepiawaiannya
mampu menguasai pasar Madinah dengan warna kejujurannya.
Sehingga generasi terbaik ini mampu tampil maksimal dan saling
melengkapi dengan menutup kekurangan yang lain. Tiada kata
berputus asa dalam kamus mereka. Hidup harus dijalani, rintangan
tetap dilalui, guna mengharap ridha Ilahi

Walldhu A'lamu bis-Shawab.
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Melunakkan Besi.
Mungkinkah?

Tapi dalam hati hanya Allah 4 yang tahu. Banyak hal yang

mesti kita pelajari dan berikhtiar untuk menggapainya, dan
hasilnya kita serahkan kepada Yang Maha Kuasa. Artinya ikhtiar dan
tawakal dua hal yang mesti dilalui. Jika menyepelekan salah satu dari
keduanya, perjalanan hidup kita akan pincang dan tidak sempurna.
Dari situ akan muncul corak beragama yang irasional, parsial dan jauh
dari harapan.

Sahabat...

Dalamnya air bisa ditebak, jauhnya perjalanan bisa ditempuh.

Dalam mengarungi agenda kehidupan, ada yang dilakukan secara
sendirian dan juga ada yang bersifat jama'i. Di saat menjalani tugas
hidup berjemaah, interaksi sosial pasti akan terjadi. Otomatis berbagai
karakter menghiasi warna perjalanan ibadah sosial kita. Beragam tipe
manusia juga akan kita hadapi. Ada yang sejalan juga ada yang tidak.
Akan banyak perbedaan di saat kita beriringan dengan seseorang yang
tujuan hidupnya tidak sama.

Di dunia kita bisa bersama-sama, di akhirat belum tentu bisa
berkumpul bersama siapa yang kita bersamai sebelumnya. Rasulullah
4 senantiasa dibela oleh pamannya Abu Thalib, meskipun hidayah
tidak juga menghampirinya. Rasulullah # betul-betul mencintai
pamannya agar terketuk hatinya untuk mendapatkan cahaya hidayah,
tapi juga tidak berhasil. Jika hati sudah tertutup rapat, jalan apa pun
yang ditempuh dia akan tetap tidak berubah meskipun usaha sudah
maksimal. Tidak bisa terburu-buru memetik hasil sebelum segenap
tenaga dikerahkan, meskipun nanti yang diinginkan belum
terkabulkan. Yang penting jalani ikhtiar, hasilnya Allah 4 jualah yang
menentukan.
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Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk
kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui
orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (Al-Qashash [28]: 56)

Berbagai karakter pernah dihadapi Rasulullah #. Sosok Abu Zar
dari suku Bani Ghifar yang terkenal keras, sarangnya para “preman”.
Abu Zar luluh hatinya menerima Islam sebagai dasar keyakinannya.
Meskipun awalnya para sahabat khawatir di saat seseorang dari suku
ini yaitu Abu Zar sendiri mencari keberadaan Rasulullah #. Pertemuan
itulah momen berharga bagi Abu Zar untuk bergabung dan
memperkuat barisan kaum muslimin.*9

Di awal-awal dakwah Islam, amat berat tantangan yang dihadapi
komunitas kecil pembawa risalah terakhir ini, karena kerasnya karakter
jahiliah yang sudah membatu di hati mayoritas kaum Quraisy. Ada
Umar bin Khattab, seseorang yang ditakuti di masa Jahiliah, ikut serta
meramaikan kancah kekisruhan di Makkah. Berbagai kegaduhan
muncul karena sosok yang bernama Umar, meskipun terhadap adiknya
sendiri. Doa Rasulullah # untuk menebar harapan tentang kebaikan
satu di antara dua Umar yaitu Umar bin Khattab dan Amru bin Hisyam
yang dikenal dengan Abu Jahal.
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Artinya: “Ya Allah, muliakanlah agama Islam ini dengan (Engkau
memilihkan) satu dari dua Umar.” (HR. Thabrani)

Kerasnya Umar mampu dilunakkan oleh lembutnya Islam.
Kebenciannya terhadap Islam tersandung dengan kasih sayang Islam
terhadap umatnya. Cahaya petunjuk menunggu Umar, suatu saat
menjadi generasi terbaik umat ini.

19 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari (Beirut: Dar lbn Katsir, 1994), cet. 5, jilid 3, hal. 1394.

142 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



Banyak lagi kisah kerasnya hati manusia, menjadi lembut dengan
ber-Islam. Karena memang Islam agama yang tidak hanya berorientasi
kepada aspek intelektual dan jasmani, tapi juga mengetuk pintu-pintu
besi keangkuhan manusia dengan kekuatan rohani yang menyejukkan.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Islamikan Hidupmu!

tahu untuk apa kita hidup. Setiap ayunan langkah akan percuma

jika kita tidak mengenal ke mana arah kaki akan dikebut. Setiap
ucapan kata, tatapan mata, pendengaran telinga akan dipertanggung-
jawabkan tanpa sedikit pun akan luput. Di sana ada pantauan Allah 4
Yang Maha Meliput.

Jerih payah yang kita lakukan, akan berarti sia-sia jika kita tidak

Meskipun saat ini kita masih leluasa tersenyum dan dengan mudah
pergi kemana pun juga, merasa merdeka melakukan apa pun, tapi
apakah semuanya sudah sejalan dengan ketentuan Allah? Atau malah
hanya sesuai dengan keinginan nafsu ammarah? Tidak semua yang kita
inginkan berdampak baik buat kita. Sunatullah dalam kehidupan akan
memberikan banyak sinyal agar kita berjalan sesuai aturan-Nya.

Malam siang berganti menunjukkan ada aturan. Pergeseran waktu,
menunjukkan arti kehidupan. Letih, penat, sedih, semangat datang silih
berganti. Semuanya menunjukkan harus ada aturan. Dan aturan
tersebut juga akan mengikat zahir dan batin kita. Dan itulah syariat.
Ikatan syariat yang memerdekakan seorang hamba untuk beribadah
kepada Penciptanya, yang mengeluarkan manusia dari sempitnya
hidup dunia menuju lapangannya kehidupan di akhirat kelak.

Sahabat...

Hidup tanpa syariat, ibarat berjalan tanpa alamat, sudah barang
tentu berujung buntu dan tersesat. Dengan syariat kita berupaya
mengislamkan diri di semua sisi, tanpa memilih sesuai kesukaan hati.
Sehingga warna hidup kita akan Islami.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam
Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.” (QS. Al-Baqarah [2]:
208)

Para pemburu hidayah rata-rata mereka bermula dari kebuntuan
jalan yang mereka lewati. Tidak puas dengan cara yang mereka jalani.
Berujung kepada penemuan cahaya yang akan menyinari jalan hidup di
dunia yang hanya sesaat menuju akhirat abadi tak berbatas.

Perjalanan jauh dilalui oleh seorang hamba pensiunan “preman”
yang sudah bosan dengan gelapnya hidup yang dia geluti. Datang jauh
dari domisili sukunya Bani Ghifar mencari Rasulullah #. Dialah seorang
sahabat Abu Zar Al-Ghifari suku yang terkenal banyak berbuat onar,
sarangnya para penyamun. Dengan tertatih-tatih menjemput hidayah.
Jadilah beliau sahabat yang dicintai Rasulullah #. Pintu-pintu hidayah
amatlah banyak dan terbuka lebar buat para pemburunya. Meskipun
dahulunya seorang yang berlumuran dosa, tapi Allah lebih sayang
padanya, sehingga sejarah mencatat dengan tinta emas kemuliaan.

Semoga pintu-pintu hidayah senantiasa terbuka lebar buat perindu
surga.
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Mufiara di Dunia yanqg
Bergeftah

tidak menemukan kejelasan arah. Tidak sedikit yang berujung

kepada peperangan dan penumpahan darah. Gara-gara hal
yang sepele, terus perang mulut dan berakhir pada musibah. Itulah
manusia yang tidak memiliki pedoman di masa jahiliah. Saling sikut,
saling tebar kebencian. Hidup tanpa ikatan, tanpa aturan, sudah jadi
kebiasaan. Di mana-mana terjadi permusuhan dan penindasan. Yang
masih punya nurani, amat mendambakan kedamaian, merindukan
ketenangan, mendambakan sosok yang akan mengurai kekusutan.

Keributan sering terjadi antar suku-suku yang ada di Makkah dan

Pucuk dicinta, ulam pun tiba. Nabi Muhammad # menyapa
umatnya. Kehadiran sosok yang dijanjikan di tengah kecamuk
kedurjanaan. Dipercaya menyelesaikan perselisihan antara kelompok-
kelompok Quraisy yang saling memperebutkan pengaruh. Al-Amin
itulah julukan yang beliau dapati. Kesantunan terpercaya dari aura
kenabian. Kesalehan pribadi jadi kekuatan magnetis yang berkilauan.
Dari kecil disenangi, saat remaja disegani. Beliau pernah diminta
menjadi penengah antara suku-suku Quraisy yang sedang berseteru
dengan segala ambisi duniawi. Peletakan Hajar Aswad pada posisinya,
itulah yang mereka tunggu dari Nabi #. Menjadi perekat di saat hati
tersekat dalam dendam kesumat. Ya Rabb, amat mulia akhlaknya,
sehingga Engkau abadikan dalam kalam-Mu.
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Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang luhur.” (QS. Al-Qalam[68]: 4)
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Mutiara yang terjaga, akan tetap berkilauan kapan saja, dan di
mana pun jua. Disaat beliau diperkuat oleh Allah 4 dengan mengemban
penyampai risalah-Nya. Rasulullah %, tidak hanya mencerminkan
kesalehan secara individu, tapi dibebani sebagai katalisator kesalehan
kepada orang lain, itulah tuntutan setelah diangkat menjadi rasul yang
mulia. Dengan risalah yang sempurna, pelengkap batu bata kenabian.

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu
(Muhammad) yang terdekat.” (QS. Asy-Syu'ara' [26]: 214)

Di saat berperan sebagai ar-Rasul al-Mushlih, mulai terasa
benturan-benturan yang mengganjal. Tapi kebenaran harus
tersampaikan, meskipun hinaan dan cacian datang kian menggumpal.
Berbagai cara dilakukan, agar terpenuhi tuntutan kekeringan spiritual.
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Artinya: “Sesungguhnya seorang muslim, jika ia bergaul dengan
manusia dan bersabar atas gangguan mereka lebih baik daripada

seorang muslim yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabat
atas gangguan mereka.” (HR. At-Tirmidzi)

Umat bagaimanapun bebalnya, sentuhan hati harus tetap
dilakukan. Karena kita tidak tahu, lewat siapa hidayah tersampaikan.

Semoga.
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Takaran Cinta

dakwah Rasulullah #. Hal tersebut menjadikan si penanya
berpikir lebih mendalam lagi dan berusaha memahami maksud
pertanyaan balik yang dilontarkan.

Pertanyaan dijawab dengan pertanyaan, itulah di antara pola

Di saat seseorang bertanya kepada Rasulullah 4, “Kapankah hari
Kiamat datang, Ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apa yang telah
engkau persiapkan untuk itu?” Laki-laki itu menjawab, “Aku tidak
mempersiapkan banyak shalat, puasa, ataupun sedekah. Namun aku
mencintai Allah dan Rasul-Nya.” Maka beliau bersabda:

»

Artinya: “Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai.
(HR. Al-Bukhari dan Muslim dari Anas bin Malik)

Seseorang akan dikumpulkan bersama idolanya. Bersama yang
amat dia gemari. Sosok yang mewarnai perilakunya. Cuma, siapa sosok
yang kita jadi panutan tersebut? Di saat sahabat Umar bin Khattab
dengan polos menyampaikan ke Rasulullah #:
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Artinya: “Ya Rasulullah, sungguh engkau adalah seorang yang paling
aku cintai daripada segala sesuatu kecuali dari diriku.” Maka, Nabi
Muhammad #bersabda, “Tidak (demikian), demi Yang jiwaku berada
di tangan-Nya, sehingga aku lebih kamu cintai dibandingkan dirimu.”
Lalu Umar berkata kepada beliau, “Sesungguhnya sekarang, demi
Allah, Anda adalah orang yang paling aku cintai (bahkan) dari
diritku”, lalu Nabi Muhammad s bersabda: “Sekarang, wahai Umar”.
(HR. Al-Bukhari)

Takaran cinta seseorang akan memengaruhi tinggi rendahnya
keimanan. Keimanan akan pupus di saat yang kita cintai adalah
pembenci Rasulullah # bersama pengikut setianya. Saling berkaitan
memang. Pecinta sejati akan meletakan cinta yang sebenarnya sesuai
aturan Ilahi. Mencintai Rasulullah # tentu tidak lepas dari
Mahabbatullah, karena mencintai Rasulullah # merupakan kesempur-
naan cinta kita pada Allah #. Tidak bisa lepas...

Batasan kecintaan kita disebut dalam al-Qur'an, amat jelas dan
tidak bisa dibalik.
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Artinya: “Katakanlah, “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-
saudaramu, istri-istrimu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu
usahakan, perdagangan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, lebih kamu cintai dari
pada Allah dan rasul-Nya serta berjihad di jalan-Nya, maka
tunggulah sampai Allah memberikan keputusan-Nya.” Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang fasik. (QS. At-Taubah
[9]: 24)

Coba kita renungi, sekelumit keunikan cinta sahabat terbaik
kepada Rasulullah #. Di saat Abu Quhafah masuk Islam dan beliau
adalah orang tua kandung sendiri dari khalifah yang pertama ini Abu
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Bakar. Hidayah amatlah berharga yang tidak bisa diukur dengan
mahalnya standar keduniaan. Kegembiraan Abu Bakar berubah
menjadi kesedihan. Kenapa? Beliau membayangkan, jika saat itu yang
bergembira adalah sosok yang amat beliau cintai. Rasulullah % amat
mendambakan hidayah agar menghampiri pamannya. Tapi takdir
berkata lain. Jelas kecintaan Abu Bakar kepada Rasulullah # jauh di
atas kecintaannya pada orang tuanya.

Unik memang, tapi begitulah seharusnya. Jika kita betul-betul
mencintai Rasulullah #, perlu pembuktian. Sudah sampai di mana kita
mengamalkan suruhannya? Atau hanya lisan kita yang berbicara tapi
batin kita meyakini yang lain? Ujian kecintaan di dunia ini amatlah
berat...

Semoga keistiqamahan tetap membersamai semua langkah kita.
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Isyarat Rabbaniah

aktivitas siang sudah dimulai. Berpacu meraup rezeki yang

bertebaran di permukaan bumi. Bani Adam pun melakukan
bermacam ikhtiar, berharap ada sesuatu yang bisa dinikmati. Otomatis
yang serius menjalani hidup akan mudah menggapai mimpi. Yang
malas berpangku tangan pasrah dengan nasib diri.

Saat pagi menyapa, burung-burung pun berkicauan pertanda

Suatu hari seorang sahabat yang biasa dipanggil Abu Thalhah,
pagi-pagi sudah berada di kebunnya. Kebun miliknya termasuk yang
terbaik di Madinah. Kualitas buah kurma di kebun tersebut juga bagus.
Banyak yang berangan-angan di kalangan sahabat ingin juga memiliki
kebun sebagus yang dimiliki Abu Thalhah. Saking rindangnya dan
sejuknya suasana di kebun tersebut, burung-burung pun merasa
nyaman bertengger di antara dahan-dahan tanaman yang indah.

Sahabat yang mulia ini bukan hanya datang ke kebun sekadar
untuk merawat kebunnya, tapi juga tetap melakukan ibadah-ibadah
yang diperintahkan untuk dikerjakan, meskipun saat berada di kebun.
Ketika beliau menunaikan shalat, buyarlah kekusyukkan dalam shalat,
disebabkan seekor burung yang hinggap di depan beliau saat shalat.
Insaf terhadap kondisi yang beliau hadapi, langsung istighfar karena
ada sesuatu yang membuyarkan ketenangannya dalam bermunajat.
Introspeksi diri, membaca isyarat yang terjadi. Langsung beliau
putuskan bahwa gara-gara seekor burung hinggap dan itu membuatnya
tidak fokus beribadah, dan beliau merenung, apa gerangan yang
menyebabkan burung itu datang? Abu Thalhah merunut pikirannya,
ternyata yang memancing kedatangan burung-burung tersebut adalah
suasana nyaman di situ. Seketika beliau putuskan untuk menyedekah-
kan kebun tersebut agar dimanfaatkan masyarakat. Karena
kenyamanan ibadah jauh lebih utama untuk dipertahankan
dibandingkan kekayaan di dunia. Jika ada harta milik kita membuat
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kita terlena dari beribadah kepada Allah tentu lebih utama untuk
disingkirkan dengan cara-cara baik.
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Artinya: “Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu)
orang yang khusyuk dalam salatnya, dan orang yang menjauhkan

diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tidak berguna.” (QS. Al-
Mu'minun [23]:1-3)

Guliran waktu banyak meninggalkan pelajaran buat kita. Sinyal
dan tanda-tanda kehidupan secara tidak langsung meninggalkan
hikmah yang berharga. Berbagai macam cara Allah 4 mengetuk
kesadaran kita. Mata menjadi saksi apa yang terjadi di sekitar kita.
Telinga mendengar beragam ungkapan kata-kata. Lisan berbicara apa
yang diinginkannya. Tentu semuanya nanti akan berbicara, apa yang
telah kita perbuat untuk kehidupan setelah kematian jasad kita.

Rambut mulai memutih, tanda-tanda kebanyakan orang mulai
menua. Peringatan bahwa usia ada ujungnya. Isyarat untuk kita bahwa
seharusnya sudah banyak yang diperbuat. Apakah bekal perjalanan
sudah tersedia? Atau malah tak menyiapkan apa-apa. Nanti
kerugianlah yang akan didapatnya.

Allah 4 menciptakan alam ini tanpa sia-sia. Hikmah dibalik itu
adalah agar kita senantiasa mentafakkurinya. Setiap yang terjadi ada
penyebabnya. Kenapa banyak musibah di sekitar kita? Semuanya
kitalah yang mengundangnya. Banjir bandang yang terjadi, diakibatkan
ulah manusia yang tidak telaten merawat alam. Kejahatan terjadi, ulah
manusia juga, kenapa tidak dipersiapkan generasi dengan pendidikan
terbaik yang membentuk akhlak mereka. Begitulah Allah 4 ciptakan
alam semesta ini, agar kita mampu mengambil isyarat-isyarat
Rabbaniah yang ada.
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Berfanyalah Kepada
Ahlinyal

dilalui. Tidak sedikit keraguan datang menghampiri. Apalagi

yang berhubungan dengan pilihan-pilihan yang membuat kita
harus berhati-hati. Kebimbangan senantiasa datang di saat tidak ada
yang mengajari. Salah satu cara untuk menjawab keraguan adalah
dengan bertanya. Tentu bertanya di sini diarahkan kepada ahlinya.
Tidak pada sebaliknya. Bertanya untuk mencari sebuah jawaban
merupakan ciri-ciri keaktifan seseorang dan tidak mau selalu berada
dalam ketidaktahuan. Bertanya tentu ada batasnya, karena berlebih-
lebihan dalam bertanya yang tidak penting perlu dihindari. Apalagi
bertanya untuk tujuan ingin tampil beda dan menyelisihi sesuatu yang
sudabh jelas.

Di perjalanan waktu yang kita arungi, banyak pengalaman yang
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Artinya: “Diriwayatkan Al-Mughirah bin Syubah -« bahwa
sesungguhnya ia mendengar Rasulullah # bersabda, “Sesungguhnya
Allah 4& membenci tiga perkara: menyebarkan desas-desus,
menghambur-hamburkan harta, banyak pertanyaan yang tujuannya
untuk menyelisihi jawabannya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menanyakan (kepada nabimu) hal-hal yang jika diterangkan
kepadamu akan menyusahkan kamu dan jika kamu menanyakan di
waktu al-Qur'an itu diturunkan, niscaya akan diterangkan
kepadamu, Allah memaafkan (kamu) tentang hal-hal itu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyantun.” (QS. Al-Maidah [5]: 101)

Sahabat...

Bagi penelaah Sirah Nabawiyah, akan mendapatkan bahwa
Rasulullah # senantiasa jadi rujukan bagi orang yang ada di sekitarnya.
Dalam berbagai momen selalu terdengar para sahabat melontarkan
berbagai macam pertanyaan. Mencari jawaban dari ketidaktahuan
mereka dalam berbagai hal. Dari situlah terhimpun berbagai ucapan
Nabi #% yang diabadikan oleh perawi-perawi hadis, sebagai sumber
agama. Karakter yang cenderung diam dan tidak proaktif mencari dan
menggali terhadap permasalahan yang dihadapi juga tidak banyak
mendapatkan ilmu.

Bahkan dalam pendidikan keluarga, membiasakan anak-anak
untuk mempertanyakan sesuatu yang tidak dipahami akan
menjadikannya objektif dalam berpendapat. Bahkan tanya jawab yang
terarah merupakan metode yang efektif dalam berkomunikasi.

Bertanya dalam rangka mencari yang terbaik adalah kewajaran.
Menghindar dari bertanya karena tidak mau tahu adalah keegoisan.
Semua ada masalahnya. Sebaik-baik masalah ada jalan keluarnya. Cuek
bebek terhadap apa yang terjadi merupakan tipe orang yang berpikiran
pendek. Semoga dengan bertanya banyak hal menemui cara
penyelesaian.

Semoga.

154 Pesona Ayat-ayat Ar-Rahman: Inspirasi Peradaban



Serpihan Hikmah dari
Perjalanan Sejarah

penunjuk jalan? Atau salah jalan karena salah tempat bertanya?

Bisa jadi hal tersebut pernah kita alami, itulah bumbu-bumbu
kehidupan. Bahkan lebih berat dari itu ada di antara kita yang
menghadapinya. Karena kehidupan penuh liku-liku, kiri kanan
permasalahan siap menghadang. Di saat seseorang tidak merasakan
ada masalah di hadapannya dan merasa aman-aman saja, itu juga
masalah. Tapi bukan berarti kita menghendaki ujian, sama sekali tidak.
Karena generasi terbaik umat ini senantiasa dihantui oleh berbagai
ujian, kekhawatiran mereka jika tidak berada di atas koridor yang
benar. Maka mereka mempersiapkan diri. Itu mereka, adapun kita?
Bisa jadi ada yang terpesona dengan capaian yang dianggap sudah
maksimal dan terlena dengan perasaan menjadi orang terbaik seakan-
akan kunci surga sudah dalam genggaman.

Pernahkah Anda tersesat, karena ketiadaan rambu-rambu

Ada kesulitan juga ada kemudahan, datang bergiliran dalam
bentuk teguran atau hiburan. Allah % bentangkan buat kita hamparan
hikmah yang penuh dengan berbagai pelajaran. Sunatullah dalam
kehidupan, bermula dari era kenabian, berakhir pada umat akhir
zaman.
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Artinya: “Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur'an itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (QS. Yusuf [12]: 111)

Ujian yang diperoleh menunjukkan mutu insani. Semakin tinggi
level kebaikan akan semakin tinggi tingkat cobaan yang dihadapi. Ujian
para nabi, berbeda dengan umat yang diayomi. Cobaan para ulama
pewaris para nabi, jauh lebih berat dibandingkan lintas generasi.

NTER S AT Cy PN FISCOAN L Wt P TR
) g

- s PP |- F- 21 - ° L < °
JEABIE, 4> 3 08 05 45506 32 Ko 05 O B A
e o i ’

o2 3

v\

-

- -
s

°"‘°/;\§’ﬁ/ b o a/ob,’/;},o,\;j},id . -
(S j‘i@"v\*’d,. ;;NU. @4 AR G-
ﬂ/o ~ o1 - -
i e G

Artinya: “Manusia yang paling dahsyat cobaannya adalah para
anbiya’ kemudian orang-orang serupa lalu orang-orang yang serupa.
Seseorang itu diuji menurut ukuran agamanya. Jika agamanya kuat,
maka cobaannya pun dahsyat. Dan jika agamanya lemah, maka ia
diuji menurut agamanya. Maka cobaan akan selalu menimpa
seseorang sehingga membiarkannya berjalan di muka bumi, tanpa
tertimpa kesalahan lagi.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah, ad-Darimi,
ath-Thahawi, Ibnu Hibban, al-Hakim dan Ahmad)

Di saat ujian berat dirasakan oleh Rasulullah #, sehingga para
sahabat merasa tidak mampu menghadapinya, mereka minta kepada
Rasulullah & untuk minta pertolongan kepada Allah 4. Tapi Rasulullah
# meneguhkan hati mereka dengan berkisah tentang umat terdahulu
yang ujian yang mereka hadapi jauh lebih berat. Pola pembelajaran
dengan berkisah, dalam rangka merangkai hikmah, sehingga ujian yang
sedang dihadapi akan terasa mudah.

Imam Ahmad bin Hanbal di saat merasakan ada sesuatu yang
mengganjal di pikirannya, cepat beranjak ke masjid, guna mene-
nangkan jiwanya, merenungi dan beliau mulai merinci permasalahan-
permasalahan dan beliau tuangkan dalam bentuk tulisan. Ada ide-ide
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yang beliau kembangkan agar kelak bisa menjadi solusi berbagai
permasalahan yang dihadapi umat. Ilmu yang bermanfaat, insyaallah
akan menjadi amal jariah yang pahalanya senantiasa mengalir kepada
beliau. Ada sesuatu yang dibanggakan seorang hamba di hadapan
Penciptanya di akhirat kelak. Meskipun termasuk ulama besar di
zamannya, bukan berarti sepi dari ujian. Keluar masuk penjara karena
demi mempertahankan keteguhan prinsip, juga tidak sedikit
merasakan penyiksaan penguasa di waktu itu.

Mari kita rajut hari-hari kita dengan untaian hikmah dan pelajaran
berharga dari mereka yang telah berbuat banyak untuk kemuliaan
agamanya...
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Bunglonisme di Era
Post Truth

ini semakin hari semakin membesar. Berbagai upaya dilakukan

oleh pembesar Quraisy guna mempersempit ruang gerak
Rasulullah # dan para sahabat. Beragam ungkapan pun muncul,
menggambarkan sosok nabi terakhir ini dengan ungkapan-ungkapan
yang tidak pantas. Tukang sihir, dukun, berpenyakitan dan lain
sebagainya. Semua tudingan tersebut dihadapi Rasulullah % dengan
penuh santun dan tetap menganggap mereka sebagai objek dakwah
yang harus diingatkan akan misi kehidupan yang sebenarnya.
Penindasan, pengusiran bahkan pemboikotan mewarnai periode
Makkah di era kenabian terakhir ini.

P embungkaman terhadap ajaran yang memanusiawikan manusia

Waktu bergulir dengan begitu cepatnya, sampai juga ke zaman di
mana kita hidup hari ini. Hempasan ujian bukan berarti semakin
melemah. Tidak. Tapi warna dan corak ujian bertukar pakaian. Dulu
banyak terjadi intimidasi fisik, sekarang psywar yang datang silih
berganti. Dengan menjadikan korban tidak sadarkan diri dia sudah jadi
korban. Tapi bukan berarti korban fisik tidak ada, tapi tingkat ledakan
intimidasi pemikiran ini jauh lebih besar. Batas-batas idealisme pun
semakin pudar. Banyak yang hanya jadi ikut-ikutan, yang penting
selamat sendiri. Itulah fenomena bunglonisme yang semakin hari
semakin parah. Hal ini berujung kepada pemutar balikan fakta, yang
jujur disalahkan, pembohong dibenarkan, yang amanah dikhianati,
pengkhianat dipercayai. Era post truth yang pernah digambarkan
Rasulullah # empat belas abad yang lalu.
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Artinya: “Dari Abu Hurairah beliau berkata; Rasulullah # bersabda,
“Akan datang kepada manusia tahun-tahun yang penuh dengan tipu
daya. Ketika itu pendusta dibenarkan sedangkan orang yang jujur
malah didustakan, pengkhianat dipercaya sedangkan orang yang
amanah justru dianggap sebagai pengkhianat. Pada saat itu
Ruwaibidhah berbicara.” Ada yang bertanya, “Apa yang dimaksud
Ruwaibidhah?”. Beliau menjawab, “Orang bodoh yang turut campur
dalam urusan masyarakat luas.” (HR. Ibnu Majah)

Meskipun di antara ulama hadis ada yang mengatakan hadis ini
termasuk kategori dhaif, tapi diperkuat dengan hadis-hadis yang lain.
Menghadapi zaman yang penuh tipu daya dituntut untuk senantiasa
istigamah. Meskipun berlaku istigamah sampai ke tingkat yang
disampaikan oleh Nabi # ibarat memegang bara api, sedemikian
beratnya cobaan bagi orang-orang yang istiqgamah dengan identitas
keimanannya.
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Artinya: “Maka istigamahlah engkau (di jalan yang benar),
sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang
bertobat bersamamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (QS. Had [11]:
112)

Ujian keistigamahan memang berat, tapi dibalik itu ada hadiah
yang dipersiapkan buat mereka yang lulus ujian...

Wallahu A'lamu bis-Shawab.
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Dalam Dekapan Ukhuwah
Imaniah

khalifah Bani Abbasiyah untuk menyatukan umat Islam dalam

satu corak amalan ibadah. Hal ini disebabkan ada beberapa
perbedaan amaliah ditemui dalam masyarakat. Permintaan tersebut
ditolak mentah-mentah oleh sang imam, karena hal tersebut malah
berpotensi menimbulkan kegaduhan, perbedaan pendapat sudah ada
dari zaman Rasulullah #. Banyak hikmah ditemukan pada perbedaan
yang berdalil. Tapi bukan berarti harus melulu tampil beda. Menyikapi
perbedaan jangan sampai merusak persatuan. Keimanan harus tegak di
atas persatuan umat. Artinya persatuan adalah tuntutan keimanan.
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena
itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisth) dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.” (QS. Al-
Hujurat [49]: 10)

Di saat Imam Ahmad bin Hanbal diminta oleh salah seorang

Rentetan amal kebaikan amatlah banyak. Ada bersifat wajib
kepada setiap individu mengerjakannya sesuai dengan ketentuan. Ada
ibadah mahdhah, ada ibadah ghair al-mahdhah. Ada yang bersifat
wajib, sunah, mubah, haram dan makruh. Hukum bisa jadi akan
berubah dari hal yang dibolehkan bisa jadi makruh atau malah jatuh ke
dalam sesuatu yang diharamkan. Ada ibadah yang penekanannya
vertikal dan juga ada yang horizontal. Semua ibadah merupakan
tuntutan keimanan. Tapi apakah semua ibadah tersebut demi
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persatuan umat? Di sini perlu kita renungi, jika bertemu dua atau
beberapa kepentingan ibadah yang mana didahulukan. Skala prioritas
perlu dipertimbangkan.

Suatu hari di musim haji rombongan kafilah haji yang dipimpin
oleh seorang ulama yang bernama Ibnu Mubarak menyaksikan
pemandangan yang tidak lazim. Seorang gadis kecil sedang mengais
sesuatu dari onggokan sampah. Apa yang dilakukan gadis kecil tersebut
menarik perhatian Ibnu Mubarak dan mempertanyakannya. “Apa yang
Anda lakukan?” tanya ulama ini kepada anak gadis tadi. Sontak anak
gadis tersebut menjawab sambil mengangkat sesuatu dari onggokan
sampah, “Inilah yang saya cari,” dengan mengangkat seekor bangkai
burung. Semakin penasaran Ibnu Mubarak menjelaskan bahwa itu
adalah bangkai tidak boleh dimakan alias haram. Segera gadis kecil tadi
menjawab, “Haram bagi tuan-tuan dan halal bagi kami.” Singkat cerita,
anak gadis tadi sebelumnya hidup nyaman dan aman bersama
keluarganya. Suatu hari datang sekelompok penyamun merampok apa
yang mereka miliki di rumahnya, sampai-sampai orang tua dari anak
gadis tadi dibunuh oleh sekelompok penyamun tersebut, sehingga
hiduplah dia bersama adiknya. Kesulitan hidup mendera mereka
berdua, akhirnya terpaksa mencari sesuatu yang bisa disantap, meski
seekor bangkai burung. Langsung sang ulama menginstruksikan
kepada semua kafilah haji untuk mengumpulkan harta dan perbekalan
yang mereka bawa dan diserahkan ke anak gadis tadi buat menyambung
hidupnya bersama adiknya. Dan minta mereka untuk tidak melanjut-
kan perjalanan haji, dan tahun depan semoga masih ada peluang.

Sahabat...

Ibadah haji adalah kewajiban, salah satu rukun Islam. Menyantuni
dan peduli sesama juga merupakan sebuah kewajiban. Mana yang lebih
diprioritaskan? Ibadah haji masih bisa dilakukan di masa yang akan
datang jika usia dipanjangkan oleh Allah 4, berlaku peduli buat sesama
tidak bisa diundur apalagi berhubungan dengan nyawa seseorang.

Sahabat...

Masih banyak contoh-contoh yang lain yang mewarnai cara kita
ber-Islam. Kadang-kadang lebih mendahulukan keegoan diri daripada
menjaga persatuan. Menimbang-nimbang skala prioritas itu penting.
Bisa jadi dengan niat melakukan sebuah ibadah tapi tidak bijak
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akhirnya menyebabkan perpecahan. Hari ini banyak yang berlomba
mempercantik masjid tapi kurang peduli dan tidak mempersiapkan
generasi yang akan memakmurkannya di kemudian hari. Maka wajar
seorang ulama Syaikh At-Takruri seorang ulama dari Palestina
menyikapi hal tersebut dan mengatakan, “Peduli pada generasi yang
berprestasi lagi saleh jauh lebih baik ketimbang mempercantik
masjid.”2° Begitu juga mempertahankan keutuhan masyarakat jauh
lebih diprioritaskan daripada memaksa mereka beribadah dengan
keinginan perorangan.

Di bawah dekapan ukhuwah kita beramal. Mengenyampingkan
keegoan diri demi persatuan dan keutuhan umat kita berikhtiar.
Beribadah dalam kondisi berpecah belah bukanlah ajaran Nabi .
Merangkai ukhuwah demi mewujudkan tuntutan keimanan merupakan
hal terpenting dan kepentingan-kepentingan lainnya.

Wallahu A'lamu bis-Shawab.

20 Nawwaf Hayil Takruri, ibid, hal. 125
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